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Abstrak
STUDI LOKASI PENEMPATAN HALTE KA COMMUTER
RUTE SURABAYA-SIDOARJO

Dian lrawati
3102.109.619

Dosen Pembimbing:
Ir. Hitapriva Suprayitno, M.Eng
Ir. Rachmad Basuki, MS

Perkembangan Surabava sebagai ibukota Propinsi Jawa Timur semakin hari
semakin meningkat. Permasalahan yang ditimbulkan pun semakin bertambah, salah
satunva adalah permasalahan lalu lintas khususnya kemacetan. Sebagai alternatif
pemecahan permasalahan tersebut maka diperkenalkan alat transportasi baru yaitu KA
Commuter. Saat i telah dioperasikan 2 unit KA Commuder dengan setiap umit terdin
dan 4 gerbong dengan kapasitas 250 penumpang duduk dan 100 penumpang berdin
Untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat agar mudah dalam mengakses KA
Commurer, maka perlu ditambahkan prasarana yang berupa halte. Permasalahan yang
dibahas dalam menentukan lokasi pendirian halte adalah kondisi eksisting dan land use,
pola pergerakan penumpang, potensi bangkitan dan tarikan perjalanan dan rute angkutan
umum disepanjang koridor Surabaya-Sidoarjo. Metodologi yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut adalah dengan mengadakan observasi dan survai
asal-tujuan vang berupa kuisioner dan disebarkan pada pcl1un1pﬁiﬁfﬁ-i Commuier,
Bison, dan Lyn F. Hasil OD survai kemudian diolah dengan menggunakan Matriks
Asal-Tujuan vang dibagi menjadi 88 zona berdasarkan kelurahan yang ada di wilayah
Surabaya dan Sidoarjo. Dari MAT tersebut dapat diketahui pola distnbusi dar masing-
masimg penumpang dan jumlah pergerakan yang ditimbulkan dan masing-masing zona
Dengan menetapkan kriteria penentuan lokasi halte yang berupa demand (permintaan),
tata guna lahan, inter moda, aksesibilitas, dan jarak maka dapat digunakan scbagai
bahan penilaian terhadap lokasi halte rencana. Dan hasil analisa tersebut didapatkan
hasil lokasi halte yaitu Halte Ngaglik, Halte Ngagel. Halte Margorejo, Halte Jemursan,
Halte Kerto Menanggal, Halte Sawotratap, Halte Serumi, Halte Banjar Kemantren,
Halteb Buduran, Halte Pagerwojo, dan Halte Larangan. Diharapkan lokasi halte terpilih
tersebut dapat berfungsi secara maksimal dan sesuai dengan kebutuhan pergerakan
masyarakal

Kata Kunci : KA Commuter, Matriks Asal-Tujuan (MAT), bangkitan dan tarikan, lokasi

halte




KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan pupi syukur alhamdulillah kepada Allah SWT atas segala
hmpahan berkah dan karunia-Nya, akhimya kami dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini
Dalam Tugas Akhir yang berjudul “Studi Lokasi Penempatan Halte KA Commuter Rute
Surabava-Sidoarjo” im kami mencoba memberikan sedikit gambaran tentang analisa
dalam menentukan lokasi halte. Tugas Akhir ini secara ganis besar berisi mengenai hal-
hal vang menjelaskan bagaimana cara menentukan lokasi halte serta cara menganalisa
data-data vang telah didapatkan

Secara keselurahan kami mencoba untuk menyajikan analisa penempatan halte i,
agar dapat membenkan suatu wacana kepada mahasiswa tingkat sarjana (51) dan
pembaca vang berkecimpung dalam bidang Tekmik Sipil khususnya transpotrasi dan
I]]Hﬁ}"i‘if.’-lkﬂl LITTILITTL,

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini juga tidak terlepas dari dukungan dan bantuan
baik mon! maupun materil dar berbagai pihak. Maka pada kesempatan ini kami ingin

mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

Ir. Hitapriva Suprayitno, M.Eng, selaku Dosen Pembimbing pertama, yang

telah banvak memberikan ilmu, bimbingan, serta diskusi vang sangat bermanfaat

bag Dian. Mohon maaf apabila selama ini Dian suka memprotes, keras kepala dan
selalu menyusahkan Bapak dalam segala hal.

2. Ir. Rachmad Basuki, MS, selaku Dosen Pembimbing kedua, vang telah banvak
mencurahkan waktu dan pikiran untuk berdiskusi dengan [han. Mohon maaf
apabila selama i Dian banyak menyita waktu Bapak untuk asistensi dan
membimbing Dian

3. Budi Suswanto, ST, MM, selaku dosen wali vang telah memberikan semangat
dan dorongan pada Dian selama menjalani masa studi.

4. Ir. Achmad Faiz HP, MS, vang telah membenkan ide pengambilan judul Tugas
Akhir ini, serta masukan dan diskusi terutama selama proses penvusunan proposal

5. Ir. Ervina Ahyudanari, M.Eng, sebagai “Ibu Tin” Dian yang paling cantik dan

baik. Terima kasih Ibu, atas scgala kebaikan. wejangan. semangat, waktu vang

telah diberikan kepada Dian. Walaupun Ibu bukan Dosen pembimbing Dian, tetapi
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10,

11.

13.

Ibu selalu bersedia membantu dan menjadi “teman” diskusi sekahgus “teman”
curhat yang paling menyenangkan. Ibu, maafkan Dian, meskipun selama ini selalu
merepotkan dan sering menyita wakrtu, tetapi Ibu selalu tersenyum

Catur Arif Prastyanto, ST, M.Eng, selaku Dosen Penguji yang telah
membenkan kritik dan saran untuk lebih menyempurnakan susunan Tugas Akhir
ini. Temma kasih juga atas kesabaran, diskusi dan bantuan jawaban atas
pertanyaan yang permah Dian sampaikan pada Bapak.

A. Agung G. Kartika, ST, M.Sc, selaku Dosen Penguji yang telah memberikan
masukan, sindiran, dan juga saran untuk Dian. Maaf apabila sclama ini Dian
menganggap Bapak sebagai dosen vang tidak “bersahabat™, tetapi temvata dengan
tersenyum Bapak terlihat sangat menyenangkan.

Budi Raharjo, ST, MM, selaku dosen mata kuliah Perencanaan Prasarana
lransportast Regional yang telah banyak membantu Dian dalam hal diskusi dan
menjawab sepala pertanyaan vang Dian sampaikan,

Bapak dan Ibu, yang tidak pemah lelah memberikan segalanya pada Ira, baik
doa, dorongan, semangat, dan juga nasihat. Semoga Ira dapat menyenangkan hat
Bapak dan [bu walaupun vang Ira benkan tidak akan sebanding dengan
pengorbanan Bapak dan Tbu selama ini.

Kakak-kakak Ira (Mbak Erda dan Mbak Erma), Bang Mul, my little niece
Icha, and my little nephew Abel Terima kasih untuk semuanya. Allah SWT
memberikan segala anugerah dan kasih sayang melalui kalian semua

Mas Istiar, alas segala kebaikan, kesabaran, dorongan, dan semangat vang telah
dibenkan pada Dian. Maaf apabila selama ini Dian sering merepotkan dan terima
kasih untuk diskusi dan waktu yang telah diluangkan untuk membantu Dian
Sobat-sobat Dian, Nisa, Niken, Shinta, Mbak Fitri, Tika, Wenny, Dwi,
Mimta, Ruli, Dani, La Ode, Dani P..Vita, Rizki, Didit, Lugman, Siska, lda,
Ira, Gufron dan lainnya terutama rekan-rekan angkatan tahun 2002 vang
tidak bisa Dian sebutkan satu per satu. Semoga kalian selalu ingat dengan Dian
dan semua kenangan di kampus Kita

Bapak-bapak pegawai, Pak De Win, Pak Fauzi, Pak Samudji, Pak Giono,
Pak Agus, Pak Robin, Pak So, Pak Kamto, Pak Yok, Pak Suroto, yang lelah




banvak membantu dalam hal administrasi dan lain sebagainya. Maaf Pak, kalau
Dian senng komplain dan merepotkan dalam banyak hal
14, Serta semua pihak vang telah membantu dalam proses penvusunan Tugas Akhir

ini, tetapi tidak dapat kami sebutkan satu per satu.

kami berharap Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak, dan kami
menyadan sepenuhnya bahwa penulisan Tugas Akhir ini masih jauh dan sempuma
Saran dan kntik dari pembaca sangat kami harapkan untuk lebih menyempurnakan isi

dari Tugas Akhir ini

Surabava, 28 Januan 2005

Penyusun
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Perkembangan Surabaya sebagai ibukota Propmsi Jawa Timur semakin han Kian
meningkat. Permasalahan yang timbul pun semakin bertambah. Salah satunya adalah
masalah lalu lintas, khususnya kemacetan yang sering terjadi pada jam-jam sibuk
Upaya vang telah dilakukan oleh Pemerintah Jawa Timur dengan mengoperasikin
sistem pelayanan angkutan massal berupa KA Commuier diharapkan dapat mengurang!
permasalahan lalu-lintas yang ada. Keunggulan dari adanya KA Commuter ini selain
dapat mengangkul penumpang secara massal juga nyaman karena memiliki kapasitas
ruang gerak yang lebih leluasa, dan ramah lingkungan.

Dalam rangka menyukseskan pengoperasian KA Commuter, maka perlu didukung
dengan sarana dan prasarana yang memadal. Salah satu prasarana yang harus disediakan
adalah halte (tempat pemberhentian sementara kereta selain stasiun). Seperti halnya bus,
KA Commuter juga membutuhkan halte sebagai tempat untuk menaik-turunkan
penumpang

Pada awal pengoperasian KA Commuter tanggal 9 Februari 2004 yang lalu, pihak
PT. KAl telah melakukan berbagai macam persiapan. Diantaranya adalah menyusun
jadwal perjalanan dan membangun fasilitas pendukung. KA Commuter dioperasikan
dengan 18 jadwal perjalanan. Masing-masing 8 jadwal perjalanan pada jam sibuk pagi-
siang dan 9 jadwal perjalanan pada jam sibuk sore-malam. Fasilitas pendukung yang
telah disediakan antara lain 4 halte. Saat ini KA Commuter yang digunakan sebanyak 2
unit, dimana 1 unit terdiri dari 4 gerbong dengan panjang 60 m. Kapasitas penumpang
untuk 1 unit KA Commuter adalah 250 penumpang duduk dan 100 penumpang berdin
Jadi dalam satu kali perjalanan KA Commuter dapat mengangkut 350 penumpang

KA Commuter yang memiliki panjang lintasan perjalanan + 25 Km adalah alat
ransportasi vang hanya melayani perjalanan dengan rute Surabaya — Sidoarjo
Keberangkatan kereta dimulai dari Stasiun Kota (Surabaya) dan berakhir di Stasiun

Sidoarjo dengan melewati 6 stasiun dan 4 halte. Halte yang telah tersedia pada saat i




sebanvak 4 halte yaitu Halte Jemursari, Halte Sawotratap (depan Makro), Halte
Buduran, dan Halte Pagerwojo (Sidoarijo)

Untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat terutama dalam hal prasarana
untuk mempermudah mengakses KA Commuer, pihak Dinas Perhubungan Kota
Surabaya telah merencanakan penambahan pembangunan halte baru. Dalam penulisan
lugas Akhir ini akan membahas mengenai analisa penempatan lokasi halte vang sesuai
dengan pola pergerakan dan kebutuhan penumpang pengguna KA Commuier seria taia

guna lahan vang ada

1.2. PERMASALAHAN
Secara umum rumusan permasalahan Studi Lokasi Penempatan Halte KA
C ommuter Rute Surabaya-Sidoarjo adalah merencanakan pemilihan lokasi yang tepat
untuk pendinan halte. Permasalahan-permasalahan yang akan ditinjau dalam penentuan
lokasi halte ini meliputi:
I Seperti apa pola pergerakan penumpang dari arah Surabaya ke Sidoarjo atau
sebaliknya?

=, depertl apa janngan rute angkutan umum di sepanjang jalur KA Commuer?

a4

seperti apa potenst bangkitan dan tarikan perjalanan disepanjang kondor
Surabava-Sidoarjo”
4. Seperti apa pola tata guna lahan (land use) di sepanjang koridor jalan rel

Surabava-Sidoarjo”

4

Dimanakah lokas: halte vang tepat?

1.3. TUJUAN
\dapun tuuan vang ingin dicapai dari studi penempatan halte KA Commuter i
antara lan
I Mengetahw pola pergerakan penumpang dari arah Surabava-Sidoarjo atau
sebahknya

Mengetahw jaringan rute angkutan umum di sepanjang jalur KA Commuter

b

Mengetahui potensi bangkitan dan tankan perjalanan di sepanjang kondon

Surabava-Sidoarjo




4. Mengetahu pola tata guna lahan (land use) di sepanjang jalan rel Surabava-
Sidoarjo

5. Menentukan lokasi halte KA Commuter

Dengan semakin bertambahnya jumlah halte vang akan didirikan diharapkan dapat
meningkatkan efektifitas pergerakan masyarakat. Selain itu dengan adanya halte juga
akan memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk dapat mengakses KA
(Commuier sesual dengan kebutuhan. Semakin mudah masyarakat dapat memanfaatkan
KA Commuter karena dapat mengangkut penumpang pada banyak tempat maka dapat

memberikan tambahan alternatif pilihan moda angkutan bagi masvarakat

L4, LINGKUP PEMBAHASAN
Lingkup pembahasan dari studi dalam menempatkan lokasi halte vang efekuf dan
elisien ini adalah mencakup wilayah disepanjang jalan rel KA Commuter Surabaya-

Sidoarjo, Adapun batasan studi yang akan dilakukan adalah:

I Surval Asal-Tujuan digunakan untuk mengetahui pola pergerakan penumpang dan
akan dilaksanakan disepanjang rute KA Commuter Surabaya-Sidoar)o.

2. Cakupan wilayah studi yang ditinjau untuk pergerakan penumpang KA Commuter
adalah 400 m sebelah kanan dan kiri dari jalan rel KA Commuter. Hal ini
dimaksudkan karena dalam jarak 400 m penumpang commuter dapat menuju lokasi
halte atau melakukan pergantian moda angkutan dengan mudah.

3. Penyediaan fasilitas vang ada pada setiap halte tidak dibahas dalam penulisan Tugas
Akhir i

{. Penentuan halte secara teknis meliputi ukuran halte ndak akan dibahas dalam

penulisan Tugas Akhir ins

Ly

Pembagian zona berdasarkan daerah administratif vaitu Kelurahan vang merupakan
lokasi asal dan tujuan dan penumpang

6. Pembuatan Mainks Asal-Tujuan (MAT) berdasarkan pola pergerakan asal-tujuan
penumpang KA Commuiter dan MPU

Penentuan kritena dan penilaian untuk pemilihan lokasi halte menyesuaikan dengan
keadaan di lapangan dan hasil survai asal-tujuan yang dilakukan

8, Survai untuk penilaian lokasi halte rencana akan dilakukan pada zona yang memiliki

Jumlah bangkitan dan tarikan yang memenuhi kriteria. Survai lokasi terpilih ini lebih




diutamakan pada daerah-daerah vang ada disebelah kanan-kiri jalan rel sepanjang
surabava-Sidoano

¥. Pada perhitungan Matriks Asal-Tujuan (MAT) dengan menggunakan metode
Fumess digunakan angka pertumbuhan penduduk per kecamatan. Hal ini

dikarenakan data penduduk kelurahan per tahun sulit untuk didapatkan
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. PENGERTIAN ANGKUTAN DAN TRANSPORTASI

“Transportasi adalah usaha untuk mengangkut atau membawa sesuatu ke sebelah
lain atau dan suatu tempat lainnya, transportasi seperti itu merupakan suafu jasa yang
diberikan guna menolong barang dan orang untuk dibawa dan suatu tempat ke tempat

lamnnya.”

{ Rustian Kamaluddin, 1997)

2.2, PENGERTIAN DAN SIFAT-SIFAT USAHA PERKERETAAPIAN
“Perkerataapian adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan sarana, prasarana

dan fasilitas penunjang kereta api untuk penyelenggaraan angkutan kercta api yang

disusun dalam satu sistem.”

(Undang-undang Republik Indonesia, Nomor 13 Tahun 1992, tentang Perkeretaapian)
“Prasarana kereta api adalah jalur dan stasiun kereta api termasuk fasilitas yang

diperlukan agar sarana kereta api dapat dioperasikan.”

(Undang-undang Republik Indonesia, Nomor 13 Tahun 1992, tentang Perkeretaapian)
“Fasilitas penunjang kereta api adalah segala sesuatu yang melengkap

penyelenggaraan angkutan kereta api vang dapat memberikan kemudahan scrta

kenvamanan bagi pengguna jasa Kereta apL.™

(Undang-undang Republik Indonesia, Nomor 13 Tahun 1992, tentang Perkeretaapian)
“Pengguna jasa adalah setiap orang dan/atau badan hukum yang menggunakan

jasa angkutan kereta api baik angkutan orang ataupun barang.”

(Undang-undang Republik Indonesia, Nomor 13 Tahun 1992, tentang Perkeretaapian)
Usaha angkutan kereta api adalah bersifat “Public Utility”, yaitu suatu usaha

vang menghasilkan komoditi dan jasa untuk kepentingan masyarakat banyak dan

karenanya diperlukan bagi kesejahteraan masyarakat.”

{Rustian kamaluddin, 1997)
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2.3. JENIS FASILITAS DAN LOKASI UNTUK MENAIK-TURUNKAN
PENUMPANG

Lokasi dan fasilitas untuk menaik-turunkan penumpang dibedakan dalam beberapa

|enis
Shelter/Halte Tempat pemberhentian sementara untuk menaik-turunkan
penumpang yang lokasinya berada disepanjang jalan dengan
fasihitas-fasilitas vang sederhana.

- Stasmun lempat pemberhentian penumpang yang biasanya berupa gedung
dengan fasilitas penumpang yvang lebih lengkap dan terdapat
sistem operasional

- Termnal l'empat akhir pemberhentian akhir dan angkutan umum utama

(Urban Public Transportation System And Technology. Vukan R. Vuchic, 1981)

o

3.1 Jenis Tempat Henti

Jenis tempat henti dapat dibedakan menjadi 2 jenis:

Tempat henti tanpa perlindungan (bus stop)
e Tempat henti dengan Lindungan (Shelter)
Penentuan vang dipakai untuk menentukan jenis tempat henti yang akan digunakan,
berdasarkan kriteria
* Tingkat pemakaian
e Ketersediaan lahan
*  Kondisi hngkungan
2.3.2 Jarak Tempat Henti

Jarak tempat henti yang di rckomendasikan berdasarkan jarak berjalan
penumpang, dimana untuk daerah CBD antara 200 — 400 meter, daerah pinggiran antara
300 — 400 meter. Selain ditentukan oleh jarak berjalan juga ditentukan oleh kapasitas
tempat henti dan jumlah permintaan yang dipengaruhi oleh tata guna lahan dan tingkat
kepadatannyva
Berdasarkan faktor-faktor diatas, jarak tempat henti dapat diatur penempatannya

seperti terlihat pada Tabel 2.1 Jarak Tempat Henti Berdasarkan Kegiatan berikut ini




Tabel 2.1 : Jarak Tempat Henti Berdasarkan Kegiatan

Jenis tempat ;
P Jarak Tempat

Zona kegiatan Lokasi henti vang £
. Henti (m)
| _ _ utama

I Jasa sangat padat pasar,  CBD, Kota Dengan 200 - 300
pertokoan lindungan

2 Campuran padat Kota Dengan 300 - 400
Perkantoran, sekolah, jasa lindungan

3 Perumahan golongan atas Kota Tanpa 300 - 400
Lindungan

| Campuran padat. Perumahan, | Pinggiran Dengan 300 - 500
sekolah, jasa lindungan

5 Campuran jarang: perumahan Pinggiran l'anpa S00 = 1000
ladang, sawah, tanah kosong lindungan

Sumber: Hasil Analisis (1993)
2.3.3 Kriteria Penentuan Lokasi Tempat Henti

Persyaratan penentuan lokasi tempat henti secara umum adalah sebagai berikut

Terletak pada jalur pejalan kaki (footway).

¢ Dekat dengan pusat kegiatan yang membangkitkan pemakai angkutan umum

¢ Aman terhadap kecelakaan lalu lintas, sehingga harus ada pengatur pergerakan
kendaraan, pemakai tempat henti dan pejalan kaki.

» Tidak mengganggu kelancaran arus lalu lintas di ruas jalan maupun di pertemuan
jalan

Berdasarkan hal tersebut diatas berikut ini disampaikan pedoman praktis penentuan

lokasi tempat henti

e Tempal henti terletak pada trotoar vang ukurannya sesuai dengan kebutuhan

lempat hent diletakkkan dimuka pusat kegiatan vang banyak membangkitkan

pemakai angkutan umum

e [empat henn terletak di tempat terbuka dan tidak tersembunyi

e Jarak maksimal tempat henti terhadap fasilitas penyeberangan pejalan kaki adalah
50 meter

*  Agpar ndak mengganggu kelancaran arus lalu lintas, apabila kecepatan perjalanan

cukup tinggi maka scbaiknya digunakan bus lay by




e Jarak minimal tempat henti dari pertemuan jalan adalah 50 meter atau tergantung
dan panjang antran
e Jarak minimal tempat henti dari suatu gedung yang membutuhkan ketenangan

adalah 100 meter

2.4. MODEL BANGKITAN PERGERAKAN

l'ujuan dasar tahap bangkitan pergerakan adalah menghasilkan model hubungan
vang mengaitkan parameter tata guna lahan dengan jumlah pergerakan yang menuju ke
suatu zona atau jumlah pergerakan yang meninggalkan suatu zona. Zona asal dan tujuan
pergerakan biasanva juga menggunakan istilah frip end.

Beberapa definisi dasar vang selalu digunakan dalam tahap pemodelan bangkitan
pergerakan

* Perjalanan: Pergerakan satu arah dani zona asal ke zona tujuan, termasuk
pergerakan berjalan kaki, Meskipun pergerakan sering diartikan dengan pergerakan
pulang dan pergi, dalam ilmu transportasi biasanya analisis keduanya harus
dipisahkan, Hal yang dikaji disini tidak saja mengenai pergerakan kendaraan, tetapi
juga kadang-kadang pergerakan pejalan kaki,

« Pergerakan berbasis rumah: Pergerakan yang salah satu zona atau kedua zona
(asal dan/atau tujuan) pergerakan tersebut adalah ramah.

e Pergerakan berbasis bukan rumah: Pergerakan yang baik asal maupun tujuan
pergerakan adalah bukan rumah.

* Bangkitan pergerakan: Digunakan untuk suatu pergerakan berbasis rumah yang
mempunvai tempat asal dan/atau tujuan adalah rumah atau pergerakan yang
dibangkitkan oleh pergerakan berbasis bukan rumah.

* Tarikan pergerakan: Digunakan untuk suatu pergerakan berbasis rumah yang
mempunyai tempat asal dan/atau tujuan adalah rumah atau pergerakan yang tertank
oleh pergerakan berbasis bukan rumah. Bangkitan dan tarkan pergerakan secara
skematis dapat dilihat pada Gambar 2.1 Bangkitan dan Tarikan Pergerakan (Tamun,

2000 benkut 1.
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Gambar 2.1, Bangkitan dan Tarikan Pergerakan (Tamin, 2000)
* Tahapan bangkitan pergerakan: Sering digunakan untuk menetapkan besarmnya
bangkitan pergerakan vang dihasilkan oleh rumah tangga (baik untuk pergerakan
berbasis rumah tangga maupun berbasis bukan rumah) pada selang waktu tertentu
{per jam atau per hari)
Dalam kasus pergerakan berbasis rumah, ada empat Kategori tujuan pergerakan
vang sering dilakukan adalah:
Pergerakan ke tempat bekerja (Working Trip)
- Pergerakan ke sekolah atau universitas (School Trip)
- Pergerakan ke tempat belanja (Shopping Trip)
Pergerakan untuk kepentingan sosial dan rekreasi (Recreational Trip)
{ l'amin. 2000)
Dua tujuan pergerakan pertama (bekerja dan pendidikan) disebut tujuan
pergerakan utama vang merupakan keharusan untuk dilakukan setiap orang setiap han

Sedangkan tujuan pergerakan lain sifatnya hanya pilihan dan tidak rutin dilakukan

1.5. BANGKITAN DAN SEBARAN PERGERAKAN

Pola sebaran arus lalulintas antara zona i ke zona o adalah hasil dan dua hal vang
terjadi secara bersamaan, vaitu lokasi dan intensitas tata guna lahan yang menghasilkan
pergerakan manusia dan/atau barang, Contohnya pergerakan dan rumah (pemukiman)
ke tempat bekerja (kantor, industri) vang terjadi setiap hari. Bangkitan pergerakan
memperhhatkan banyaknya lalulintas vang dibangkitkan oleh setiap tata guna lahan.

sedangkan sebaran pergerakan menunjukkan ke mana dan dari mana lalulintas tersebut




illustrasi dan keterangan diatas dapat dilihat pada Gambar 2.2 Bangkitan Pergerakan

dan 2.3 Sebaran Pergerakan Antar Dua Zona (Welis 1975).

Bangkitan pergerakan menghasilkan pergerakan I
| lalulintas yang masuk dan keluar dari suatu zona |
|

r

&

Ao d
.fk\'t'/*. /\“\1:’(\

Y |
200 pergerakan berasal 150 pergerakan menuju
dan zona i ke zona d

Gambar 2.2 Bangkitan Pergerakan

‘ Scebaran pergerakan menghasilkan jumlah arus
lalulintas vang bergerak dari suatu zona ke zona
lainnya

d

i 75 pergerakan

-"<. antara zona i

dan d

Gambar 2.3 Sebaran Pergerakan Antar Dua Zona
2.6. KLASIFIKASI PERGERAKAN
Berdasarkan kajian vang telah dilakukan, ada beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan dalam pemodelan bangkitan pergerakan manusia, antara lain:
Penghasilan keluarga
- Kepemilikan kendaraan
- Struktur rumah tangga
Ukuran rumah tangga

- Nilai lahan

- Kepadatan daerah pemukiman o\
- [
- Aksesibilitas PV I ool
o ", :
™ T 2" L
(‘Tamin, 2000) T g )
' ‘Q\ - _,G i i




Empat faktor pertama telah digunakan pada beberapa kajian bangkitan pergerakan,
sedangkan nilai lahan dan kepadatan daerah pemukiman hanya senng dipakai untuk
kajian mengenal zona

Waktu terjadinva pergerakan sangat bergantung pada kapan scscorang
melakukan aktivitasnya sehan-hari. Dengan demikian, waktu perjalanan sangat
bergantung pada maksud perjalanan. Perjalanan ke tempat kena biasanya merupakan
perjalanan vang dominan, maka kita dapatkan bahwa kedua waktu terjadinva perjalanan
dengan tujuan bekerja im menghasilkan waktu puncak pergerakan. Klasifikasi
pergerakan orang di perkotaan berdasarkan maksud perjalanan dapat dilihat pada Tabel
2.2 Klasifikasi Pergerakan Orang di Perkotaan Berdasarkan Maksud Perjalanan benkut
1ni

Tabel 2.2 Klasifikasi Pergerakan Orang di Perkotaan Berdasarkan Maksud Pergerakan

Aktifitas Klasifikasi perjalanan Keterangan
| I, EKONOMI [ 1. Ke dan dari tempat kena | Jumlah Tm;__’, yang bekera
[ a, Mencari Nafkah tidak tinggi, sekitar 40 -50%
2. Yang berkaitan dengan | penduduk, Perjalanan yang
b.Mendapatkan barang dan bekeria berkaitan dengan  pekeria
pelayanan | termasuk

1 Ke dan dan toke dan| a Pulang ke rumah
keluar  untuk keperluan | b Mengangkut barang
pribadi c¢. Ke dan dan rapat

Yang  berkaitan  dengan | Pelayanan  hiburan  dan

. belanja atau bisnis pribadi rekreasi diklasifikasikan

SECars terpisah, tetap

pelayanan medis, hokum, dan

kesejahteraan termasuk

| dism. .

11. SOSIAL 1. Ke dan dari rumah teman Kebanyakan fasihitas terdapat
Menciptakan, menjaga dalam lingkungan keluarga
hubungan pribad 2 Ke dan dan tempat | dan ftidak  menghasilkan

- pertemuan bukan di umah | banyak penalanan. Butir 2
juga terkombinasi dengan
perjalanan dengan maksud

| hiburan

NL PENDIDIKAN “‘I Ke dan dan sekolah, | Hal ini tenadi pada sebagian
|  kampus dan lain-lain besar penduduk yang berusia
' 5-22 tahun, D1 negara
| berkembang jumlahnya
| sekatar 85 % penduduk .
IV. REKREASI DAN HIBURAN | | Ke dan dari tempat rekreasi | Mengunjung restoran,

kunjungan sosial termasuk
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Yang berkaitan  dengan | perjalanan pada han libur

penalanan dan
berkendaraan untuk
_ | fekreast 000000
V.  KEBUDAYAAN |. Ke dan dan tempat ibadah | Perjalanan kebudavaan dan

hiburan sangat sulit
2 Penalanan bukan hiburan | dibedakan
ke dan dan daerah budava
| serta pertemuan politik
Sumber: LPM-ITB ( 1996, 1997ac)

21 samping kedua puncak tersebut, dijumpar pula wakwu puncak lainnya, yvaitu
sekitar pukul 12.00 sampai 14.00; pada saat itu para pekerja pergi makan siang dan
kembali lagi ke kantornya masing-masing. Tentu saja jumlah perjalanan yang dilakukan
pada siang han i tidak sebanyak pada pagi atau sore han mengingat makan siang
terkadang dapat dilakukan di kantor atau kantin di sekitar kantor

Selanjumya, perjalanan dengan maksud sekolah atau pun pendidikan cukup
banyak jumlahnya dibandingkan dengan tujuan lainnya sehingga pola perjalanan
sekolah ini pun turut mewarnai pola waktu puncak perjalanan, Mengingat sekolah dari
tingkat dasar sampai tingkat menengah pada umumnya terdiri dari dua giliran, yaitu
sekolah pag dan sekolah sore, maka pola perjalanan sekolah pun dipengaruhi oleh
keadaan ini. Dalam hal ini dijumpai tiga jam puncak perjalanan sekolah, vaitu pada pagi
har pukul 06.00 sampai 07.00, di siang hari pada pukul 13.00 sampai 14.00, dan di sore
hari pada pukul 17.00 sampai 18.00

Perjalanan lainnya vang cukup berperan adalah perjalanan dengan maksud
berbelanja. Karena kegiatan berbelanja ini tidak memiliki waktu khusus, dan pelakunya
bisa melakukannva kapan pun selama toko atau pasar buka, maka tidak ada pola Khusus
untuk perjalanan dengan maksud belanja ini; pada umumnya berupa pola menyebar
Meskipun terdapat juga jam puncak pada pagi dan sore harn, puncak ini tidak terlalu
nyata

Jadi, jika ditinjau secara keseluruhan, pola perjalanan setiap han di suatu kota
pada dasamya merupakan gabungan dani pola perjalanan untuk maksud bekerja,
pendidikan, berbelanja, dan kegiatan sosial lainnva. Pola perjalanan yang diperoleh dan
penggabungan ketiga pola perjalanan di atas terkadang disebut juga pola variasi
harian, vang menunjukkan tiga waktu puncak, yaitu waktu puncak pagi, waktu puncak

siang dan waktu puncak sore




Pola vanasi hanan seperti im dijumpai di semua kota berukuran sedang dan
besar di seluruh dumia. Tentu saja rincian wakiu terjadinya puncak berbeda antara satu
kota dengan kota lainnya, bergantung pada ciri pola waktu kerja vang ada dan cin pola

waktu sekolah

2.7. JENISSURVALI

Surval scharusnya direncanakan untuk dapat mengetahwi seluruh informas: tasilitas
sistem prasarana transportasi vang dimiliki serta informasi kinerjanva dalam berbagm
kondisi arus lalu lintas. Kebutuhan akan data juga sangat ditentukan oleh sasaran dan
tujuan kapan
2.7.1. Survai Tata Guna Lahan

Survai ini meliputi informasi jenis bangunan, penghalang terhadap jarak
pandangan bebas serta objek vang menghalangi kelancaran lalu lintas dan pejalan kaki
seperti warung, pedagang kaki lima, pot bunga, dan lain-lain. Survai ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi tata guna lahan, meliputi jenis dan intensitasnya serta
karakteristik pergerakan, Jenis tata guna lahan yang berbeda (pemukiman, pendidikan,
dan komersial) akan menimbulkan bangkitan pergerakan vang berbeda pula. Selain itu
tata guna lahan juga berhubungan dengan aksesibilitas dan mobilitas yang sangat
berpengaruh dalam penentuan lokasi halte baru.

Ditinjau dan pengertiannya Aksesibilitas adalah suatu ukuran kenyvamanan atau
kemudahan mengenai cara lokasi tata guna lahan berinteraksi satu sama lain dan
“mudah™ atau “susah”nya lokasi tersebut dicapai melahu sistem jarnngan transportasi
(Black, 1981). Sedangkan mobilitas adalah suatu ukuran kemampuan seseorang untuk
bergerak vang biasanya dinvatakan dan kemampuannya membayar biava transportass
2,7.2, Survai Pergerakan Penumpang (OD Survey)

Karakteristik pergerakan penumpang bisa dapatkan melalui survai wawancara
rumah tangga, wawancara tepi jalan, survai angkutan barang, dan survai angkutan
umum, Dalam survai wawancara rumah tangga, beberapa informasi rumah tangga
berikut sangat dibutuhkan, vaitu jumlah anggota keluarga, usia dan jenis kelamin,
pekerjaan, pendapatan, pemilikan kendaraan, dan intensitas pergerakan yang dilakukan
setiap harinya oleh seluruh anggota keluarga. Survai wawancara rumah tangga juga bisa

dinyatakan sebapai karakteristik pergerakan, misalnya jenis tata guna lahan zona asal




dan zona tujuan, waktu berangkat dan tiba, tujuan pergerakan, dan moda transportasi
vang digunakan

Survai wawancara di tepi jalan juga menanyakan informasi yang sama dengan
survai lamnya, vaitu jems kendaraan, tingkat isian penumpang, zona asal dan tujuan,
serta fujuan pergerakan. Salah satu kelemahan surval 1 adalah terganggunya arus lalu
lintas karena kendaraan harus berhenti untuk diwawancarai.

2,7.3. Survai Rute Angkutan Umum

Kebutuhan angkutan umum sangat diperlukan khususnya di wilayah perkotaan

Hal mi dikarenakan penduduk di wilayah perkotaan umumnya sangat padat sehingga

mempunyai mobilitas hidup yang tinggi dalam kegiatannya sehari-hari. Padatnya

pergerakan orang sebagaimana tersebut di atas tentunya membutuhkan angkutan yang
memadai agar dapat memudahkan dan atau membantu memperlancar pergerakan orang

di wilayah kota dan tempat asal ke tempat tujuan tanpa adanya hambatan

Ciri-ciri Angkutan Umum :

* lFrekuensi, adalal jumlah perjalanan kendaraan dalam satuan waktu tertentu, vang
dapat dudentifikasikan sebagai frekwensi tinggi atau frekuensi rendah. Frekuens
tinggi berarti banyak perjalanan dalam periode waktu tertentu, secara relatif
frekuensi rendah berarti sedikit perjalanan selama selang waktu penode tertentu
Frekuensi diartikan juga sebagai suatu segi dari tiap moda angkutan umum yang
penting untuk penumpang dan mempengaruhi moda mana yang ditetapkan untuk
dipakai

e [Headway, adalah selang waktu vang diperlukan antara kendaraan yang satu dengan
vang lainnya yang menyusul dibelakangnya.

e Waktu Tunggu, adalah waktu vang diperlukan bagi calon penumpang untuk
menunggu kendaraan yvang melewat suatu jalan, dimana waktu tunggu mi dapat
dhartikan setengah dan frekuensi
Indikator kualitas pelayanan angkutan umum khususnya di wilayah Kota

berdasarkan standar dari hasil penelitian sebagaimana diperlihatkan pada Tabel 2.3

Indikator Kualitas Pelayanan Angkutan Umum berikut ini.




label 2.3 : Indikator Kualitas Pelayanan Angkutan Umum

No kriteria Ukuran
i " Waktu Menunggu -
Rata-rata 5 = 10 menit
Maksunum 10 — 20 menit
2 Jarak jalan kaki ke shelter
Wilavah padar 300 - 500 meter
| Wilayah kurang padat 300 — 1000 meter
3 Jumlah pergantian moda
- Rata-rata 0-1 kali
| - Maksimum 2 kali
| Waktu perjalanan bus
- Rata-rata I -1.5 jam
_ Maksimum - 2-3 jam
J kecepatan perjalanan bus
[Daerah padat & mix traffic 10 - 12 km/jam
- Daerah lajur khusus bus 15 - 18 km/jam
Daerah kurang padat 23 km/jam
6 Biaya perjalanan
| - Dari pendapatan rumah tangga 10 %

2.7.4. Aspek-aspek Angkutan Umum
Aspek-aspek angkutan umum meliputi:
a. Metode Pemberangkatan
l'erdapat 4 (empat) metode dasar pemberangkatan yang umum dan dapat dipakai
dalam pelayanan angkutan umum, yaitu:
* Pemberangkatan terjadwal
* Pemberangkatan yvang diatur
* Pemberangkatan yang tidak diatur
* Berdasarkan panggilan
b. kemampuan Untuk Mencapai Tujuan (Aksessibilitas)
Pelavanan angkutan umum vyang baik adalah pelayanan angkutan vang mampu
masuk/menuju ke tempat tujuan dimana penumpang memulai dan mengakhin

perjalanan, dimana hal ini bergantung dari kualitas jalan dan kebutuhan penumpang




¢. Dapat diandalkan
Dalam pengeruian im angkutan umum yang dapat diandalkan adalah vang dapat
melayant penumpang  sewaktu-waktu kapan saja angkutan umum tersebut

dibutuhkan selalu rersedia

2.8. METODE PENENTUAN JUMLAH SAMPEL

Pengambilan jumlah sampel 100% sangatlah tidak mungkin karena membutuhkan
waktu dan biaya yang sangat besar, tenaga kerja yang sangat banvak, dan wakiu proses
vang sangat lama. Bruton (1985) menyarankan beberapa nilai sampel yang telah
dirckomendasikan untuk digunakan selama hampir 20 tahun. Rekomendasi ukuran
sampel survai wawancara rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 2.4 Rekomendasi
Ukuran Sampel Survai Wawancara Rumah Tangga berikut ini.

Fabel 2.4 : Rekomendasi Ukuran Sampel Survai Wawancara Rumah Tangga

~ Ukuran sampel (rumah tangga)
Populasi A ,
Rekomendasi Minimum ;
Dibawah 50000 1: 5 | [ - 10 ‘
50.000 - 150.000 1:8 | 1:20 ‘
150,000 = 300,000 1-10 135 |
300.000 - 500.000 1-15 ] : 50
500.000 - 1.000.000 } 5320 1:70
Diatas 1.000.000 1:25 1:-100

Sumber: Bruton 1985




2.9. METODE MATRIKS ASAL-TUJUAN (MAT)

Pola pergerakan dalam sistem transportasi sening dijelaskan dalam bentuk arus
pergerakan (kendaraan, penumpang dan barang) yang bergerak dan zona asal ke zona
tujuan di dalam daerah tertentu dan selama penode tertentu. Matriks Pergerakan atau
Matriks Asal-Tujuan (MAT) sering digunakan untuk menggambarkan pola
pergerakan tersebut

Pola pergerakan dapat dihasilkan jika suatu MAT dibebankan pada suatu sistem
Janngan transportasi. Dengan mempelajan pola pergerakan yang terjadi. seseorang
dapat mengidentifikasi permasalahan vang timbul sehingga beberapa solusi segera
dihasilkan. MAT dapat memberikan indikasi rinci mengenai kebutuhan akan pergerakan
sechingga MAT memegang peranan penting dalam semua kajian perencanaan dan
mandjemen transportas

Berbagai usaha dilakukan untuk mendapatkan MAT dan terdapat beberapa metode
vang dapat digunakan. Metode untuk mendapatkan MAT dapat dikelompokkan menjadi
dua bagian utama, vaitu Metode Konvensional dan Metode Tidak Kenvensional
(Tamin, 1985;1986;1988abc). Untuk lebih jelasnya, pengelompokan digambarkan
berupa diagram seperti terlihat pada Gambar 2.4 Metode untuk Mendapatkan Matriks

Asal-Tujuan (MAT) berikut ini




| Metode
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Metode Tidak
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Metode Langsung l___
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Opporfunity

Gambar 2.4 Metode untuk mendapatkan Matriks Asal-Tujuan (MAT)
Sumber: Tamin (1985:1986:1988ahc)

29.1,

Metode Konvensional

Metode konvensional dapat dikelompokkan menjadi dua bagian utama, (Tamin,

1988abc) yaitu Metode Langsung dan Metode Tidak Langsung

2.9.1.1 Metode Langsung

Metode ini sudah digunakan sejak lama dan bergantung dan hasil pengumpulan

data dan survai lapangan. Selain itu, pemilihan metode survei pengumpulan data juga

sangat bergantung pada jumlah surveyor, Beberapa teknik yang termasuk dalam metode

i akan dijelaskan sebagai berikut (Willumsen, 1978a;1981ab;1982).




4. Wawancara di tepi jalan

Survai ini biasanya dilakukan pada lokasi inlet dan outlet dari daerah Kajian
yvang mempunvai batas wilayah tertentu. Data dikumpulkan dengan mewawancarai
pengendara di jalan Wawancara meliputi pertanyaan mengenai zona asal dan tujuan
pergerakan, jenis barang vang diangkut, beban muatan. dan lain-lain. Lokasi wawancara
harus diatur agar semua lalulintas antarzona bisa didapatkan. Jumlah wawancara pada
setiap lokasi ditentukan berdasarkan jumlah sampel vang diambil
b. Wawancara di rumah

Wawancara di rumah adalah jenis survai asal-tujuan yang terbaik untuk daerah
perkotaan dan merupakan bagian yang terpenting dalam kebanyakan kajian transportas
Tujuan wawancara ini tidak hanya untuk mendapatkan informasi MAT, tetap juga
untuk mendapatkan data statistik lainnya seperti pemilikan kendaraan, jumlah anggota
keluarga, dan mungkin juga penghasilan. Walaupun data yang didapatkan lebih banyak,
tetapi survai jenis ini masih dianggap mahal dan membutuhkan proses vang lama
¢. Metode menggunakan bendera

Metode i membutuhkan beberapa pengamat yang mengambil posisi pada
beberapa lokasi inlet dan outlet daerah kajian. Beberapa jenis tanda pengenal digunakan
untuk mengidentifikasi kendaraan, misalnya stiker. Nomor pelat mobil juga sering
digunakan untuk menggantikan stiker dan mempunval keuntungan tidak mengganggu
perjalanan
d. Metode foto udara

Metode ini menggunakan beberapa foto udara di daerah kajian yang diambil dan
helikopter yang terbang pada koordinat dan ketinggian tertentu. Proses pengumpulan
data cukup cepat dan ndak mahal jika dibandingkan dengan metode lamnya, tetap
proses sclanjutnya membutuhkan dana yang besar. Keuntungan metode ini adalah
terjaminnya kontrol kualitas foto udara dan foto dapat digunakan untuk kebutuhan lain
e. Metode mengikuti mobil

Metode ini membutuhkan adanya pengamat yang bertugas mengikuti pergerakan
kendaraan di dalam daerah kajian dengan cara mencatat pergerakan kendaraan pada
beberapa lokasi tertentu dalam suatu janngan jalan. Metode ini lebth murah, tetap

membutuhkan manajemen vang baik dalam proses pengumpulan data dan analisis data,




"

Dapat disimpulkan bahwa pendekatan metode langsung pada umumnya mahal,

terutama dalam hal kebutuhan sumber daya manusia, waktu proses yang lama, serta
hasil akhimya hanya berlaku untuk selang waktu vang pendek saja. Semua metode pada
umumnya menghasilkan persentase sampel lebih kecil dan 100% sehingga hasil
akhimya hanya merupakan perkiraan dari MAT vang diinginkan
2.9.1.2 Metode Tidak Langsung

Pemodelan adalah penvederhanaan realita. Penvederhanaan tersebut dilakukan
dengan menggunakan suatu sistem dalam bentuk unsur atau faktor vang dapat
dipertimbangkan mempunyai kaitan dengan situasi yang hendak digambarkan. Sebaran
pergerakan merupakan salah satu tahapan dalam Model Perencanaan Transportas:
Empat Tahap. Pada tahapan i, jumlah pergerakan vang dibangkitkan dan suatu zona
asal atau yang tertarik ke suatu zona tujuan akan discbarkan pada setiap zona asal dan
zona tujuan yang ada. Hasil tahapan ini berbentuk MAT vang diinginkan. Metode tidak
langsung i secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua bagian utama (Davinroy
et al, 1963 dan Bruton, 1981), bergantung dari jenis data vang digunakan dan cara kita
menggunakannya. Metode tersebut adalah sebagai berikut:
1. Metode Analogi
Metode analog dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok uwtama, antara lamn
a. Metode tanpa-batasan
Metade tanpa batasan atau Metode seragam adalah metode tertua dan paling sederhana
Dalam metode ini diasumsikan bahwa untuk keseluruhan daerah kajian hanyva ada satu
nilai tingkat pertumbuhan yvang digunakan untuk mengalikan semua pergerakan pada
saat sekarang untuk mendapatkan pergerakan pada masa mendatang.
Secara sistematis dapat dijelaskan sebaga benkut:

Tid = td E (2.1)

T = total pergerakan pada masa mendatang di dalam daerah kajian
t = total pergerakan pada masa sekarang di dalam daerah kajian
b. Metode dengan satu-batasan

Dalam metode ini dibagi lagi menjadi dua jenis metode, yaitu:




Metode dengan batasan-bangkitan
Metode i digunakan jika informasi vang tersedia adalah perkiraan bangkitan
pergerakan pada masa mendatang. Perkiraan tarikan pergerakan tidak tersedia atau
dapat juga tersedia tetapi dengan tingkat akurasi yang rendah. Secara sistematis
metode im dapat dinyatakan dengan persamaan benkut
Hid =rtid Ei (2.3)
- Metode dengan batasan-tarikan
Metode ini digunakan jika informasi vang tersedia adalah perkiraan tarikan
pergerakan pada masa mendatang. Perkiraan bangkitan pergerakan tidak tersedia atau
dapat juga tersedia tetapi akurasinya rendah. Secara sistematis metode ini dapat
dinyatakan dengan persamaan berikut:
Tid = tid Ed (2.4)
¢. Metode dengan dua-batasan
Terdapat empat jenis metode yang telah dikembangkan sampai saal ini vang pada
umumnya mencoba mengatasi kekurangan yang ada pada metode sebelumnya, yaitu
permasalahan batasan bangkitan dan tarikan pergerakan. Keempat metode berikut
menjamin besarnya bangkitan dan tarikan pergerakan pada masa mendatang sama
dengan yang diharapkan
- Metode Rata-rata
Metode rata-rata adalah usaha pertama untuk mengatasi adanya tingkat pertumbuhan
dacrah vyang berbeda-beda. Metode ini menggunakan tingkat petumbuhan vang
berbeda untuk setiap zona yang dapat dihasilkan dari peramalan tata guna lahan dan
bangkitan lalulintas
- Metode Fratar
Fratar (1954) mengembangkan metode yang mencoba mengatasi kekurangan metode
seragam dan metode rata-rata. Asumsi dasar metode ini adalah:
» Sebaran pergerakan dar zona asal pada masa mendatang scbanding dengan
scbaran pergerakan pada masa mendatang.
# Sebaran pergerakan pada masa mendatang dimodifikasi dengan milai tingkat

pertumbuhan zona tujuan pergerakan tersebut.




- Metode Detroit
Metode 1 dikembangkan bersamaan dengan pelaksanaan pekerjaan Derron
Metropolitan Area [raffic Study dalam usaha mengatasi kekurangan metode
sebelumnya

- Metode Furness
Furness (1965) mengembangkan metode yang pada saat sckarang sangat senng
digunakan dalam perencanaan transportasi. Metodenya sangat sederhana dan mudah
digunakan. Pada metode ini, sebaran pergerakan pada masa mendatang didapatkan
dengan mengalikan sebaran pergerakan pada saat sekarang dengan tingkat
pertumbuhan zona asal atau zona tujuan vang dilakukan secara bergantian

2. Metode Sintetis

Prinsip yang menggarisbawahi metode ini adalah pergerakan dari zona asal ke zona

tujuan berbanding lurus dengan besarnva bangkitan lalulintas di zona asal dan juga

tartkan lalulintas di zona tujuan serta berbanding terbalik dengan jarak (kemudahan)

antara kedua zona tersebut. Beberapa bentuk model sintetis antara lain;

a. Model opportunity

b. Model gravity

¢. Model gravity-opportunity

2.9.2. Metode Tidak Konvensional

Metode udak konvensional ini merupakan pemodelan vang berdasarkan infonmasi

lalulintas, Ada dua jenis model termasuk dalam metode ini, antara lain

4. Estmast Matnks Entropi Maksimum (EMEM)

b. Model Estimasi Kebutuhan Transportasi (MEKT)

2,10, MATRIKS ASAL-TUJUAN (MAT)

Dan hasil Survai Asal-Tujuan maka data-data primer yang didapatkan akan
dianalisa dengan menggunakan Matriks Asal-Tujuan. Matriks Asal-Tujuan adalah
matriks berdimensi dua vang berisi informasi mengenai besarnya pergerakan antar
lokasi (zona) didalam daerah studi, Baris menvatakan zona asal dan kolom menyatakan
zona tujuan, sehingga sel matriksnva menyatakan besar arus dari zona asal ke zona
tujuan. Bentuk umum Matriks Asal-Tujuan (M.A.T) dapat dilihat pada Tabel 2.5

Bentuk Umum Matriks Asal-Tujuan (MAT) berikut ini.




Tabel 2.5 Bentuk Umum Matriks Asal-T ujuan (MAT)

Zona | | 2 3 N O
BT = S &
. | T | To | I 0,
B | 9 I 1 ... | el O
: i r T 0
N I I T: m | Ha L,
| by | 0, (b D D

Dimana
l'id: pergerakan dari zona asal i ke zona tujuan d
On *Jumlah pergerakan yang berasal dari zona asal i
Dd: Jumlah pergerakan yang menuju ke zona tujuan d
I'; Total Matriks

Dalam hal mi Tid menyatakan besamya arus pergerakan penumpang vang bergerak
dari zona asal i ke zona tujuan d selama selang waktu tertentu. Beberapa kondisi harus
dipenuhi, seperti total sel matriks untuk setiap baris (i) harus sama dengan jumlah
pergerakan vang berasal dari zona asal 1 tersebut (Oi). Sebaliknva, total sel matriks
untuk setiap kolom (d) harus sama dengan jumlah pergerakan vang menuju ke zona

tujuan d (Dd). Kedua batasan ini ditunjukkan pada persamaan berikut:

}: [,=0 dan Z."'.J =D, (2.5)

Batasan tersebut dapat juga dinvatakan dengan cara lain. Total pergerakan yang
dibangkitkan dan suatu zona asal i harus sama dengan total pergerakan vang berasal
dan zona i tersebut yang menuju ke setiap zona tujuan d. Sebaliknya, total pergerakan
vang tertank ke suatu zona d harus sama dengan total pergerakan vang menuju ke zona
d tersebut yang berasal dan setiap zona asal i.

hka MAT vang dihasilkan memenuhi kedua batasan diatas, maka model tersebut
dikenal sebagai model dengan dua-batasan; jika hanva salah satu dipenuhi model
disebut model dengan satu-batasan (model dengan batasan-bangkitan atau model
dengan batasan-tarikan); jika tidak ada vang dipenuhi, maka model tersebut disebut
model tanpa-batasan, Keuntungan bentuk matriks adalah kita dapat mengetahui secara
tepat arus pergerakan antar zona yang terjadi. tetapi tidak diketahui gambaran arah atau

orientasi pergerakan tersebut,
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BAB 111
METODOLOGI

J.I. UMUM

Dalam bab im akan diuraikan tentang kerangka operasional kegatan vang akan
dilakukan sclama penyusunan Tugas Akhir. Kerangka operasional tersebut meliputi
langkah-langkah yang dilakukan baik pada saat pengambilan data dilapangan sampai
dengan pengolahan dala. Data vang akan didapatkan berupa data primer vang
merupakan hasil dan survei dilapangan dan data sekunder berupa data penunjang vang
didapatkan dan instansi pemerintah terkait. Dengan menerapkan metode tersebu
diharapkan dapat memperoleh hasil vang diharapkan dan mampu menghasilkan analisa

untuk penempatan lokasi halte KA Commuter.

3.2, METODOLOGI PELAKSANAAN
Metode vang diterapkan dalam penanganan permasalahan Tugas Akhir ini adalah
sebagai berikut
» Langkah awal vang dilakukan adalah melakukan studi literatur dan identifikasi
masalah vang akan dibahas, yaitu studi dalam penempatan halte KA Commuter
» Menyusun kerangka operasional
* Merencanakan langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam Kkegiatan
operasional baik dilapangan maupun dalam menganalisa data yang didapatkan
# Surval pendahuluan dan observasi meliputi:
* Mengumpulkan data-data pnmer vang terdin dan:
- Kondisi existing dan Land use
Akses keluar masuk halte
Rute MPU
0D Survey yang berupa kuisioner.
*  Mengumpulkan data-data sekunder vang terdini dari:
- Jadwal Operasi KA Commuter

= Data naik turun penumpang KA Commuter
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Data janngan trayek angkutan penumpang umum di kota Surabaya

Data-data tersebut dapat diperoleh dari instansi vang terkait diantaranva PT. KAl

Daerah Operasi (Daop) VIII Surabaya, Dinas Perhubungan Surabava, Badan

Perencana Kota (Bappeko) Surabaya, Badan Perencana Kabupaten (Bappekab)

Sidoarjo

Pengumpulan data-data primer meliputi:

* OD Survey dilakukan untuk mengetahui asal dan tujuan perjalanan penumpang
Responden kuisioner adalah para penumpang KA Commuter, penumpang Bison
dan Lyn F. Kuisioner ini juga bertujuan mendapatkan informasi tambahan
seputar opint masyarakat tentang KA Commuter

* Dan data rute MPU yang ada, digunakan sebagai salah satu pertimbangan
penentuan lokasi halte yang akan didinkan. Hal ini dikarenakan untuk
memberikan  kemudahan pada para penumpang KA Commuter untuk
melanjutkan perjalanan menuju ke tempat tujuan (pergantian moda angkutan)

* Dari jadwal perjalanan KA Commuter yang ada dapat membantu menentukan
waktu survai yang akan dilaksanakan diatas kereta.

* Dan pengamatan tata guna lahan vang ada, akan diketahui pola tata guna lahan
vang ada disebelah kanan-kiri sepanjang jalan rel Surabaya-Sidoarjo

Data-data primer yang akan didapatkan, khususnya asal-tujuan penumpang dan

hasil survai berupa kuisioner akan dianalisa dengan menggunakan matriks asal-

tujuan (MAT)

Dan hasil Matnks Asal-Tujuan dapat diketahui pola penyebaran penumpang dan

Jumizh bangkitan dan tarikan yang ditimbulkan pada masing-masing zona.

Menentukan knteria pemilihan dan penilaian lokasi halte rencana

Bagi zona vang memiliki jumlah bangkitan dan tarikan tinggi dan memenuhi kriteria

penentuan lokasi halte maka akan dilakukan survai lokasi untuk penilaian lokasi

halte rencana

Survai lokasi halte rencana akan dilakukan terutama pada zona vang berada

disebelah kanan-kiri sepanjang jalan rel Surabava-Sidoarjo.

Dart hasil penilaian yang ada, nantinya akan didapatkan lokasi halte terpilit

Penulisan Laporan Akhir —

oLin PEAPUS yan AN
\ Ut TERMOL DO

aaTIT 1 ]
gpuLUn = NOPEMEER |




26

3.3. DIAGRAM ALIR METODOLOGI
Diagram alir penyusunan Tugas Akhir ini dapat dilihat pada Gambar 3.1 Diagram

Alir Penvusunan Tugas Akhir berikut ini.

Studi Literatur & Identifikasi
Masalah

o X
Penvusunan Kerangka

Operasional

h

survey Pendahuluan dan observasi
pengoperasian KA Commuter
Surabaya-Sidoarjo

v !

| Pengumpulan Data Primer: Pengumpulan Data Sckunder: |
1. Kondisi Eksisting : 1. Jadwal perjalanan KA
| * Land Use Commuter
* Aksessibilitas 2. Jumlah penumpang harian
* Rute MPI KA Commuter
2. 0D Survey (kuisioner)

¥
Analisa Data

v
Penentuan Kriteria dan
Penilaian Lokasi Halte

b

Penentuan Lokasi

‘ Halte

Y
| Penulisan Laporan
Akhir |

Gambar 3.1 Diagram Alir Penyusunan Tugas Akhir
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BAB IV
SURVAI DAN PENGUMPULAN DATA

4.1. METODE SURVAI DILAPANGAN

Pengumpulan data-data primer akan didapatkan dari pelaksanaan survai langsung
dilapangan. Bentuk survai vang akan dilaksanakan adalah Ongn Destination Survey
(OD Survey) atau Survai Asal-Tujuan. Selain itu juga dilakukan survai tata guna lahan
dan rute angkutan umum yang ada disekitar halte dan stasiun. Persiapan yang harus
dilakukan sebelum survai dilaksanakan meliputi hal-hal sebagai berikut:
4.1.1. Pembagian Zona

Pembagian zona dilakukan agar memudahkan dalam menghitung dan mengetahui
pergerakan perjalanan dalam suatu wilavah. Besar atau kecil ukuran zona bergantung
pada tingkat ketelitian. Semakin besar ukuran zona maka data vang dibutuhkan akan
semakin banyak, namun tingkat ketelitiannya pun semakin besar, begitu pula
sebaliknya. Dalam penulisan Tugas Akhir ini, zona yang digunakan adalah berdasarkan
daerah administratif. Dengan menggunakan batas administratif akan lebih memudahkan
dalam pengumpulan data-data sekunder, misalnva data jumlah penduduk, luas wilayah
dan lain sebagainya. Dalam menganalisa pergerakan penumpang dibedakan menjadi
beberapa pembagian zona. Hal ini dikarenakan Matriks Asal-Tujuan (MAT) vang dibuat
juga terdin dan beberapa jenis vaitu berdasarkan asal-tujuan dan naik-turun

Pembagian zona untuk pergerakan asal-tujuan penumpang KA Commuter vang
didasarkan pada daerah administratif berupa kecamatan. Wilayah dalam pembagian
zona i lebih luas karena mencakup semua daerah yang menjadi asal dan tujuan dan
penumpang KA Commuter. Pembagian zona selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.1
Pembagian Zona untuk Matriks Asal-Tujuan, yang mengacu pada Gambar 4.1. Gambar
Pembagian Zona Dalam Kecamatan di Wilayah Surabaya, Gambar 4.2. Gambar
Pembagian Zona Dalam Kecamatan di Wilayah Sidoarjo, Tabel 4.2, Pembagan Zona
Berdasarkan Kecamatan dan Kelurahan di Wilayah Surabaya dan Sidoarjo vang
mengacu pada Gambar 4.3. Pembagian Zona Per Kelurahan di Wilavah Surabava dan

Sidoarjo berikut,

Pl
=]




l'abel 4.1 Pembagian Zona untuk Matriks Asal-Tujuan

ZONA KELURAHAN ZONA KELURAHAN
| - Krembangan Selatan | 30 Menur Pumpungan _
2 . Morokrembangan ‘ 31 ‘ Neagel
3 kemavoran - H—_‘\Eﬂg{'h‘{'}a
4 , Bonekaran - 33 - EHTII!J . ol
5 Nvamplungan | 34 | Wonokromo
6 Sidotopo I ﬁgi_r
7 | Bubutan | 36 | Bendul Merisi
. 8 . Kapasan [ 3 | Margorejo
: 9 . Fambakrejo =T 38 | Sidosermo -
T Simokerto - | 39 Jemurwonosari
11 Sidodadi 40 | Siwalankerto
‘ 12 | Rangkah 41 | Ketintang
|13 | Pacar kembang [ 42 ' Gavungan
14 |1 ambaksari ' 43 Dukuh Menanggal
15 | Pacar Keling | 44 Menanggal
16 | kapasari | 45 | Prapen
17 | Ketabang | 46 | hendangsari .
18 I Kedunedoro 47 Kutisari
19 | Tegalsari | 48 | Rungkut _"hlmanggaf =
20 | Keputran | 49  Karah
21 | Petemon S0 Pagesangan
22 | Crubeng | 51  Jamba ngan
23 | Airlangea - 52 Waru
24 | Mojo .53 --?Eilelegi
25 | Kertajaya N 54 Kedungrejo -
26 | Pucangsewu 55 Kureksari
27 | Baratajaya | 56 | Wedoro
28 | Mulyorejo |57 | Bungurasih 3

29 | Manyar Sabrangan 58 | Sawotratap
il




F'abel 4.1 Pembagian Zona untuk Matriks Asal-Tujuan (Lanjutan)

FJONA
59
Ol
6l
62

63

O
07
[
69

70

KELURAHAN

Bangah

semambung

Ketajen

Gedangan

keboan Anom

Seruni

Punggul

I'ebel

Banjar Kemantren

Banjarsari

I Sukorejo

Sidokerto

Buduran

Pagerwojo

Wadungasih

ZONA | KELURAHAN
74 Siwalanpanji =
= | Sidomulyo
76 Magersari N
- 77 | Pucang o
78 | Sidokare
79 | Sidokumpul
30 Gebang _
- 81 Pucang Anom
82 | Lemah Putro
_ﬁj_‘_{i'-éfep
84 | Sidoklumpuk
i 85 Jﬁeﬂmﬂnﬁr{ -
| 86 | Bulusidokare
| 87 Larangan
| 88 [ Candi
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Gambar 4.1, Gambar Pembagian Zona Dalam Kecamatan di Wilayah Surabaya
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Gambar 4.2, Gambar Pembagian Zona Dalam Kecamatan di Wilayah Sidoarjo




_Tahd 4.2, Pembagian Zona Berdasarkan Kecamatan dan Kelurahan di Wila

vith Surahaya dan Sidoarjo

1
NO | LZOMNA ND FOMNA
| KREMBANGAN 15 GAYUNGAN
o |Kel Krembangan Sclatan a Kel. Ketntang
b kel Morokrembangan b. Kel. Givungan
¢ kel Kemavoran ¢ Kel, Dukuh Menanggal
2 PABEAN CANTIKAN d Kel. Menanggal
| & [Kel Bongkaran 16 TENGGILIS MEJOYO
| b Kel Nyvamplungan a  |Kel Prapen
'_? = SEMAMPIR b hel. Kendangsan
a [Hl»;lﬂ.'-.‘g:- c Kel Kuotisan
i | BUBUTAN 17 GUNUNG ANYAR
) _ a | Bubutan a !Hr! Runghut Menangeal
-] | SIMOKERTO 18 | JAMBANGAN
i Kel. Kapasan | = Kel. Karzh
b Kel. Tambakrejo b Kel Pagesangan
¢ kel Sumokerto [ Kel. Jambangan
T d Kel. Sidodadi 19 WARL
| TAMBAK SARI a Kel Wary
a__ |Kel Ranskah b Kel. Pepelegi
- b |Kel Pacar EKembang c kel Kedungreow
| ¢ K¢l Tambak san d kel Kurcksan
- d el Pacar Keling ¢ kel Wadoro
7 GENTENG { kel, Bungurasih
i kel Kapasan 20 GEDANGAN
| b kel Ketabang a. kel Sawolratap
B TEGALSARI b,  |Kel Bangah
a kel Kedungdoro C k.el, Semambung
= e kel Tegal san d Kel Ketajen
C Kel Keputran 5 kel Gedangan
9 SAWAHAN { Kel Keboan Anom
a —[ﬁd Petcmon g Kel. Srum
10 GUBENG h Kel. Punggul
s |Kel Gubeng i |Kel Tebel
| h Kel Airlangga 21 | BUDURAN
L ¢ kel Maio i kel Banjar Kemantren
d Kel. Kertajaya b Kel Banjarsari
[ Kel. Pucang sewu ¢ Kel, Sukergjo
[ Kel Baratajava d Kel Sidokerto
11 MULYOREJO [ Kel. Buduran
| =n kel Muboreio f Kel. Pagerwogo
| b Kel. Manvar Sabrangan [ Kel. Wadungasth
1 12 SUKOLILO h Kel. Srwalanpan)i
: o |Kel Menur Pumpungan i Kel, Sidomubvo
13 WONOKROMO 22 SIDOARJO
a Kel Ngagel a Kel. Magersan
b kel Neapel Rego b, Kel, Pucang
c Kel. Darmo c. Kel, Sidokare
d Kel. Wonobrome d Kel. Sidokumpul
1l Kel Jogir - Kel. Gebang
14 WONOGCOLO £ Kel. Pucang Anom
a Kel Bendul Merisi g Kel. Lemah Putro
| b Kel Marporggo h Kel Celep
| ¢ |Kel Sidosermo i |Kel Sidoklumpuk
[ d Kel. Jemurwonosan i Kel. Sckardangan
| c Kel, Sravalankerto k kel Bulusidokare
‘ 23 CANDI
a kel Larangan
L b Kel. Candi
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4.1.2. Menentukan lokasi survai

survalr Asal-Tujuan bagn para penumpang KA Comnuter dilaksanakan diatas
kereta, sedangkan bagi para penumpang angkutan umum dilaksanakan diatas MPU yvang
memiliki rute sejajar dengan jalan rel. Pelaksanaan survai on board im dimaksudkan
untuk memudahkan dalam pengambilan data dan para penumpang. Lokasi pelaksanaan
surval tata guna lahan adalah sepanjang jalan rel dan Surabaya ke Sidoarjo, khususnya
pada lokasi halle baru yang akan didinkan. Sedangkan survai rute angkutan umum
dilakukan pada lokasi yang berdekatan dengan stasiun dan halte vang telah ada serta
halte baru yang akan didirikan. Survai rute angkutan umum ini dimaksudkan untuk
mengetahw jemis dan jumlah angkutan pengumpan (feeder) vang dapat digunakan para

penumpang kA Commuter untuk mengadakan moda pergantian angkutan.

4.2, JENIS SURVAI

Beberapa jemis survai yang akan dilakukan terdin dari:
4.2.1. Survai Asal-Tujuan (OD Survey)

OD Survey dilakukan untuk mengetahui asal dan tujuan perjalanan penumpang
baik yang menggunakan fasilitas KA Commuter maupun pengguna Angkutan Umum
lamnya. Data yang didapatkan dari hasil survai i akan dianalisa menggunakan
Matnks Asal-Tujuan (MAT), sehingga dapat diketahui pola pergerakan penumpang
Survei Asal-Tujuan ini dilaksanakan dengan cara menyebarkan Kkuisioner pada
penumpang KA Commuter dan penumpang Angkotan Umum
4.2.2. Survai Tata Guna Lahan (Land use)

Surval i bertujuan untuk mendapatkan informasi tata guna lahan, meliputi jenis
serta karakteristk pergerakan. Jenis tata guna lahan yang berbeda (pemukiman,
pendidikan, dan komersial) akan memimbulkan bangkitan pergerakan yang berbeda
pula. Selain 1tu tata guna lahan juga berhubungan dengan aksesibilitas dan mobilitas
yvang sangat berpengaruh dalam penentuan lokasi halte baru
4.2.3. Survai Rute Apgkutan Umum

Untuk pelaksanaan survai rute MPU akan dilaksanakan pada jalan-jalan yang
sejajar dengan jalan rel koridor Surabaya-Sidoarjo, Survai ini dimaksudkan untuk
mengetahuw rute angkutan umum yang melewati stasiun dan halte vang ada serta halte

baru vang direncanakan, Sehingga nantinya dapat diketahw jumlah dan jemis angkutan




pengumpan (feeder) vang dapat dijadikan pergantian moda angkutan bagi penumpang
KA Commuter

Dengan adanya angkutan pengumpan maka para penumpang lebih mudah dalam
melanjutkan perjalanan ke tempat tujuan. Survai rute untuk angkutan umum ini, tidak
dilaksanakan pada semua angkutan pengumpan vang ada. Pada pelaksanaan dilapangan
hanya diambil beberapa mite angkutan vang dianggap dapat mewakili angkutan
pengumpan lainnyva. Perumbangan dalam menentukan angkutan umum yang digunakan
sebagai sampel adalah panjang lintasan vang dilalui terutama vang sejajar dengan jalan
rel. Semakin panjang lintasan angkutan umum yang sejajar dengan jalan rel, maka dapat
diasumsikan sebagai pesaing KA Commuter, Sehingga dan banyaknya angkutan
pengumpan yvang ada hanya diambil dua jenis angkutan. Yang pertama adalah Bison
vang mewakil rute antara Surabaya-Sidoarjo dan Sidoarjo-Surabaya serta Lyn F yang

mewakili rute Joyvoboyo-Endrosono dan Endrosono-Joyeboyo.

4.3. PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data Khususnya data primer akan didapatkan dari kegiatan survel di
lapangan, Data-data yang akan dikumpulkan berupa kondisi tata guna lahan dan rute
angkutan umum yang akan didapatkan dari observasi secara langsung di lapangan
Selain itu data perjalanan penumpang (Survei Asal-Tujuan) berasal dari penyebaran
kuisioner yang akan melibatkan para responden. Berikut ini adalah langkah-langkah
vang dilakukan dalam pengumpulan data:
4.3.1. Menentukan Jumlah Sampel

Dalam hal ini ukuran populasi untuk penumpang KA Commuter diasumsikan
sebanyak + 1400 orang. Jumlah tersebut diambil dari jumlah penumpang pada saat jam
sibuk (peak hour) pagi dan sore han. Jam puncak volume penumpang KA Commuter
terjadi dua kali dalam schan yaitu jam puncak pagi tegjadi pukul 06.00 - 09.00 WIB dan
jam puncak sore tenjadi pukul 1500 - 17.00 WIB. Secara umum jumlah penumpang
dan arah Sidoarjo-Surabaya lebih banyak dibandingkan dengan penumpang dan
Surabaya-Sidoarjo. Vanasi volume penumpang KA Commuter dapat dilhat pada Tabel
4.3 Vanasi Jumlah Penumpang KA Commuter dalam 1 Hari, dan Gambar 4 4. Grafik
Variasi Jumlah Penumpang KA Commuter dalam 1 Hari. Banyaknya jumlah sampel

vang diambil = 200 sampel atau + 15% dari jumlah populasi.

N
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Tabel 4.2 Variasi Jumlah Penumpang Dalam 1 Hari

'E
WAKTI . - _RL I__ - -
Surabaya - Sidoarjo | Sidoarjo - Surabaya
F 1 | i
106 D00 T4 3
b—-r—” (7 (1) | | 288
;n‘n-’l.tl‘ilwl | 165 440
|-|||_-|.|‘||_|“.i |'||,;| ::_{
10.30-11.30 115 201
12.30-13.30 | 233 ; 145
14 0015 00 19% | 33
116.00-17.00 ! 144 142
1:|"-||=.|H|u.- | 200 QR
!|.‘-.;||I:-.|'-I|-1_i_ GG 8]
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Gambar 4.3 Grafik Penumpang Dalam 1 Hari




Maka jumlah kuisioner vang akan disebarkan pada penumpang KA Commuter
adalah sebanyak 200 kuisioner, dengan komposisi penyebaran sebagai berikut
KA Commuter : 200 kuisioner yang dibagi menjadi dua bagian vaitu 100 kuisioner
disebarkan pada pagi han, dan 100 kuisioner disebarkan pada sore han
Masing-masing untuk rute Surabaya-Sidoarjo dan Sidoarjo-Surabava
Sedangkan ukuran populasi untuk angkutan umum sebanyak = 3500 penumpang
Jumlah tersebut diambil dari jumlah penumpang bison sebanyak + 3000 penumpang dan
lyn F sebanyak = 500 penumpang pada jam sibuk pagi. Banyaknya sampel vang diambil
100 sampel atau sebesar + 3 % dari jumlah populasi. Maka jumlah kuisioner vang
akan disebarkan pada penumpang angkutan umum adalah sebanyak 100 kuisioner,
dengan komposisi penyebaran kuisioner sebagai berikut:
Bison 60 kwisioner yang dibagi menjadi dua bagian yaitu masing-masing 30
kuisioner untuk rute Surabaya-Sidoarjo dan rute Sidoarjo-Surabaya
Survai dilakukan hanva pada pagi hari.

Lyn F + 40 kuisioner yang dibagi menjadi dua bagian yaitu masing-masing 20
Kuisioner untuk jurusan Joyoboyvo-Endrosono dan Endrosono-
loyoboyo. Survai hanya dilakukan pada pagi hari.

4.3.2. Menentukan Waktu Survai

Penentuan waktu pelaksanaan survai sangat penting, mengingat pola pergerakan
penumpang vang berbeda-beda pada setiap waktunya, Seperti telah dijelaskan pada Bab
I mengenai pola waktu puncak perjalanan, dimana puncak perjalanan umumnya terjadi

pada pag dan sore han. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka survai dilaksanakan

pada

Hari Selasa

Tanggal 12 Oktober 2004

Pukul Paga — 06.00 - 0900 WIB

Sore T * 15.00-18.00 WIB
4.3.3. Menentukan Jumlah Surveyor
Banyaknya surveyor bergantung pada banyaknya lokasi yang akan disurvai dan
banyaknya kuisioner yang akan disebarkan. Pada penvebaran kuisioner didalam kereta
dibutuhkan sekitar 5 orang, masing-masing 1 orang disetiap gerbong. Sehingga untuk

dua rute perjalanan kereta dibutuhkan 10 orang surveyor, Sedangkan untuk penyebaran




Kuisioner bagi para penumpang MPU yang dilaksanakan di atas kendaraan, dibutuhkan

Kira-Kira 8 orang surveyor. Surveyor yang dibutuhkan dalam pelaksanaan survai ini

adalah sebanyak 18 orang. Masing-masing terbagi menjadi :

* KA Commuter : 10 orang vang dibagi menjadi dua kelompok vaitu 5 orang untuk
rute Surabaya-Sidoarjo dan 5 orang untuk rute Sidoarjo-Surabaya
Survai dilaksanakan pada pagi dan sore han

* Bison } orang vang dibagi menjadi dua kelompok yaitu 2 orang untuk rute
Surabaya-Sidoarjo dan 2 orang untuk rute Sidoarjo-Surabaya

* Lynl 4 orang yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu 2 orang untuk rute
loyoboyo-Endrosono dan 2 orang untuk rute Endrosono-Joyoboyo

4.3.4. Kategori Responden

Penvebaran kwsioner vang akan dilaksanakan di lapangan tentunva akan

melibatkan responden sebagai sumber untuk mendapatkan data. Dalam hal ini kategori

responden ditetapkan sebagai berikut:

. Responden adalah pria atau wanita yang minimal berusia 10 tahun. Dengan
pertimbangan bahwa pada usia tersebut seseorang telah dapat melakukan
perjalanan sendin.

b. Responden adalah penumpang KA Commuter dan penumpang Angkutan
Umum yang bersedia untuk memberikan keterangan sesuai data yang diminta

¢. Responden adalah penumpang vang sedang atau telah melakukan perjalanan
dengan menggunakan KA Commuter atau Angkutan Umum.

4.3.5. Kategori Pertanyaan Kuisioner

Kuisioner yang akan disebarkan digunakan untuk mendapatkan data perjalanan
para penumpang. Selamn itu dan kuisioner tersebut diharapkan dapat menunjukkan pola
pergerakan penumpang, lokasi halte yang diinginkan responden serta opini responden
tentang pelavanan KA (‘ommuter. Sehingga secara garis besar kategor pertanyaan
untuk para responden yang terdapat pada kuisioner meliputi:
a. Data pnbadi responden
b. Asal perjalanan responden
¢. Maksud penjalanan responden

d. Tuwuan perjalanan responden

w

LLokasi stasiun atau halte tempat naik-turun responden




{. Jenis moda angkutan yang digunakan

. Alasan responden tentang moda angkutan vang digunakan

h. Banyaknya pergantian moda angkutan yang dilakukan oleh responden

.. Wakru vang dibutuhkan responden dari asal menuju ke tujuan perjalanan
). Pemilihan lokasi halte strategis

K. Alasan pemilihan halte strategis

| Penggunaan halte baru bagi responden KA Commurter maupun MP1

m. Alasan penggunaan halte baru

I

Upmni responden tentang pelayanan KA Commuter
4.3.6. Cara Pengambilan Data

Bag penumpang KA Commuter penyebaran kuisioner akan dilakukan diatas
kereta dan/atau di stasiun dan halte. Sedangkan bagi penumpang Angkutan Umum
penyebaran Kuisioner akan dilaksanakan di atas kendaraan (On Board) dan tempat-
tempat dimana banyak aktifitas naik-turun penumpang, disepamjang jalan vang sejajar
dengan jalan rel dalam koridor Surabaya-Sidoarjo. Pengambilan data di lapangan
dilakukan dengan cara
a. Kuisioner akan diberikan langsung kepada penumpang untuk diisi,

b. Dengan cara wawancara di tempat (di dalam kereta / MPU / halte bus)
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BABV
ANALISA DATA

S.1. UMUM

Data-data yang akan dianalisa dalam penulisan tugas akhur ini adalah berupa data
pnimer yang didapatkan secara langsung dari pengamatan dan penvebaran Kuisioner
dilapangan. Sedangkan data sekunder berupa jumlah penduduk per kecamatan, jenis dan
rute angkutan pengumpan (feeder), jumlah penumpang KA Commurer, jadwal KA
( ommuter didapatkan dan mstansi vang terkait. Data sekunder digunakan sebaga
penunjang dalam pengolahan data primer. Selanjutnya akan dibahas secara lengkap

setiap data vang diperoleh dar kegiatan survai dilapangan.

5.2. KOMPILASI DATA PRIMER

Data-data yang telah didapatkan berupa data primer dari penvebaran Kuisioner
dilapangan antara lain berupa data naik-turun dan asal tujuan dari penumpang KA
Commuter, hison, dan Lyn F. Data-data ini akan dianalisa menggunakan Matriks Asal-
Tujuan (MAT). Data lainnya berupa kondisi tata guna lahan yang ada disepanjang rute
KA Commuter dan rute angkutan pengumpan vang berada disekitar stasiun dan halte
Analisa data primer dengan menggunakan Matriks Asal-Tujuan dan naik-turun
penumpang dibag menjadi
5.2.1. Rekap Jawaban Hasil Kuisioner

Dan 300 kwsioner yang telah disebarkan kepada penumpang KA Commuter,

Bison, dan Lyn F maka didapatkan berbagai data vang akan digunakan dalam analisa
selanjutnya. Hasil rekap jawaban akan disajikan berupa jumlah dan persentase dari total
Jawaban vang ada pada masing-masing pertanyaan yang diajukan. Selain itu rekap
Jawaban dibedakan menurut penumpang KA Commuter, Bison, dan Lyn F. Hasil rekap
Jawaban selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.1 Hasil Rekap Survai Penumpang KA
Commuter Rute Surabaya-Sidoarjo, Tabel 5.2 Hasil Rekap Survai Penumpang KA
Commuter Rute Sidoarjo-Surabaya, Tabel 5.3 Hasil Rekap Survai Penumpang Bison

Rute Surabaya-Sidoarjo / Sidoarjo-Surabaya dan Lyn F sebagai berikut.
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abel 5.1 Hasil Rekap Survai Penumpang KA Commuter Rute Surabaya-Sidoarjo

rakiensik pengguna KA Commuter berdasarkan jenés loolamir Karaklerstk pengguna KA Commuter berdasar maksud pedataran Alasan Menggunakan KA Commuter
Nao Jenis kelamin S iy Mo, Maksud KA Commuter No Alasan Jumlah Fersen %
jumiah porsen (% ) Perjalanan jumiah | persen % 1 |Lebih Murah Kr 32
1 |Laki-lak 51 51 1 Bokena az a2 2 |Lebin Copat a1 a1
z Perempuan 4% 44 2 KuliahiSekalah ] 8 3 Labil dekat dan mudah djangkau T I
Jumlah 100 100 2 Berdagang 11 11 4 |Lebih dekat dengan termpat tujuan 16 16
4 Belanja 1 1 &  |Labih aman & nyaman 11 11
srakteristik pengauna KA Commuter berdasarken pakenaan 5 Pulang ke mmah AG A £ |Lain-lain 3 3
Ne: Pekerjaan KA Commuter & Jaalry - lain 2 2 Jumlah 100 100
jumlah _persen % Jumlah 100 100
1 |Pelajarihs 20 20
2 |Fegawelikaryawan Al A0 Pemilihan lokasi halte yang strategis Jumiah Pergantian Angkutan
3 |Pedagang 17 17 MNo Lokas| Halte Jumish | Persen % No Jumlah Pergantian Angkutan Jumlah Persen %
4 Pengussha L 5 1 Mgaghi 1 i 1 kb & 4
5 Jibu rumah tangga 9 ¥ 2 Hgagel 7 7 2 |2 kal 3 a5
B Lain - kin ] ] 3 Dapan Gant 14 3 kel 48 48
Jumiah 100 100 4 Jemursai 3 3 4 |Lannye 15 15
5 Snwalankerto 3 3 Jumlah 100 100
srakterstk pengguna KA Commuter bardasarkan Tujuan Perjalanan & Sawolratap 0 20
| 7 Banjar kemaniren 18 16 Alasan Pamilihan Halte Strategis
. ’ KA Commuter :
e Tujuan Perjalanan ] Pagenwojo L B KA Commutar
No Alasan
jumlah persen 3% 9 Buduran 28 28 Jumlah Paraan %
1 Kantar / pabrik -t a2 32 10 Lain-latn i 1 1 Banyak penumpang naik 10 10
2 |Kampusisekaolah ] 8 Jumlah 100 100 2 |Bahyek penumpang fumn e 4% a
3 |Pusat perdagangan g G 3 |Dekat dengan pusat perdagangan 30 30
4 |Pasar 3 3 Halte baru yang akan digunakan 4 |Lokasi halte mudah dijangikau Fi ar
5 |Tempatinoogal 48 - No Halte Jumlah | Persen® 5 |Lain-iain p 2
& |[Lain-lsin 2 2 1 MNgagel 15 g} Jumlah 100 100
Jumlah 100 100 2 Giant 17 35
3 Mgagii 2 4 Alasan pamilihan haite baru
arakierisik pengguna KA Commuter beidasarkan Asal Peratanan - Banjar kemantren 14 20 No Alasan Jumlah Persen %
i Asal Pesjalanan KA Commuter 5 Stwalankorio 1] 0 Dokt dengan kanionpabik 20 3.1
Jumilah Persen % Jumiah 48 100 2 Dwekat dengan kampusisekalah 15 23
1 |Romdh : 49 43 3 |Dekat dengan tempat asal 11 7
2 |Kos 17 17 4 |Dukst dengan pusat perdagangan 18 20
3 |Kantorfpabrik 28 25 Ket: Peringkat 1 Jumlah 65 100
4 Lain-ain 5 5
Jumlah 100 100




Tabel 5.1 Hasil Rekap Survai Penumpang KA Commuter Rute Surabaya-Sidoarjo (Lanjutan)

Pemilihan Lokasi Halte Baru

Hasil Rekap Jawaban Kuisioner

No Lokasi Jumizh | Persen % No Uraian Jawaban Persentase (%)
Qarar Kamanlhe 18 16 rs arist T as [ K& Con ¥ arda kan
edife i y [madstk penggunn KA Compraiier bniasana Pegawai / karyawan 40
2 |Mgage 20 20 | pekernaan ol e AT R
Denan Sand >3 3 rs r na KA Co =t Aran
3 |Depan Gant : 23 23 5 Karakteristik pengguna KA Commuter berdasarkan rempat tinggal 45
4 |hdekperu dtambah haite a0 a5 Tujuan Perjalanan
5 |Mgagik 3 3 , |Karakleristik pengguna KA Commuter berdasarkan e~ 49
§_JLsieion : | {Asal Perjalanan : e
Jumilah 100 100 , |Karaktenstk pengguna KA Commuter berdasar ) .
4 s Pulang ke rumah 46
maksud perjalanan
il I hal yanr trateqs
_ . 5 Pemilihan lokasi halle yang strategis Skt 29
Fa0p0span menpeni Batyn RAFChE A Commeer__ = ——
No Tanggapan Jumlah | Persen % 5 Alasan Menggunakan KA Commuter Libil kkiah 37
Sudah Sesuai 83 a3
2 Belum Sesuai 17 ] - |Jumiah Pergantian Angkutan 3 kali 46
Jumlah 100 100 :
Alasan Pemilihan Halte Strategi
g [T Slratagia Banyak penumpang turun 31
Tanggapan mengenai Jadwal KA Commuter
No Tanggapan : Jumlah | Persen % g Pemilihan Lokasi Halte Barnu Tidak perlu ditambah halte 385
Sudah Sesuai 70 Y
2 Belum Sesuai 30 a0 Tanggapan mengenai Biaya Karcis KA Commuter ,
10 Sudah Sesuai 83
Jumlah 100 100
Tanggapan me ai 1 r i
11 anggapan mengenai Jadwal KA Commute Sudah Sesual 70
Saran urtuk Pelayanan KA Commuter o
ran u Palz 4
No | - Saran Jumlah | Persen % 12 Saran untuk Pelayanan KA Commuter Sudah cukub baik 49
1 [Stddah dukip baik 48 44
2 |Harus iebih tepat wakiu 32 12 12 Alasan pemilihan halte baru Dekat dengan kantor/pabrik 21
3 |Jadwal ditambah 16 16
4 |Lain-lain 3 3 14 Pangguna halte baru Ya 74
Jumlah 100 100
alte b aks k
15 Halte baru yang akan digunakan Giant a8
Pengguna halte baru P
No Pilihan Jumiah Parsan %
1 Ya 48 Td
2 Tudak 17 26
Jumilah 65 100

Zr



'abel 5.2 Hasil Rekap Survai Penumpang KA Commuter Rute Sidoarjo-Surabaya

Earait'.-:.risr_'k pengguna KA Commufer berdasarkan jens kelanun Karaktemstk pengguna KA Commuter berdasar maksud perjalanan  Alasan Menggunakan KA Commuber
Mo Jenis kelamin KA cumm..".'.l-'-!' Mo Maksud KA E:&mﬂ':utﬂ'r No Alasan Jumilah Persen %
jumlah persen (%) Perjalanan jumiah | persen® 1 |Lebih Mutah frd 32
1 |Laki- laki 45 45 1 Bakann 40 41- 2  |Letsh Cepat 20 29
2 |Perempuan 55 35 2 Kutah/Sekolah 18 18 3 |Lebih dekat dengan tempat osal 8 B
Jumlah 100 100 3 Berdagang 5 5 4  |Lebih dekat dengan tempal tupuan 18 18
4 fan 3 3 S Letsh aman & nyaman L
arakiersi pengguna KA Commuter berdasarkan pesonasn 5 FPulang ke rumah a2 33 6 Lain-dam 2 2
No. Pakedian KA Commuter i lair - lamn 0 0 ,_Iu_m[a_h 100 100
|umilah s ar JIJIT!IZIh 98 1 Gﬂ
1 PelajarMihs 2 22
2 |Pedawal{ karyawan 55 55 Pemilinan lokas halte yang stralegis Jurmiah Perganian Angkutar
3 |Pedagang 7 7 No Lokasi Halte Jumiah | Persen % No Jumiah Pergantian Angkutan Jumlah |Persen %
4 |Pengusaha ] & 1 MNgagiik 1 1 1 1 kali 8 8
5 Ibu rumah tangga a8 8 2 Mgagel 20 20 2 2 kali = Tg i ___':‘1.
6 |Lain-l=n 2 2 a Depan Giant 26 26 3 [3kal 50 50
Jumlah 100 100 [ Jomursar 5 5 4 |Leinnya q i1l
5 Siwalankerto 5 5 ._I'l_.,rﬂﬂ;l_h Ll ___1 0o 100
araktenstik pengguna KA Commuter berdasarkan Tujuan Pedjalanan a Sawolratap 10 10
_ KA Commuter 7 Banjar kemaniren B g Alasan Pemiliban Halte Strategs
Mo, Tujuan Perjalanan f Pagensa)c 2 2 KA Commuter
No Alasan
Jumilah persen Y b Buduran 23 23 Jumlah | Persen %
1 e T e ol A S e R [+ SIS | A 10 Lain-lain 2 2 1 Banyak penumpang nadk ] g
2 |Kampusisekalah 18 18 Jumlah 100 100 2 |Banyak perumpang turun 25 25
3  |Pusat perdagangan 5 5 3 |Dekat dengan pusat pardagangan 34 34
4  |Pasa 4 4 Halte baru yang akan digunakan 4 JLokas halte mudah dijanghkau 28 29
5 Tempat tinggal 32 32 No Halte Jumilah Persen 5 Lain-lain 3 J
& |Lain - lsin z 2 1 Mgagel 18 ! 42 Jumlah 100 100
Jumiah 100 100 2 Gilant 13 34
3 Ngagiik 0 0 Alasan pemilihan halte baru
arakienstk pengguna KA Commuter berdasarkan Asal Parjatanan & Banjar kemantren a8 24 No Alason Jumlah Parsen %
No Asal Perjalanan KA Commubor 5 Sraalankerto 0 o 1 |Dekat dengan kantorpabrik 20 35
Jumiah Persen % Jumilah 38 100 | 2 |Dekat dengan kampus/sekolah 11 19
1 |Rumsh : 80 a0 3 8 1
2 |Kos ) g 4 |Cekat cengan pusal pordagangan | 18 | 32 F=4
3 |Mantorfpabiik 28 28 Ket : Penngkat 1 Jumlah 1 s7 100 -
4 Lan-fain 3 }
Jumiah 100 100




Tabel 5.2 Hasil Rekap Survai Penumpang KA Commuter Rute Sidoarjo-Surabaya (Lanjutan)

FPemilihan Lokasi Halle Baru

Hasil Rekap Jawaban Kuisioner

No Lokasi Jumiah_| _Parsen %
1 |Banjar Kemantren 18 16 =
2 |Mgagel 18 18
3 |Depan Giant 20 :

4  |Tidak periu dtambah haits 43 43

5 Shwafankerio 0 0

i) Lain-lan i 3
Jumilah 100 100

Tanggapan mengenal Biaya Ka

rcis KA Co

mimuter

No Tanggapan Jumlah | Persen %
1 Sudah Sesuai Ba 88
2 Belum Sesuai 12 _? |
Jumlah 100 00
Tanggapan mengenai Jadwal KA Commuter
No Tanggapan Jumlah | Persen %
1 Sudah Sesuai 44 77
2 Belum Sesuai 23 23
Jumlah 100 100
Saran untuk Pelayanan KA Commuler
No Saran Jumbah | Person %
1 |Sudah cubaip baik |- 50 50
2 |Harus lebih tepat wakiu 36 30
3 |Jadwal ditambah 11 11
4  |Lain-lzin 3 3
Jumlah 100 100
Pengguna Halte baru
No Pilihan Jumlah Persen %
i Ya 38 ¥
2 Tudak G 50
Ju_l]_‘l]ih 38 100

No _ Uraian ~Jawaban [_F’ersnntnm (%)
3 |Karakteristik pelﬂggur\-a KA Commuter Paoswai / karyawan 55
berdasarkan pekerfjaan I
2 Karakteristik Eeng;;jr*a H— Commuter Kantos | pabrik 1g
(i |berdasarkan Tujuan Perjalanan ~ . :
- [|Karakteristik pengguna KA Commuter Rumah o
- berdasarkan Asal Peralanan o = = ey
K tenstk per igF mmutor
4 arakteristik penggu '1':1.|<,-’- Commutie Bekeria 41
= berdasar maksud perjalanan ; =
Pemilihan lokasi halte yang strategis = o
5 yang e Depan Giant 28
5z Men r 1 KA Corr i
8 Alasan Menggunakan KA Commuter Lebih Murah 142
ah Pergantian Angk B K
- Jumiah Pergantian Angkutan 3 kal 50
8 Alasan Pemilinan Halte Strategis Dekat dengan pusat 34
- perdagangan =
Pemilihan Lokasi Halte Baru '
9 & Tidak perlu ditambah halte 43
Tanggapan mengenai Biaya Karcis KA
10 Cw‘f’iufm g aaleaie s Sudah Sesuai 88
a anai Jz ¥ = i R
11 Tanggapan mengenai Jadwal KA Commuter Sudah Sesuai 7
aran untuk Pelayanan ommuter
12 |8 y BiihmEit Sudah cukup baik 50
‘ ihar I i ; =T
I e Dekat dengan kantor/pabrik 35
Pen na Halte bar
14 o = Ya 100
Haite ] Tal8l an == m
15 alte baru yang akan digunaka Ngagel 42




Tabel 5.3 Hasil Rekap Survai Penumpang Bison Rute Surabaya-Sidoarjo / Sidoarjo-Surabaya dan Lyn F

Karakierislik pengguna MPLU

berdasarkan jenis kelamin

Karakteristik pengguna MPU berdasar maksud perjalanan  Alasan Menggunakan MPLU

K. Sekin kalamin MPU No. Maksud MPU Mo Alasan Jumilah |Persen %
Jumlah persen (% ) Perjalanan jumlah | persen % Lebih Murah a4 34
i Laki - kaki 55 55 1 Bakarja 51 {iusisT F Lemh Cepat 12 12
2 Parampuan 45 a5 2 Hulish/Sekola 13 a3 3 Lebilk dekat dan mudah r.._..;-;'n;._. 17 17
Jumlah 100 100 3 Berdagang 10 10 4 |Lebih dekat cengan tempal ujuan 21 Z
4 2 2 5 Lehify aman & ryamar 13 13
Karaklesistik pengguna MPU berdasarkan pekerjaan 5 mak 3 6 |Lan-lan < 3
Mo, Pekerjaan MPU B8 ain - lan 1 1 .J-mrl.'lh 1 UD_- i 100
jumiah persen % Jumlah 100 100
1 PelajarMhs 3 33
2 |Pagawsi § karvalvan a5 30 Pemilihan lokasi halte yang strategis JL@JEFLFquar1tran Angkutan )
3 |Pengusaha g 9 No Lokasi Halte Jumlah | Persen % [ Ne Jumlah Pergantian Angkutan Jumiah | Persen %
4 Pedagang 11 11 1 Mgaglik i 1 1 kali 28 25 ]
5 |Burnuh B & 2 Ngagel 25 25 2 |2 kah 48 45
B |Lain - lain 2 2 Dapan Giant 28 20 3 3 kab 22 22
Jumiah 100 100 4 Jemursesi i 8 4 |Lasinnys 7 7
5 Sawalankerio 10 10 Jumilah 100 100
Karakieristik pengguna MPLU berdasarkan Tujuan Perjalanan i Sawoiratap 7
No. |Tujusn Peqalanan MPU T Banjar kemaniren : Alasan Pemilihan Halte Strategis
Jjumiah persen % a Fagerwaio 2 No Alasan Jumiah | Persen %
1 I‘:&ntﬂ* { pabrik 51 : 51 g Buduran 3 13 1 Banyak panumpang naik 18 19
2 |Kampus/sekolah 33 33 10 Latn-lain 1 1 2 Banyak penumpang terun 0 20
3 |Pusst perdagangan g g Jumlah 100 100 3 |Dakat déngan plisat gerdagangan 41 41
L Pasar 3 3 i Dekat dengan kampus/Kanior 18 16
5 |Tempat inggal 3 3 5 |Lain-tain 4 4
68 |Lain - kain 1 Jumiah 100 100
Jumlah 100 100 et Peringkat 1

Karakieristik pengguna MPLU

berdasarkan Asal Perjalanan

Nao Asal Perjalanan -
Jumiah Persen %
1 |Rimah = T il A2
2 [Kos 22 23
2 Kantar'pabnk 3 3
4 Lain-ain F 2
Jumlah 100 100 |




Tabel 5.3 Hasil Rekap Survai Penumpang Bison Rute Surabaya-Sidoarjo / Sidoarjo-Surabaya dan Lyn F (Lanjutan)

Pemilihan Lokasi Halle Baru

Hasil Rekap Jawaban Kuisioner

No Uraian Jawaban Persentase (%)
. [|Karakteristiik pengguna MPU berdasarkan e . -
- 5 : “egawai [ karyawan 3s

pekerjaan
b f una MEP1 ber n

5 faraktr&fs:ak pengguna MPU berdasarkai Kansor / pabiek 51

| Ujuan Fefaianan

5 (Karaktenstik pengguna MPU berdasarkan Rumah -
ot LA 1 &

Asal Perjalanan
I u ! rdasar

4 Karakleristik pengguna MPU berdas Bekerja e

maksud penalanan

5 |Pemilihan lokasi halte yang strategis Depan Giant 29
B |Alasan Menggunakan MPLU Lebih Murah a4
7 |Jumiah Pergantian Angkutan 2 kali 48
8 |Alasan Pemilihan Halte Strategis Dekat dengan pusat 41

perdagangan

8 |Pemilihan Lokasi Halte Baru Tidak perlu ditambah halte 49

10 |Penumpang potensial Tidak 65
11 |Alasan pemilihan halte baru Dekat dengan kantor/pabrik 39
12 [Halte baru yang akan digunakan Glant 42

No Lokasi Jumlah | Persen %
1 |MNgagel 24 24
2 |Shwalankerto & 4
3 |Depan Giant 22 2
4 [Tidakperu diambah hate ag 45
5 |Laintan i 1
Jumlah 100 100
Penumpang potensial
No Pilihan Jumiah | Persen %
1 Ya 36 35
2 Tidak 67 B85
Jumlah 103 100
Alasan pemilinan halte baru
Mo Alasan Jumlah | Porsen %
1 |Dekat depgan kKantorlpabik | {14 an
2 |Dekat dengan kampusisakolah 5 4]
3  |Dekal dengan tempat asal 5 14
4 |Dekst pusat perdagangan 12 43
Jumlah 36 100
Haite baru yang akan digunakan
No Halte Jumlah Parsen%
1 Ngagel 14 a9
2 et 15 42
3  |Ngagik 3 -
4 |Banjar Kemantren 1
5  |Sawalsnkerto 3 B
Jumlah 36 100

of



Sedangkan untuk hasil jawaban dan masing-masing waktu penyebaran baik pagi
maupun sore han untuk setiap kategort penumpang dapat dilihat pada Lampiran 1. Data
Survai Penumpang KA Commuter Rute Surabava-Sidoarjo (Pagi), Lampiran 2. Data

Data

Ll

survar Penumpang KA Commuier Rute Surabaya-Sidoarjo (Sore), Lampiran

—

survai Penumpang KA Commurer Rute Sidoano-Surabaya (Pagi), Lampiran 4. Data

un

Survar Penumpang KA Commuter Rute Sidoarjo-Surabaya (Sore), Lampiran 5. Data
survar Penumpang Bison Rute Surabava-Sidoano (Pagi). Lampiran 6. Data Survai
Penumpang Bison Rute Sidoarjo-Surabaya (Pagi), Lampiran 7. Data Survai Penumpang
Lyn F Rute Joyobovo-Endrosono (Pagi), Lampiran 8 Data Penumpang Lyn F Rule
Endrosono-Jovobovo (Pagi)
5.2.2. Analisa Sistematika Penentuan Lokasi Halte

Analisa sistematika ini bertujuan memberikan gambaran tentang tahap-tahap yang
akan dilakukan dalam menentukan lokasi halte. Tahap analisa ini akan digambarkan

pada Gambar 5,1 Gambar Diagram Alir Sistematika Penentuan Lokasi Halte.
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5.2.3. Analisa Matriks Asal-Tujuan

Mainks Asal-Tujuan didapatkan dan data pengisian kuisioner oleh para
responden, yang menyebutkan asal dan tujuan dalam batasan wilavah Kecamatan dan
kelurahan. Setelah mengetahui masing-masing wilavah yang terdapat pada jawaban
Kuisioner temyata pembagian zona semula tidak jauh berbeda dengan kenvataan
dilapangan. Sehingga dalam matrnks ini zona dibagi menjadi 88 bagian vang
berdasarkan kelurahan baik vang ada di Surabaya maupun di Sidoarjo.

Matriks asal-tujuan vang akan dianalisa berasal dari pergerakan asal-tujuan
penumpang dan KA Commuter, Bison, Lyn F, Penumpang KA Commuter potensial
dar Bison, dan Penumpang KA Commuter potensial dari Lyn F
5.2.2.1 Analisa Matriks Asal-Tujuan dari Penumpang KA Commuter

Matriks asal-tujuan Penumpang KA Commurter didapatkan dari jumlah sampel
dikalibrasikan dengan nilai konversi dari populasi. Dari jumlah populasi 1400
penumpang, maka 1 sampel diasumsikan mewakili 7 penumpang KA Commuter. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 54 Matriks Asal-Tujuan Penumpang KA
{ ommufer
5.2.2.2 Analisa Matriks Asal-Tujuan dari Penumpang Bison

Matriks asal-tujuan ini didapatkan dan data asal-tujuan penumpang Bison baik
untuk rute Surabava-Sidoarjo maupun Sidoarjo-Surabaya pada pagi han. Analisa ini
digunakan untuk mengetahui pergerakan penumpang bison terutama pada daerah
lokasi yang scjajar dengan jalan rel sepanjang Surabaya-Sidoarjo. Dengan
menggunakan jumlah populasi sebesar 3000 penumpang dengan pengambilan jumlah
sampel sebanvak 60, maka diasumsikan | sampel mewakili 50 penumpang Matnks
asal-tujuan dan penumpang bison yang telah dikalibrasi ke jumlah populasi dapat
dilihat pada Tabel 5.5 Matnks Asal-Tujuan Penumpang Bison. Selain itu dan hasil
surval juga diketahui banyaknya jumlah penumpang bison yang akan berpindah
menggunakan KA Commuter setelah adanya pembangunan halte baru. Penumpang
nilah yang termasuk dalam penumpang KA Commuter potensial dan bison. Matnks
asal-tujuan i dapat dilihat pada Tabel 5.6 Matrks Asal-Tujuan Penumpang KA

Commuter Potensial dari Bison
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5.2.2.3 Analisa Matriks Asal-Tujuan dari Penumpang Lyn F

Analisa asal-tujuan untuk penumpang Lyn F digunakan untuk mengetahui
pergerakan penumpang terutama pada lokasi yang sejajar dengan jalan rel dari Stasiun
Wonokromo menuju ke Stasiun Kota. Dari jumlah populasi = 500 penumpang dan
pengambilan sampel sebanyak 40 maka diasumsikan 1 sampel mewakili 12 penumpang
Matnks asal-tujuan dan penumpang Lyn F yang telah dikalibrasi ke jumlah populasi
dapat dilihat pada Tabel 5.7 Matriks Asal-Tujuan Penumpang Lyn F. Selain itu dari
hasil survai juga diketahui banyaknya jumlah penumpang Lyn F vang akan berpindah
menggunakan KA Commuter setelah adanya pembangunan halte baru. Penumpang
milah yang termasuk dalam penumpang KA Commuter potensial dani Lyn F. Matriks
asal-twjuan ini dapat dilihat pada Tabel 5.8 Matriks Asal-Tujuan Penumpang KA
{(_ommuter Potensial dar Lvn |
5.2.2.4 Analisa Matriks Asal-Tujuan Penumpang KA Commuter Gabungan

Matriks asal-tujuan gabungan ini didapatkan dari penjumlahan penumpang KA
Commuter, penumpang potensial dari bison, dan penumpang potensial dari Lyn F. Hasil
analisa matriks inilah yang akan digunakan untuk mengetahui lokasi yang memiliki
jumlah bangkitan dan tarikan vang terbanyak. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel
3.9 Matriks Asal-Tujuan Penumpang KA Commuter Gabungan berikut
5.2.2.5, Analisa Diagram Naik-Turun Penumpang

Dan Matriks asal-tujuan penumpang KA Commuer gabungan maka dapat

dibuat diagram paik/turun penumpang. Diagram ini dapat menunjukkan jumlah
penumpang yang naik/turun dan setiap zona. Dan jumlah naik /turun penumpang vang
didapatkan maka dapat diketahui jumlah pergerakan vang ditimbulkan dani setiap zona
vang ada. Banvak atau sedikitnya jumlah pergerakan yang terjadi pada masing- asing
zona akan digunakan sebagai penilaian dalam kriteria penentuan rencana lokasi halte
vang perlu disurvai. Diagram naik-turun penumpang dan jumlah pergerakan tersebut
dapat dilihat pada Tabel 5.10 Rekap Jumlah Pergerakan pada Masing-Masing Zona

berikut
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[abel 5.10 Rekap Jumlah Pergerakan Masing-Masing Zona Tahun 2004 (Lanjutan)

. _ | JUMLAH JUMLAH TOTAL | TOTAL PERGERAKAN|
w| ZONA |
| BANGRITAN TARIKAN | (PNPLIA M)

14 ] WONOCOLO
a. | kel Bendul Merns: L4 ! 14

| b_|Kel. Margorejc 34 . 197 251 | '

¢ kel Sidosermo 0 ! | 416 '

’_ d kel lemurwonosar 90 g ad 142

e kel Srwalankerto

5[ GavinGan
Kel Ketintang 7 2 [ 28
b | kel Cavungan 21 28 19 | 158
¢ |Kel Dukuh Menanggal 410 71 L1 | |
d |kel Menanggal 7 3 69
FTENGGILIS MEJOYOD
| 2 |Kel Prapen 14 _ ( 14
b el hendangsan g 0 | =
¢ |Kel Kutisan 14 14 | 2
GUMNLING ANYAR l
i lT\-." Rungkut Menangygal | 9 l [} | 49 49
! 5 JAMBANGAN
kel haral 4 i 14

fs4 ‘

b [Kel Pagesancan 21 4 38 106
¢ [ kel Jambangan 42 14 46
t

L1o WARL

| a |Kel Wan | 26 i 26 ‘ 52
D !\". _H;';',_‘ ey 14 2 1%
| . |Kel Kedungrejo 7 u 7

T YR S 1 135
kel hureksan %] | 4

kel Wedoro 0 14 14

L4}

[Kel Bungurasin 0 2 12
GEDANGAN

kel Sawolratap 14 15

j : b.|Kel Bangah . 4 0 [ 14
I & |;:T‘-x.'sl|.J!-|-"-.|r|;_: 7, I 7
d. | kel kewjen 14 | 2 il 35 | |
e [Kel Gedangan [ 14 | 0 4 083
£ |Kel Keboan Anom 7 | 7
. Kel Srus : 71 235 | 30K
|h.|Kel Pungyul 14 - 21 | 35
| [Kel Tebel 71 14 B3 !
21 BUDURAN
4 rK_-:- Banjar kemantren 71 : |49 | 220
b | kel Banjarsan 4 7 e |
e kel Sukorgo T 7 | 14
! d. | kel Sidokeno | 7 2 28
' e |Kel Buduran 15 92 137 506
| [ [kel Pagerwojo H T8 4 I 43 .
o |[Kel Wadungasih | 33 28|
. Kel Siwalanpan) { 4 L ¥

kel Sidomulvo ] |




Tabel 5.10 Rekap Jumlah Pergerakan Masing-Masing Zona Tahun 2004 (Lanjutan)

N

0 LONA

IUMLAH
| BANGKITAN |

JUMLAH
TARIKAN

|

TOTAL

TOTAL PERGERARAN |

(PNPLIAM)

4 WONOCOLO

a .E;.f\.l Bendul I"'L1l;,'| 121 14 i) 14
b, | kel M:uuu_l'q'p_m 54 |57 _"~._| =T
| ¢ | kel Sidosermo 7 0 - 476
| |d |Kel Jemurwonosan 0 52 2
"__.h' SIW |_i._|_:_|5_-t_1-|'-- 2 40 ] — |
| | 5 (s '_i.'! UNGAN
2 kel l‘\-:‘:'.'..-.'.:' 7 2 | r, |
| b.|Kel Gavunuan | i -!_ _11_-
— e R — 158
| ¢ [Kel Dukuh Menanggeal 40 71 111
: | d. |Kel Menanggal 7 &3 fH9
16| TENGGILIS MEJOYO
|a (kel Prapen - { 14 0 I |
b |Kel Kendangsari 21 0 21 | 64

¢ | kel }\.I:_f!'\..___l

7| GUNUNG ANVAR =]
Kel_Rungkut Menanggal T 49
| 18 JAMBANGAN
I a kel Karah | 14 0 | 1
L (b |Kel |'.'.i_'u:-:i|_l:'.’|l v 14 | 1. | 106
C if\.'.'l |;|:|'||‘|._'.|!:'_,||| | 3 14 | 56 |
| 19 WARLI | |
| |u f\xl ‘-'Ir_.uu_ 1-| e '-_ I
b [Kel Pepeleg 1 2] 35
[ ‘kc Roedungre) 5 | 135
hel K ireksa 4 |
¢ i\. _'n'I. .__"_ 1 1.4
Kel Bungurasih 12 |2 :
| 20 Hl-!!_}hf-'.\'\
! a If‘\'.nc:| sawotratap 14 57 f_jl = —
!'__ b, kel Bangah __.I-.-I_ 0 1-1
¢ |kel Semambung 7 ] i
[4Kel Keten I 2
c. | el Gedangan 4 } =l 683
'- 7 235 6 |
| | h|Kel ."_|.|5.-| ul 14 21 15
:____f\el lebel 7 14 85
21 BLDURAN
I a |Kel Bamar Kemantren 71 |49 _juj_l_:
L™ b | kel Banjarsan | 4 i 21
¢ | Kl Sukorejo 7 7 |
d | ke H:..I-l!\,s'!iu 2 28 :
e [Kel B . 15 > 133 | 596
T‘__l‘-.:. Tape WOjo '-: 14 )2
o [kel W adungasin _i. L. 28 61 )
h F\L’l_ \l_'.'_u.l'_il panj 0 | 14
Kel Sidomulyo | T 0 | 7 A‘
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Label 5,10 Rekap Jumlah Pergerakan Masing-Masing Zona Tahun 2004 (Lanjutan)

‘1'{}| LOMNA

JUMLAH JUMLAH FOTAL [Tnl'ul PERGERAKAN
i_l_".\{'iKl TAN ‘ TARIKAN (PHPLIAM)

122]  SWOARIO | 7
L l_.ﬂ-'l ‘xl:l_'--.-.a.r o EL A4 194
—.- lh' | Pucang = — | 28 56 | g4
¢ |Kel Sidokare _ 2 | a1 | a2 |
i IKel Sidob = 28 2
_F_. h. : _ T z 28
| [ |Kel P j_ L 3 35 s 1 =06
||z |Re oLl = 1 2 5
b h‘- —~ g — 4 j'\'\-
| _.l\_H _T:'.-_ 23 |4 42 ==
|| ]Kel Sekardangan s . W
B ilmdes 1T 5 31
—— ]
1, | kel Larangan 135 121 :_:..f. 1
g — S 7 | 312




‘ NO | ZONA
. | _Zona di kanan-kiri Jalur Kereta | Zona Jauh dari Jalur Kereta
B i|\'~:.i Bongkaran iI’\-L'-E Ketabang
2 |Kel Kapasan |Kel. Petemon |
| Kel. Tambak sar Kel Rungkut Menanggal '
|Kel. Kapasari |Kel. Jambangan
5 |Kel. Gubeng |Kel. Wadungasih
6 |Kel Airlangga |Kel. Pucang anom
7 kel Pucang sewu Kel Lemah Putro
8 kel Ngagel '
9 kel Ngagel Rejo
10 |Kel. Wonokromo
[ kel Margorejo
12 |Kel Jemurwonosari
| |3 Kel Siwalankerto |
14 |Kel Dukuh Menanggal
15 |Kel Menanggal
1 Kel Waru
7 |Kel Sawotratap
18 Kel Seruni
19 kel Tebel .
Kel. Banjar Kemantren |
IKel, Buduran |
| 22 kel Pagerwojo

'3 Kel Magersari
]'\... ?I.]L'..Ji'l'_.'

25 |Kkel Larangan




Dan hasil rekap jumlah pergerakan diatas dapat diketahui zona vang memiliki
jumlah pergerakan terbanyak atau vang paling sedikit. Jumlah pergerakan tersebul
menunjukkan demand (permintaan) vang ada pada masing-masing zona. Zona yang
memenuhi knteria ini dibagi menjadi dua bagian vaitu zona vang terdapat di sebelah
kanan-kir sepanjang jalan rel Surabaya-Sidoarjo dan zona vang terletak diluar daerah
sepanjang jalan rel. Zona-zona vang memenuhi kriteria penempatan lokasi halte baik
vang terdapal di sebelah kanan-kin jalan rel maupun terletak diluar daerah sepanjang
Jalan rel dapat dilihat pada Tabel 5.11. Zona-zona yang Memiliki Jumlah Bangkitan dan

larkan Tertinggi Tahun 2004 berikut

5.3. KOMPILASI DATA SEKUNDER

Data-data sekunder yang didapatkan antara lain berupa data jumlah penduduk per
kecamatan yvang ada diwilayah Surabaya maupun Sidoarjo. Data jumlah penduduk per
kecamatan untuk kota Surabaya vang masuk dalam wilayah pembagian zona dapat
dilthat pada Tabel 512 Jumlah Penduduk per Kecamatan untuk Wilayah Surabaya
berikut
l'abel 5,12, Jumlah Penduduk per Kecamatan untuk Wilayah Surabaya

KECAMATAN [ 2001 2002 2003 | 2004 | E (2009)

Tegal Sari 114544 11437 114186 | 114004 0.9923
Genteng 64400 64789 | 65162 | 65566 1.0296
' Bubutan - 105.105 | 104.832 | 104706 | 104286 0.9869
' Simokerto | 106,042 | 105.735 | 105465 105121 0.9854
Pabean Cantikan | 89348 89511 89.687 | 89854 1.009
Semampir | 154970 154640 154363 | 154051 0.9905
Krembangan | 120.184 | 120731 | 121300 | 121854 1.0231
Fambaksari © 211.561 | 213503 | 215348 | 217258 1.0432
Gubeng 142960 | 143572 | 143832 | 144327 1.0128
 Tenggilis Mejoyo | 41714 | 42488 | 43145 43880 1.0790 |
' Gunung Anyar | 32629| 33774 34932 36081 1.1599
Sukolilo | 75021 76926 78515| 80315 1.1050

Mulyorejo | 57928 59747 61272| 62993 1.1283




Sawahan 200923 | 200531 | 200.559 | 200307  0.9974
' Wonokromo | 174957 | 175.884 | 176.767 | 177.679 1.0252
Wonocolo | 62061 62790 63542 64279  1.0879
" Gayungan 37385 37764 38.191| 3858 @ 1.0834
' Jamlmngan | 32140 | 32642 33147 33.650 1.0749

Sumber: BPS Surabava

Sedangkan data jumlah penduduk per kecamatan di Sidoarjo vang masuk dalam
wilayah pembagian zona dapat dilihat pada Tabel 5.13. Jumlah Penduduk Per
Kecamatan untuk Wilavah Sidoarjo berikut

Tabel 5,13, Jumlah Penduduk Per Kecamatan untuk Wilayah Sidoarjo

KECAMATAN 2000 | 2002 2003 2004 | E (2009)
Waru | 160901 | 167376 | 173.851 | 180.326 | 1.1795 |
Gedangan | 68,052 ﬁr;r_m'LTs.zﬂn 71379 10777
Buduran | 47951 48769 | 49588 50405 | 10811
Sidoarijo | 99712 | 100378 | 101.044 | 101.710 | 1.0327
Candi 59455 60122 60789 | 61456 | 1.0534

sumber; BPS Surabaya

Dengan adanya data jumlah penduduk maka akan dapat diketahui tingkat
pertumbuhan dari masing-masing kecamatan tersebut Tmgkat pertumbuhan ini akan
digunakan untuk menganalisa pola penyebaran pergerakan pada lima tahun mendatang
dengan menggunakan metode Fumess Angka pertumbuhan pada masing-masing
kecamatan yang termasuk dalam pembagian zona dapat dilihat pada Tabel 5.14. Data
Jumlah Penduduk dan Angka Pertumbuhan pada Masing-masing Kecamatan di Wilavah

Surabava dan Sidoarjo benku

5.4. ANALISA FAKTOR PERTUMBUHAN
S.4.1. Perhitungan MAT Penumpang KA Commuter Gabungan 2009

Analisa Matriks Asal-Tujuan (MAT) penumpang KA Commuter gabungan ini
digunakan untuk mengetahui pola pergerakan penumpang 5 tahun mendatang. Metode

vang digunakan dalam menganalisa pergerakan dalam tiap zona adalah Metode Furness.
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karena metode ini sangat sederhana dan mudah digunakan. Angka pertumbuhan vang
digunakan didekati dengan angka pertumbuhan penduduk per kecamatan

Pada metode ini, sebaran pergerakan pada masa mendatang didapatkan dengan
mengalikan sebaran pergerakan pada masa sekarang dengan tingkat pertumbuhan zona
asal atau zona tujuan vang dilakukan secara bergantian. Secara matematis, metode
Fumess dapat dinyatakan sebagai berikut:

lid =t Ei (5.1)

Pergerakan awal (masa sekarang) kali pertama dikalikan dengan tingkat
pertumbuhan zona asal. Hasilnyva kemudian dikalikan dengan tingkat pertumbuhan zona
fujuan dan zona asal secara bergantian (modifikasi harus dilakukan secara bergantian)
sampai total sel MAT untuk setiap arah (baris atau kolom) kira-kira sama dengan total
sel MAT yang diinginkan

Dengan menggunakan data awal MAT penumpang KA Commuter Gabungan
2004, dengan metode Furness dihasilkan MAT pada pengulangan ke-1 yang didapat
dengan mengalikan sel MAT pada saat sekarang dengan tingkat pertumbuhan zona asal
(E;) dapat dilihat pada Lampiran 9. MAT Penumpang KA Commuter Gabungan 2009
(hasil pengulangan ke-1). Selanjutnya pada pengulangan ke-2. sel MAT yang dihasilkan
pada pengulangan ke-1 dikalikan dengan tingkat pertumbuhan zona tujuan (E,) untuk
menghasilkan MAT pengulangan ke-2, vang dapat dilihat pada Lampiran 10, MAT
Penumpang KA Commuter Gabungan 2009 (hasil pengulangan ke-2)

Peritungan tersebut dilakukan terus menerus secara bergantian schingga total sel
MAT yang dihasilkan (baris ataupun kolom) sesuai dengan sel MAT vang diinginkan
Hasil akhir dan perhitungan ini dapat dilihat pada Tabel 5.15. MAT Penumpang KA
Commuter Gabungan 2009 (hasil pengulangan ke-120) dan Lampiran 11. MA1
Penumpang KA Commuter Gabungan 2009 (hasil pengulangan ke-119)

5.4.2. Perhitungan Diagram Naik-Turun Penumpang

Dan Matnks asal-tujuan penumpang KA Commuter gabungan tahun 2009 maka
dapat dibuat diagram naik/turun penumpang. Dhagram ini dapat menunjukkan jumlah
penumpang yang naik/turun dan setiap zona. Dari jumlah naik /turun penumpang vang
didapatkan maka dapat diketahui jumlah pergerakan vang ditimbulkan dari setiap zona

vang ada. Banyak atau sedikitnya jumlah pergerakan yang terjadi pada masing-masing
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zona akan digunakan sebagai pemilaian dalam kriteria penentuan rencana lokasi halte
vang perlu disurvai. Diagram naik-turun penumpang dan jumlah pergerakan terscbu
dapat dilihat pada Tabel 5.16. Rekap Jumlah Pergerakan pada Masing-Masing Zona
pada Tahun 2009 berikut
Dan hasil rekap jumlah pergerakan diatas dapat diketahwi zona vang memihki
jumlah pergerakan terbanyak atau yang paling sedikit. Jumlah pergerakan tersebu
menunjukkan demand (permintaan) vang ada pada masing-masing zona. Zona yang
memenuhi kriteria ini dibagi menjadi dua bagian yaitu zona vang terdapat di sebelah
kanan-kini sepanjang jalan rel Surabaya-Sidoarjo dan zona yang terletak diluar daerah
sepanjang jalan rel. Zona-zona yang memenuhi kriteria penempatan lokasi halte baik
vang terdapat di sebelah kanan-kiri jalan rel maupun terletak diluar daerah sepanjang
Jalan rel dapat dilihat pada Tabel 5.17. Zona-zona vang Memiliki Jumlah Bangkitan dan
Tarkan Tertinggi Tahun 2009 berikut
5.5. ANALISA PENEMPATAN LOKASI HALTE
Dalam menentukan lokasi halte banyak hal vang perlu dipertimbangkan, agar
nantinya halte tersebut dapat digunakan secara maksimal, Sebelum memutuskan letak
lokasi pembangunan halte maka langkah-langkah yang harus dilakukan selanjutnya
adalah
5.5.1. Penentuan Kriteria Pemilihan Lokasi Halte
Kritena dalam menentukan pemilihan lokasi halte ditetapkan berdasarkan
beberapa hal dibawah ini
4. Demand (Permintaan) : Salah satu faktor dalam penentuan lokasi halte adalah
demand atau permintaan. Permintaan ini dapat diketahui dani hasil OD Survey
vang menunjukkan pola pergerakan penumpang dari masing-masing zona
Dengan menggunakan analisa Matriks Asal-Tujuan (MAT) maka dapat
diketahui zona-zona yang menjadi pusat bangkitan dan tarikan Banyaknya
penumpang yang berasal dari zona yang memiliki jumlah bangkitan dan tarikan
yang tinggl, itulah yang menjadi jumlah permintaan. Besar kecilnya dari
pernuintaan yang didapat dari analisa MAT inilah yang akan digunakan sebagai

pertimbangan dalam menentukan lokasi halte.
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Tabel 5.16 Rekap Jumlah Pergerakan pada Masing-Masing Zona pada Tahun 2009

_ JUMLAH | JUMLAH TOTAL | TOTAL PERGERAKAN
NO ZONA .
BANGKITAN | TARIKAN ,

(PNPLIAM) |

|1 KREMBANGAN

| a Kel Krembangan Selatan 14] |4 28
b |Kel Morokrembangan 14 14} 28 | i
c. |Kel Kemavoran 7 14 21
2 PABEAN CANTIKAN
a |kel. Bongkaran 7 28 2 r .
— . : e |
kel Nvamplungan 7] 7] 14

SEMAMPIR |
.'J__]’R.h:mc'-;:-v 7 :3J 15 35
4 BUBUTAN

a |J!z|hll_r;_=|_1“ 19 ‘| 26 26
| SIMOKERTO
| a ,l?-'“:'-'l Kapasar I 17| gs | 123

A,

i
b |kel Tambakrejo |9 19 17 [
T G 1 = - 181
ROl MMOKETo 4
. —
d kel Sidodad ~ | -
- '

6| _ TAMBAK SARI
| a |Kel Rangkah ) ':-'l |5 |

b. [kel Pacar Kembang |5 13] A,

187

| ¢ kel Tambak san 15 74| 108
Lo e o : i. s
d [Kel Pacar Keling 15 22 37

7 GENTENG
a Kel Kapasar | 83 27 110

196

b.|Kel Ketabang i 7 id 86
8 TEGALSARI
a |kel Kedungdoro | E
b.|Kel Tegal san 14 14
| ¢ |Kel Keputran 0 14 4
9 SAWAHAN

[ L]

8 63

a |kKel Petemon &4 =] 2

|
|
84 GUBENG
a |Kel Gubeng I 9] H.l il4d ‘{
| b |Kel Airlangga 72| 1] 93 I
=

S
ey |
¢ (kel Moo } 78 3
Kel Moo 4 == = 502
d {Kel Kertajava 21 | 4] "
| A
| & | kel Pacang sewu 1 73 7 180
i == |

f HE_._ Baratajaya 21 7 28
11 MULYOREJO

. a. | kel Mulvoreio ¥ B |G i
| b K-:'__}_[:u'.'..u Sabrangan 8 0 8

2 SUROLILO
a Il\l.:i Menur Pumpungan | ] I° 23 23

3 WONOKROMO |

’

a {kel Ng 2 222 3115 |
| b.{kel Ngagel Rejo ! 221 G 20

¢ |Kel Darmo ' | 0 7 408
d kel Wonokromo I4 0 15
e kel Jogn 14 T i




label 5.16 Rekap Jumlah Pergerakan pada Masing-Masing Zona pada Tahun 2009 (Lanjutan)

NOY

LONA

[ JUMLAH
BANGKITAN

JUMLAH
TARIKAN

TOTAI

TOTAL PERGERAKAN |

(FNPIAM)

WONOCOLO

| a h.-:: H?ndnl Merisi | & 0 1_“1 —
| b |Kel Margorejo 57 207 264
| ¢ | kel Sidosermo 7 0l & 02
d | kel f_u_:r1|:|:-.w.:1'||--._r| [ 15| 55 1l
e |Kel Siwalankerto ffi 42 1
5 GAYUNGAN
| |a |Kel Ketintang ; 7 22 30
kel Gavungan ok 29 ":'___| 270
Kel. Dukuh Menanggal 2 74 117
d.|Kel. Menanggal 7 &5 Ta
15| TENGGILIS MEJOYO
|a |Kel Prapen |5 :'|| 15
| b [Kel Kendangsan 23 0| 23 68
¢ |Kel. Kutisan 8 5 3 |
T GUNUNG ANYAR
| & [kel Rungkul Menangaal 0} 57 5 |
18]  JAMBANGAN ]
A ;I‘_\.r!_}\;l.rnh | 15 0 15 I
b |Kel Pagesangan | 23 |5 3B 113
¢ |Kel Jambangan 45 5 ai
| 19 WARL |
a |Kel, Waru i 3 6 [
b |Kel Pepelem |7 25 41
C '.F\'{ kedungreo ‘\r d 5 159
d |Ke I]‘\_uh'k:».ﬂ- | 7 .I_"__
| e [Kel Wedoro | 71 17 ]
| f IKel Bungurasih | 1]; I-l; 14
20 | GEDANGAN !
a |Kel Siawoltratap | 15] |68 183
b |Kel Bangah i ‘1;] ) |5
l__'._'___F_i_uI__ﬁq.'j_‘nlrr.h.l:lu \= 0 &
d. |Kel Ketajen 51 23 18
e | kel Gedangan -"~-. | 15 | 733
| kel keboan Anom | 8| 'i: |5
2 | kel Srum I 17 252] 128
| | h.[Kel Punggul 15 23 38
TI Kel Tebel 77 15) 92
21 | BUDURAN
a. |kel. Banjar kemantren 7 '.{:'n'i.'lE 237
| b |Kel Banjarsari | 8| 3
c |Kel Sukorejo Bl 8 |5 .
| d |Kel Sidokerto gl 23] y
: e |Kel Buduran 9] 99| 148 642
| [ {kel Pagerwojo 84 15 LM
g | kel Wadungasih it i0 G
h. |Kel Siwalanpany [ 15 0 5
Ee I_[Hl'l sidomulye 8 0 &

104
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Fabel 5.16 Rekap Jumlah Pergerakan pada Masing-Masing Zona pada Tahun 2009 (Lanjutan)

MOy LOMNA

JUMLAH TOTAL | TOTAL PERGERAKAN |
|
TARITKAN | (PNFIA N

IUMLAH
| BANGRITAN

(22| SIDOARIO il
| o -l‘\-.'l “\'-_.:-: Ersan | "'I 50| | M
s [ > 5% G
_: - -~
18] 22
S
i 14| -1-?- l
% 20| 13 .
- = == | |

[ 23] CANDI
e CANDL . : =

a | kel Larangan : |:"'| 260
L ———Tgan ! 310
L b | Ko _! andi = 52 I | 59 |




Tabel 5.17. Zona-zona yang Memiliki Jumlah Bangkitan dan Tarikan Tertinggi Tahun 2009

NO ZONA
Zona di kanan-kiri Jalur Kereta |  Zona Jauh dari Jalur Kereta |
I I |Kel Bongkaran {Kel. Ketabang I
> |Kel Kapasan Kel Petemon |
|Kel. Tambak sari IKel. Rungkut Menanggal '
| ¢ |Kel. Kapasari kel. Jambangan

| 5 |Kel Gubeng |Kel. Wadungasih

6 |Kel Airlangga |Kel. Pucang anom

| 7 [Kel Pucang sewu |Kel. Lemah Putro
| 8 Kel Ngagel '

9 Kel. Ngagel Rejo

1] kel Wonokromo

I kel Margorejo

12 Kel Jemurwonosari

13 Kel, Siwalankerto

14 kel Dukuh Menanggal
15 |Kel Menanggal

16 kel Waru

17 |Kel. Sawotratap

|8 iI*u.'l Seruni

19 |Kel. Tebel |
_I\ul Banjar Kemantren

2] ;l\ul Buduran

22 !f\L‘| I",i_l_"q_‘ru.-_n:u

23 EF\L'-! Magersari

| r | ¥
t  |Kel. Pucang |

|kel. Larangan
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b. Land Use (Tata guna lahan): sistem tata guna lahan sangat menentukan
karakter perperakan dan masing-masing zona. Jemis tata guna lahan residensial
(pemukiman) akan banyak menimbulkan bangkitan. sedangkan jenis tata guna
lahan komersial akan banvak menimbulkan tarikan perjalanan. Penentuan lokasi
halte juga harus mempertimbangkan keadaan dan jenis tata guna lahan vang ada
agar keberadaan halte nantinya dapat dimanfaatkan secara maksimal

. Aksesibilitas : Faktor ini berhubungan dengan akses jalan masuk/keluar dari
halte. Faktor aksesibilitas ini dapat terpenuhi apabila penumpang dapat dengan
mudah menjangkau lokasi tersebut dan mudah pula dalam melanjutkan
perjalanan

d. Jarak antar halte : Jarak antar setiap halte diasumsikan rata-rata adalah 2 km
dan jarak minimal adalah 1 km.

e. Inter Moda @ Kriteria yang kelima mengenai pergantian moda angkutan vang
akan dilakukan oleh penumpang KA Commucter untuk melanjutkan perjalanan
Sehingga perlu dilakukan survai rute angkutan umum yang melewati lokasi halte
vang akan didinikan. Semakin banvak jenis angkutan umum yang melewali
lokasi halte maka penumpang KA Commuter dapat dengan mudah mengadakan
moda pergantian angkutan

5.5.2. Pembobotan dan Penilaian dari Masing-masing Kriteria

Dari kelima knteria yang ada, maka perlu dilakukan pembobotan untuk
mengetahui skala priontas dan masing-masing kriteria. Sehingga dapat diketahui nilas
kepentingan dan masing-masing kniteria terhadap penentuan halte rencana. Penilaian
dilakukan dengan membandingkan dua kritena terhadap tingkat kepentingan dalam
menentukan lokasi halte

Nilai pembobotan yang digunakan adalah:
. Nilai | : untuk kriteria yang kurang penting bagi penentuan lokasi halte
. Nilai 2 untuk kniteria yang penting bagi penentuan lokasi halte
Hasil pembobotan dapat dilihat pada Tabel 5.18. Analisa Pembobotan Untuk Masing-

masing Kntena berikut




Tabel 5.18. Analisa Pembobotan untuk ?'a’lasiﬂg-masing Kriteria

|08

LAND INTER
KRITERIA | pEMAND LSE MODA AKSESIBILITAS | JARAK | TOTAI
| DEMAND 0 2 2 2 : 8
| LAND USE I 0 2 2 2 7]
| INTER MODA | | 0 2 2 6 |
| AKSESIBILITAS 1 | 3 0] 2] 'S
| JARAK | 5 i v 4

Berdasarkan hasil pembobotan diatas dapat diketahui bahwa Demand ( permintaan )

merupakan kriteria yang paling penting diantara kelima kriteria lainnya. Selanjumya

faktor tata guna lahan (Land use) menempan urutan kedua, kemudian inter moda pada

urutan ketiga aksesibilitas dan jarak menempati urutan keempat dan kelima

Setelah dilakukan analisa pembobotan. hal vang dilakukan selanjuinya adalah

menentukan penilalan (skoring) untuk masing-masing kriteria. Penilaian dari setiap

kriteria dapat dilihat pada Tabel 5.19. Sistem Penilaian dari Masing-Masing Kriteria

berikut
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Tabel 5.19. Urutan Prioritas dan Sistem Penilaian dari Masing-Masing Kriteria
URUTAN KRITERIA . PENILAIAN
I DEMAND ' Berdasarkan jumlah bangkitan dan tankan
dan masing-masing kelurahan
® >201orang =3
* 101 - 200 orang =2
* 0-100orang =1
2 LAND USI - H!:Tdilﬁ_-ﬂri;-ﬂﬁji}!_"—imlﬂm guna lahan vang ada
disekitar lokasi halte rencana
* Komersial dan Residensial = 3
* Residensial =2

* [Lahan Kosong (mis: sawah) = |

3 INTER MODA | Berdasarkan angkutan pengumpan (feeder)
vang ada sekitar lokasi halte rencana

* Ada angkutan pengumpan = 3

* Ada angkutan pengumpan, tetapi lokasi

halte jauh dari jalan rute angkota = 2
* Tidak ada angkutan pengumpan = |
4 | AKSESIBILITAS | Berdasarkan ada li'dakn_;.-'a akses Jalan
keluar/masuk menuju halte
* Sudah ada dan dekat dengan jalan rayva=3
* Sudah ada tetapi jauh dan jalan raya = 2

* Tidak ada akses keluar/masuk halte = |

JARAK Jarak antar halte atau stasiun satu dengan

N

vang lain diambil mimmal 1 km
* Jarak 1 —-2km=3
o Jarak>2km=2

* Jarak<1lkm=1




Penentuan lokasi halte tentunyva menyesuaikan dengan kebutuhan penggunaan
halte tersebut. sehingga demand menempati urutan pertama dalam penilaian. Sedangkan
vang kedua adalah melakukan pengamatan dilapangan berupa survai tata guna lahan
vang ada disekitar lokasi terpilih, untuk mengetahui jenis tata guna lahan. Karena jenis
tata guna lahan sangat mempengaruhi pergerakan vang akan dinmbulkan. Yang ketiga
mengenar intermoda yang perlu dilakukan adalah menginventanisasi angkutan umum
vang ada disekitar halte vang dapat digunakan oleh penumpang KA Commuter untuk
mengadakan pergantian moda angkutan

Aksesibilitas menempati urutan keempat dengan pertimbangan bahwa akses keluar
masuk halte dapat direncanakan selanjutnya menyesuaikan lokasi yang ada. Kriteria
berikutnya adalah jarak. Jarak lokasi antara stasiun dan halte yvang ada saat ini rata-rata
adalah 1- 3 km, sehingga dalam perencanaan ini Jjarak antar halte minimal 1 - 2 km, Hal
ini dikarenakan kereta hanya dapat berhenti pada jarak-jarak vang telah ditentukan
mengingal pergerakannya yang terbatas pada jalan rel.

5.5.3. Survai Lokasi Halte Rencana dan Lokasi Stasiun serta Halte Lama

Pentlaian dan survai lokasi hanya dilakukan pada zona-zona vang berada di
sebelah- kanan-kini jalan rel sepanjang Surabaya-Sidoarjo. Sedangkan untuk zona yang
berada diluar jalan rel tidak dilakukan penilaian. Lokasi-lokasi vang akan disurvai
mengacu pada Tabel 5.17. Zona-zona yang memiliki Jumlah Bangkitan dan Tarikan
Tertinggi Tahun 2009

Data-data yang didapatkan dari hasil survai lokasi berupa jenis tata guna lahan
inventansasi angkutan umum, jalan akses keluar/masuk vang ada disekitar lokasi halte
rencana dan stasiun serta halte lama. Selengkapnya dapat dilibat pada Tabel 5.20. Hasil
Survai Lokasi pada Lokasi Halte Rencana dan Stasiun serta Halte Lama Sedangkan
foto setiap lokasi survai dapat dilihat pada Gambar 5.2 — Lokasi Stasiun Kota Surabaya,
Gambar 5.3 — Lokasi Pertokoan Sebelah Selatan Stasiun Kota Surabaya, Gambar 5 4
Lokasi Pertokoan Sebelah Timur Stasiun Kota, Gambar 5.5 - Kawasan Pemukiman
Sebelah Sclatan Jalan Kapasari, Gambar 5.6 — Kawasan Pemukiman Sebelah Utara
Jalan Kapasari, Gambar 5.7 - Kawasan Pasar Loak Jalan Ngaglik, Gambar 5.8
Kawasan Pemukiman Scbelah Utara Jalan Ngaglik, Gambar 5.9 — Lokasi Rencana Halte
Ngaglik, Gambar 5.10 - Lokasi Pemukiman di Sebelah Kanan-Kiri Lokasi Rencana

Halte Ngaglik, Gambar 511 — Akses Jalan Keluar/Masuk Lokasi Rencana Halte

|
\

1] T L IATER T 1

4 b :
EHT& NETITUT TEKNOLOS

P p— |




Ngaghk, Gambar 512 - Akses Jalan Angkota pada Lokasi Rencana Halte Ngaglik.
Gambar 5.13 ~ Kawasan Pemukiman Kelurahan Tambaksari, Gambar 5.14 - Kawasan
Pemukiman Sebelah Kanan-Kin Kelurahan Tambaksari, Gambar 5.15 Kawasan
Kelurahan Pacar Keling, Gambar 516 - Jalan di Sekitar Kelurahan Pacar Keling
(Sebelah Utara), Gambar 5.17 — Jalan Di Sekitar Kelurahan Pacar Keling (Sebelah
Selatan), Gambar 5.18 - Jalan Akses menuju Stasiun Gubeng. Gambar 5.19 - Lokas
Stasiun Gubeng, Gambar 520 - Lokasi Kawasan Kelurahan Kertajaya, Gambar 5,21

Akses Jalan di Kawasan Kelurahan Kertajaya, Gambar 522- Lokasi Halte Ngagel
Tampak Depan (Dalam Pembangunan), Gambar 523 — Jalan Akses Keluar/Masuk
Sebelah Utara Halte Ngagel, Gambar 5.24 -  Jalan Akses Keluar/Masuk Sebelah
Selatan Halte Ngagel, Gambar 5.25 - Lokasi Halte Ngagel Tampak Samping, Gambar
5.26 — Kawasan Pemukiman Sebelah Timur Halte Ngagel, Gambar 5.27 - Kawasan
Pertokoan dan Pemukiman Sebelah Barat Halte Ngagel, Gambar 5 28 — Lintasan dari
Halte Ngagel ke Stasiun Wonokromo, Gambar 5,29 — Jalan Bung Tomo Bagian dan
Rute Angkota di Sekitar Halte Ngagel. Gambar 5.30 — Kawasan Jalan Rel Sebelal
Selatan Kelurahan Ngagel Rejo, Gambar 5.31 — Kawasan Pemukiman Sebelah Utara
Kelurahan Ngagel Rejo, Gambar 5.32 — Akses Jalan vang ada di Sekitar Kelurahan
NMgagel Rejo, Gambar 5.33 kawasan Perhotelan dan Pertokoan Sebelah Barat
Kelurahan Ngagel Rejo, Gambar 5.34 — Kawasan Pemukiman Sebelah Utara Stasiun
Wonokromo, Gambar 5.35 ~ Jalan Akses menuju Stasiun Wonokromo, Gambar 5.36

Lokas: Stasiun Wonokromo, Gambar 5.37 - Kawasan Pemukiman Sebelah Timur
Stasiun  Wonokromo, Gambar 5.38 - Kawasan Pertokoan Sebelah Barat Stasiun
Wonokromo, Gambar 5.39 - Kawasan Kelurahan Bendul Menisi depan RSAL DR
Ramelan, Gambar 540 — Lokasi Halte Margorejo, Gambar 5.41 - Suasana Akufitas
Penumpang di Halte Margorejo, Gambar 542 - Kawasan Pertokoan Sebelah Timur
Halte Margorejo, Gambar 5.43 — Jalan Akses menuju Halte Margorejo, Gambar 5 44 -
Lokasi Rencana Halte Depan 1AIN Sebelah Utara, Gambar 545 - Lokasi Rencana
Halte Depan IAIN Sebelah Selatan, Gambar 546 - Kawasan Perkantoran dan
Pendidikan Scbelah Barat TAIN, Gambar 547 - Akses Jalan Keluar/Masuk Sebelah
Utara Halte Jemursan, Gambar 548 — Lokasi Halte Jemursari. Gambar 549 — Kawasan
Perkantoran di Sebelah Barat Halte Jemursari, Gambar 5.50 — Kawasan Pemukiman di

scbelah Timur Halte Jemursari, Gambar 551 - Akses Jalan KeluarMasuk Sebelah




Selatan Halte Kerto Menanggal, Gambar 5.52 - Akses Jalan Keluar/Masuk Sebelah
Utara Halte Kerto Menanggal, Gambar 5.53 - Kawasan Pemukiman di Sebelah Timur
Halte Kerto Menanggal, Gambar 5.54 — Lokasi Halte Kerto Menanggal, Gambar 5.55

\kses Jalan Menuju Halte Kerto Menanggal, Gambar 5.56 — Lokasi Stasiun Waru,

Gambar 557 — Akses Jalan Sebelah Utara Stasiun Waru menuju ke Kelurahan Wedoro,
Gambar 5.58 - Kawasan Industni di Sebelah Timur Stasiun Waru. Gambar 559
Kawasan Periokoan di Sebelah Barat Halte Sawotratap. Gambar 5.60 - Lokasi Halte
swaotratap, Gambar 561~ Kawasan Pendidikan di Sebelah Timur Halte Sawotratap,
(rambar 5.62 — Rencana Lokasi Halte Gedangan, Gambar 5.63 — Lahan Perkebunan
sebelah Barat Rencana Lokasi Halte Gedangan, Gambar 5.64 — Lokasi Halte Gedangan
lampak Samping, Gambar 5.65 - Lokasi Halte Gedangan Tampak Depan, Gambar 5,66
Jalan Akses Keluar/ Masuk Menuju Stasiun Gedangan, Gambar 5.67 — Kawasan
Pemukiman di Kelurahan Ketajen, Gambar 5.68 — Kawasan Pemukiman dan Pertokoan
di Kelurahan Keboan Anom, Gambar 5,69 — Lokasi Rencana Halte Seruni, Gambar 5,70
Kawasan Pemukiman Sebelah Barat Rencana Lokasi Halte Seruni, Gambar 5.7
kawasan Industr: Sebelah Timur Rencana Lokasi Halte Seruni, Gambar 5.72 - Kawasan
Pemukiman Sebelah Barat Rencana Lokasi Halte Banjar Kemantren, Gambar 5.73
Lokasi Halte Banjar Kemantren, Gambar 5.74 - Lokasi Rencana Halte Tebel, Gambar
5.75 ~ Lokasi Halte Buduran, Gambar 5.76 - Lokasi Halte Pagerwojo, Gambar 5.77
Akses Jalan Keluar/Masuk menuju Halte Pagerwojo, Gambar 5.78 Kawasan
Pemukiman di Kelurahan Pucang Sidoarjo, Gambar 5.79 — Kawasan Pemukiman
Sebelah Utara Kelurahan Magersari, Gambar 5.80 — Kawasan Sebelah Selatan
Kelurahan Magersani, Gambar 5.81 — Rencana Lokasi Halte Larangan, Gambar 5.82
Kawasan Pemukiman Sebelah Selatan Rencana Lokasi Halte Larangan, Gambar 5.83 -
Kawasan Pemukiman Sebelah Barat Rencana Lokasi Halte Larangan, Gambar 5.84 -
Rawasan Pasar dan Terminal Sebelah Timur Rencana Lokasi Halte Larangan, Gambar
5.85 ~ Lokasi Terminal Larangan, Gambar 5.86 — Beberapa Jenis MPU yang ada di
Terminal Larangan, Gambar 5.87 — Lokasi Stasiun Sidoarjo, Gambar 5.88 — Akses jalan
Keluar/Masuk menuju Stasiun Sidoarjo, Gambar 5.89 — Kawasan Pemukiman Sebelah
Timur Stasiun Sidoarjo, Gambar 5.90 - Kawasan Pemukiman dan Pertokoan Sebelah
imur Stasiun Sidoarjo, dan Gambar 5.91 — Salah Satu Jenis MPU yang ada disekitar

Stasiun Sidoarjo,
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Tabel 5.20 Hasil Survai Lokasi pada Lokasi Halte Rencana dan Stasiun serta Halte Lama
e KRITERIA
INO.|  LOKASI ___LAND USE ] INVENTARISASI MPL
ma | KANAN : KIRI KODE LYN RUTE |
| |Bongkaran  |Perumahan, Pertokoan Perumahan, Pertokoan M __Iuj,;nf}g}'o - Undaan - IMP
;_ C i[ﬁf_‘ui;ql_\ - Karanp "-il:‘f'l|..1.l_i:':!.‘:_ : |
| O IDai.w-'l.';i.-'n__an - Pasar Atom -
IF’freka!:
D Jovobovo - Kupang - Petekan -
| Sidorame )
R i.f‘c.'ck\u: - IMP - Kenjeran .
| . JMK |JMP - Petekan
2 |Kapasan Perumahan, Pertokoan | R 'P-:_:ek:ua - JMP - Kemjeran |
D  |Joyoboyo - Kupang - Petekan
| : Sidorame |
| M Jovoboy o - Undaan - JMP
(.'__;_Du:rn.z}, - kar;uvz-__.i-lm.;_r_[_-:-_in_
WB  Sanlor - Karang Menjangan -
3 7 = il - Bratang |
3 |Kapasari (]I, |Perumahan, Pertokoan Perumahan, Pertokodn C Demak - Karang Menjangan |
(Ngaglik) {Pasar Lowk
0 Osowilangun - Pasar Atom -
I | Petekan _
R |Petekan - JMP - Kenjeran
IMK_ [IMP - Petekan '
: | [ VvV Joyobovo - Pasar Krampung -
h__ | - __|Tambak Rejo
! : lambaksarn  (Perumahan, Pertokoan Perumahan C  |Demak - Karang Menjangan [
| ( Ambengan)
0 Osowilangun - Pasar Atom -
| Petekan |
‘ v Joyobovo - Pasar Krampung -
| |Tambak Rejo =
WB  |Sanlor - Karang Menjangan -
' |Bratang
| W |Dukuh Kupang - Kr. Menjangan -
D e i e | Bratang
5 |Pacar Keling  |Perumahan Perumahan JK i;]l:l‘-'oi'h'}"n'ﬁ - l\';i..i:_|l.:-d.j.l'§T L:\'t;.'_ l
{Jl. Sudirman |
P {Joyobovo - Karangmenjangan -
kenjeran
WB  |Sanlor - Karang \Fn.j:;n-:.m
Bratang
} : | = JMK [IMP - Petekan
& |Gubeng Perumahan, mall, hotel Perumahan, perkantoran, E kr .";’.Iunjang.ln - Sawahan
p-.'rk-.mh ITan,
[ Restoran sekolah, pertokoan W | Dukuh Hup:u'.;;- Kr ."+1en_|;mu,:u:- : 1
i {Bratang
T2 Toboyo - Kupang - Petekan -
Sidorame
P Joyoboyo - Karangmenjangan -
(= — ) kenjeran I




Pabel 5,20 Hasil Survai Lokasi pada Lokasi Halte Rencana dan Stasiun serta Halte Lama (Lanjutan)

N, LOKASI

LAND USE

KANAN

KRITERIA

INVENTARISASI MPL

WODE LYN

I IKeraava Perumahan, mall, hotel

perkantoran, restoran

Perumahan dan Pertokoan

9 |Ngapel Rejo | Perumahan

10 |'Wonokromo  |Pertokoan, Pasar, PKL

Bendul Mens: | Perumahan, Rumah sakat,

sekolah, PKL

|
[
Perumahan. Perkantoran

12 | Margorejo

y
13 |Jemursan |Perumahan, Perkantoran

restoran

Pertokoan

Perumahan

[PKI

Pasar

Perumahan

KIRI __ RUTE ]
JK |Joyobovo - Kaljudan - Kenjeran
| Bisnn__._]_'_Hi{ - Porong
|Perumahan, perkantoran,| T2  |Jobovo - Kupang - Petekan -
|sekolah, pertokoan,
Sidorame
RT F;unj:Lm - Bratang - Pasar Tur
W Dukuh Hl.i['l.'dJIL:: - ke ."-.I..-fn_|.|..r-...-_;:r
Bratang
F J_H;l.-ll_"l-li-l\.ﬂ - Pasar Tun - Fndrosono |
|
[ Perumahan dan F | Tovoboyo - Pasar Tun - Endrosono
GS | B
T2 |Joboyo - Kupang - Petekan -
Sidorame
0 JMP-Pasar Tun - IMP - Bratang
‘Bison |THR - [‘umnj_'._ B
P Jovoboyo : karangmenjangzan
Renjeran
Bison |THR -Porong
Perumahan, Pertokoan, | L Jovobovo - Pasar Wonokromo -
{Runghut
H1  |Sepanjang - Waru - Pasar
‘}}'_:_J-m:kn?l_'t'lg
Bison |THR - I’un_r[l_z_-
[Rumah sakit, perumahan| H1  |Sepanjang - Waru - Pasar
| | Wonokroma
Bison |THR - Porong —
X Joyoboyo - Pabrik Paku - Tambak
Sawah -
Colt  |Joyobovo - Sidoaro
Kecil
JTK _|Joyoboyo - Margorejo - UPN
Giant Hypermarket, H1 Hep;nu:ﬁ- Waru - Pasar
Perumahan, PKL Waonokromao
_Bison [THR-Porong
X Joyobovo - Pabnk Paku - Tambak
T .. =
Colt |Jovobovo - Saidoano
Kecil -
| JTK |Jovoboyo- Margoreyo - UPN
H1 :S‘Ei‘ﬂn_h'l.!]?- Waru - Pasar
| Wanokromo
Bison |THR - Porong
X  |Joyoboyo - Pabrk Paku - Tambak |

|Sawah |
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I'abel 5.20 Hasil Survai Lokasi pada Lokasi Halte Rencana dan Stasiun serta Halte Lama (Lanjutan)

N LOKAS]

KANAN

Perumahan, Perkamoran,
PkL

14 il‘\l.':'ll'

.?\1-;,‘.'|:|-'|!':_|_r.\.|.:'

—

15 |Waru i[’r.‘-’lilr‘i;:'.;'li,‘..'l. Kawasan
|

i Indusen

Perumahan, Ruko, Pasar
| Swalavan

‘ |6 i‘\.'.'.ul|lul.'i.;‘
| | Perkantoran
¥

17 L redangzan Perumahan,

Perkantoran, Pertokoan

18 |Serum Perumahan,

Perkantoran Pertokoan

19 | Tebel | Perumahan,

| Perkantoran, Pertokoan

B4

!
Banjar { Perumahan, Ruko,
|

| Perkantoran

Kemantren
|

| —
21 |Buduran | P‘.‘:rurn.i',;],.}_ﬁ_ Pasar

| 22 |Pager W0 Perumahan, Pertokoan

23 |{Magersan Perumahan, Pertokoan

LAND USE

KRITERIA

! INVENTARISASI MPU ]

KIRI KODE LYN  RUTE

Colt  |Jovobovo - Sidoano
| Kecil - f
Pasar Swalayan, H1 Sepanjang - Waru - Pasar |
Parumahan, Wonokromo |

PKL, Perkantoran Bison "J'_i iR - Porong

X Jovabovo - Pabnk Paku - Tambak I
I Sawah —_—

Colt |Jovoboyo - Sidoarjo

|
Kecil |

Perumahan, Termmal,
Pertokoan

| Bison |THR - Porong

H1 Sepanjang - Waru - Pasa
| Wonokromo

X Jovobovo - Pabnk Paku - Tambak

Sawah e
Colt Joyvobovo - Sadoano
- Kecil
Perumahan, Sekolah, H1  |Sepamjang - Waru - Pasar
K awnasan I Wanokromao
Industri, Perkantoran ‘Bison |THR - Porong |
| Colt  |Joyoboyo - Sidoarjo :
| — Kecil - i
| Perumahan Bison |THR - Porong
| - —
| Colt |Joyobovo - Sidoaro
Kecil |
| HO |Sukodono [f‘;i"ili”“"i-'
|Perumahan Bison |THR - Porong
Colt |Jovobovo - Sidoano
Kecil -
HO  [Sukodono - Kemunmng
‘Il‘crlln'mh;m Bison |[THR - T"':_!rﬂﬂ';.
Colt  |Joyoboyo - Sidoana
Kecil | B
HO !hSuLndn;m - Kemuning
| Kawasan Industri Bison .|Tl_[f-1“-ul-’:1.rnll}.: {
Masmion -
Colt |Joyobovo - Sudoano
Kecil

Perumahan, Lembaga

Pendidikan

Bison |THR - F’-.:::Hu-;

| Jovobovo - Sudoano

Colt
Kecil

| Perumahan

| Perumahan

Becak

| Delman |Amar Perumahan

Becak

| Delman |Antar Perumahan




Label 5.20 Hasil Survai Lokasi pada Lokasi Halte Rencana dan Stasiun serta Halte Lama (Lanjutan)

N, LOKASI

24 |Pucang

3 | Sdoano

Larangan

KANAN

Perumahan, Pertokoan

il KRITERIA
AND USE  INVENTARISASI MPU
| KIRI KODE I."i’_-q RLUTE
|F'rr1;1111§’:an | Becak | - I
' Hijau |Pasar Taman - Bohar - Larangan
Muda

Perumahan, Mall, Pasar

Delman |Antar Perumahan

Hijan |Bluru - Lamin - Sidoano

Hijau |Pasar Taman - Bohar - Larangan
Muda

Perumahan

Perumahan, Pasar,

I'ermunal

Hijau |Pasar Larangan - Gunung Panjang -

Tua |Porong

Birn |Sidoano - Sawocangknng - Karang

{Pun
Biru (Pasar Larangan - Bluru - Gedangan
Muda
Biru |Larangan - Sidokerto - Gunung |

| Mudal [Kweni
Kuning |Larangan - Sepande - Suko

Hitam |Pasar Larangan - Sentul - Porong

Abu Abu |Pasar Larangan - Credangan




GAMBAR 5.3 - LOKASI PERTOKOAN SEBELAH SELATAN STASIUN KOTA




GAMBAR 5.4 - LOKASI PERTOKOAN SEBELAH TIMUR STASIUN KOTA

SELATAN JLN. KAPASARI
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GAMBAR 5.5 -KAWASAN PEMUKIMAN SEBELAH
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GAMBAR 5.7 - KAWASAN PASAR LOAK JALAN NGAGLIK
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GAMBAR 5.10 - LOKASI PEMUKIMAN SEBELAH KANAN /KIRI LOKASI
RENCANA HALTE NGAGLIK
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AN KELUAR/MASUK LOKASI ANA HALTE
NGAGLIK
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GAMBAR 5.15 - KAWASAN KEL. PACAR KELING
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GAMBAR 5.17 -JALAN 'lil'fI{l'l'.a\I{ JL. PACAR KELING (SEBELAH SELATAN)
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GAMBAR 5.19 - LOKASI STASIUN GUBENG
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GAMBAR 5,23 - JALAN AKSES MASUK/KELUAR HALTE NGAGEL SEBELAH
UTARA
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IALTE NGAGEL SEBEI

MASUK/KELUAR |
SELATAN

GAMBAR 5.24 - JALAN AKSES

T

GAMBAR 5.25 - LOKASI HALTE NGAGEL (TAMPAK SAMPING)
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29 - .IJN. BUNG TOMO BAGIAN RUTE ANGKOTA IJISEK['I';‘\H.
HALTE NGAGEL

GAMBAR 5
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GAMBAR 5.30 -

KAWASAN JALAN REL SEBELAH SELA
REJO

TAN KEL. NGAGEL

RE.JO
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GAMBAR 5.32 - AKSES JALAN YANG ADA DI § EKITAR KEL. NGAGEL REJO
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GAMBAR 5.33 - KAWASAN PERHOTELAN &PERTOKOAN SEBELAH BARAT
KEL. NGAGEL REJO




GAMBAR 5.34 - KAWASAN PEMUKIMAN SEBELAH UTARA STASIUN

b,

GAMBAR 5.35 - JALAN AKSES MENUJU STASIUN WONOKROMO




{;.-\M.IL‘&I{ 5.36- LOKASI ST ASILEE‘;- WONOKROMO

GAMBAR 5.37 - KAWASAN PEMUKIMAN SEBELAH TIMUR STASIU!

WONOKROMO
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GAMBAR 5.38 - KAWASAN PF
WONOKROMO
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L MERISI DEPAN RSAL I

39 - KAWASAN KEL. BENDU IR,
RAMELAN

GAMBAR 5
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GAMBAR 5.40 - LOKASI HALTE MARGOREJO
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GAMBAR 5.42 - KAWASAN PERTOKOAN DISEBELAH TIMUR HALTE
MARGOREJO

GAMBAR 5.43 - JALAN AKSES MENUJU KELUAR/MASUK HALTE
MARGOREJO
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GAMBAR 5.45 - LOKASI RENCANA HALTE DIDEPAN IAIN SEBELAH
SELATAN
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GAMBAR 5.46 - KAWASAN PERKANTORAN DAN PENDIDIKAN SEBELAH

GAMBAR 5,47 - AKSES JALAN KELUAR/MASUK SEBELAH UTARA HALTE
JEMURSARI
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GAMBAR 5.48 - LOKASI HALTE JEMURSARI
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GAMBAR 5.49 - KAWASAN PERKANTORAN DISEBELAH BARAT HALTE
JEMURSARI
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GAMBAR 5.50 -KAWASAN PEMUKIMAN SEBELAH TIMUR HALTE
JEMURSARI

GAMBAR 5,51 - AKSES JALAN KELUAR/MASUK SEBELAH SELATAN HALTE
KERTO MENANGGAL




GAMBAR 5.52 - AKSES JALAN KELUAR/MASUK SEBELAH UTARA HALTE
KERTO MENANGGAL
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GAMBAR 5,55 - AKSES JALAN MENUJU HALTE KERTO MENANGGAL




GAMBAR 5.57 I\Hl- ] H.I ;\'N ‘\P liLI AH l ';R A HT&HIIW ‘r"r ﬂLRU MEN[ Il'
KEL. WEDORO




GAMBAR 5.59 -KAWASAN PERTOKOAN SEELAH BARAT HALTE
SAWOTRATAFP
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GAMBAR 5.60 - LOKASI HALTE SAWOTRATAP

SMU HANG TUAM -2 SIDODARJO
DISAMAK AN

LE i

[ e

ok i

] A

GAMBAR 5.61 - KAWASAN PENDIDIKAN DISEBELAH TIMUR HALTE
SAWOTRATAP




GAMBAR 5.62 - LOKAS]I RENCANA HATE GEDANGAN
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GAMBAR 5.63 - LAHAN PERKEBUNAN SEBELAH BARAT RENCANA HALTE
BARU GEDANGAN
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GAMBAR 5.65 - LOKASI HALTE GEDANGAN TAMPAK DEPAN




GAMBAR 5,66 — AKSES JALAN KELUAR/MASUK STASIUN GEDANGAN
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GAMBAR 5.68 - KAW!
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GAMBAR 5.70 - KAWASAN PEMUKIMAN SEBELAH BARAT RENCANA HALTE
SERUNI

GAMBAR 5.71 - KAWASAN INDUSTRI SEBELAH TIMUR RENCANA HALTE
SERUNI
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GAMBAR 5.72 - KAWASAN INDUSTRI SEBELAH TIMUR HALTE BANJAR
KEMANTREN

G ‘k"ﬂli \I{ 5.73 - LOK. 'U-al th TE BANJAR l\EMA'\TRH\




SI HALTE BUDURAN

GAMBAR 5.75 - LOKA
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" GAMBAR 5§
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GAMBAR 5.78 - KAWASAN PEMUKIMAN DI KEL

g

GAM [if’t{ 5,79 - KAWASAN PEMUKIMAN DI SEBELAH UTARA
KEL. MAGERSARI
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GAMBAR 580 - KAWASAN

o
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HALTE LARAN
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GAMBAR 5.82 - KAWASAN PEMUKIMAN SEBELAH SELATAN RENCANA
LOKASI HALTE LARANGAN

[ hakt. * * e

83 - KAWASAN PEMUKIMAN DAN PERTOKOAN SEBELAH BARAT
RENCANA LOKASI HALTE LARANGAN

GAMBAR S
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GAMBAR 5.84 - KAWASAN PASAR DAN TERMINAL DI SEBELAH TIMUR

GAMBAR 5.85 - LOKASI TERMINAL LARANG:




GAMBAR 5.86 - BEBERAPA JENIS MPU YANG ADA DI TERMINAL LARANGAN

(ilr‘lMB.M{ 5.87 - LOKASI STASIUN SIDOARJO
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GAMBAR 5.89 - AKSES JALAN KELUAR/MASUK STASIUN SIDOARJO

GAMBAR 5.90 - KAWASAN PEMUKIMAN DISEBELAH TIMUR STASIUN
SIDOARJO




GAMBAR 5.91 - KAWASAN PERTOKOAN DAN PEMUKIMAN DISEBELAH |
TIMUR STASIUN SIDOARJO

GAMBAR 5.92 - SALAH SATU MPU YANG ADA DISEKITAR STASIUN
SIDOARJO




3.54. Penilaian Kriteria pada Setiap Lokasi Halte Rencana

Penlaian dilakukan sesvai dengan keadaan vang sebenarmya dilapangan dan dan
hasil survai asal-tujuan vang telah didapatkan. Nilai total yang didapatkan pada setiap
lokasi terpilih adalah penjumlahan dari setiap nilai kntena yvang diperoleh. Lokasi vang
memiliki nilai tinggi dan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan akan terpilih menjadi
lokasi halte rencana. Kriteria aksesibilitas dan jarak ditentukan dengan mehhat kondiss
dilapangan pada lokasi halte yang akan direncanakan. Pengukuran jarak antar lokasi
rencana dimulat dart Stasiun Kota Surabava yang dihitung sebagai 0 km. Analisa
aksesibilitas dan jarak masing-masing lokasi rencana dapat dilihat pada Tabel 521
Analisa Aksesibilitas dan Jarak pada Masing-masing Lokasi Stasiun dan Halte Rencana
dedangkan Hasil penilaian kriteria pada masing-masing lokasi dapat dilihat pada Tabel

5.22. Hasil Pemlaian Kriteria pada Masing-masing Lokasi berikut ini




Tabel 5.21 Analisa Akse

sibilitas dan Jarak pada Masing-masing Lokasi Stasiun dan Halte Rencana

163

NO ZONA ANALISA
. g o ;
== AKSESIBILITAS JARAK
Merupakan lokast dan Stasiun Surabaya vang memilik
Bongkaran |akses jalan keluar/masuk vang baik, mudah dijangkau oleh| 0OKm
(penumpang ferutama vang akan narkfturun dan MPL
|Lokasi halte rencana dekat dengan jalan raya, tetaps lahan)|
i . untuk penempatan halte ndak ada hal 1 dikarenakan di
2 Kapasan 9 _ ; g o i + 900 Kkm
sebelan  kanan-kin  jalan rel merupakan pemukiman)
penduduk
|
{Lokas: Halte rencana dekat dengan JI. Ngaglik
dilewan oleh beberapa jenis MPU  Jalan akses menuju ke
. : ) lokast halte dapat dibuat karena lahan yang tersedia masih)|
i Negaglik st e sk : +15Km
cukup luas. Sebelah kanan-kin lokasi halte merupakan
pemukiman penduduk dan disebelah utara lokas: halte
| .
{adalah kawasan pasar dan pertokoan |
Lokasi halte rencana dekat dengan jalan rava, tetapi lahan
| Tambaksari |vang tersedia kurang luas sehingga tidak memungkinkan 1.9 Km
untuk dibangun halte
| Lokast halte rencana dekat dengan jalan raya, tetapr lahan
3 Pacar Keling [yang tersedia kurang luas sehingga tidak memungkinkan +23Km
untuk dibangzun halte,
Merupakan lokasi dan Stasiun Gubeng vang memiliki
6 Gubeng  |akses jalan keluar/masuk vang baik, mudah dijangkau oleh t 3.47Km
penumpang terutama yang akan naikfturun dan MPU
|
lLokasi halte rencana jauh dengan jalan raya dan ndak
Kertajaya } o J i P +48Km
: tersedianva lahan untuk penempatan halte
; |
{Lokasi Halte rencana dekat dengan JI. Bung Tomo
: |(sebelah selatan) dan JI. Kalibokor (sebelah utara) yang|
| 11 1.4 r
| |dilewan oleh beberapa jenis MPL!. Jalan akses menuju ke
| 3
. okasi halte melewat nukis enduduk yang berada .
8 | Ngage l.m: uln.. m E.|='_'\.\ 1 pemukiman penduduk yang berac +578 Km
disekitar halte. Jalan akses keluar/masuk menuju ke jalan
' raya kira-kira 400 m. Sebelah kanan-kin lokasi haltel
merupakan pemukiman penduduk dan disebelah barat|
merupakan kawasan pertokoan
|Lokasi halte rencana dekat dengan jalan raya, tetapi lahan
. |vang tersedia kurang luas sehingga tidak memungkinkan ——
9 MNgagel Rejo : : Be: e 5 6.1 Km
untuk dibangun halte. Merupakan kawasan pemukiman
| dan perkantoran
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N0

FONA

Al il

Sawotratap

Hurlnl-.rnllm

Bendul
Merisi

ﬁl:lt'ufrn-ju

Jemursar

Kerio

Menanggal

Gedangan

|[rava kira-kira 400 m

|merupakan

|yang

pemukiman
|merupakan

(Merupakan lokasi dar
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ANALISA ‘
AKSESIBILITAS ' JARAK |
.‘x!u..lhlmll lokasi dan Stasiun Wonokromo vang memiliki|
akses jalan keluar'masuk vang baik, mudah dijangkau nleh! |
penumpang terutama vang akan nark‘turun dan MPL + 7T8km
| Merupakan kawasan whkiman. perkantoran  dan |
pertokoan
oxasi Halie rencana dekat dengan jalan rava dan 31_;:\.{1‘._!
dika dn perkantoran {Depan RSAL. DR |
an) Tetapi lokas: tersebut terlalu dekat dens .1n| *+87Km
siun Wonokr . semngga tidak memungkinkan unt uk|
thangur halte
|
Lokasi Halte rencana dekat dengzan JI. A Yani (sebelahl '
Barat) dan JI Margorejo Indah (sebelah selatan) vang
dilewat: oleh beberapa jeris MPL. Jalan akses menuju ke
lokasi halte melewan pemukiman penduduk vang berada +93 Km

disekitar halte Jalan akses keluar/masuk menuju ke jalan
Sebelah kanan-kin lokasi halte
pemukiman penduduk  dan disebelah timur

Merupakan

kawasan pertokoan

Ada

IEFTAma  Ad

dua Lokasi Halte rencana pada lokasi inj Yang

lalah didepan Kamous TAIN. lokasi tersehut

Lokasi Halte rencana dekat dengan JI. A Yani (sebelah
barat) vang dilewan oleh beberapa jenis MPL
menuju ke lokast halte melewati pemukiman penduduk
Jalan akses keluar/masuk
Sebelah kanan-kin

berada disekitar halte

menuju ke jalan raya kira-kira 400 m

lokasi halte merupakan pemukiman penduduk dan

disebelah  barat merupakan  kawasan perkantoran

Merupakan lokasi dan Stasiun Waru yvang memiliki ,1.'\“»
jalan keluar/masuk vang bark. mudah dijangkau oleh|

terutama vang akan nakturun dan MPU

kasi stasien
erkantoran dan berdekatan

Bungurasih

dengan Terminal

Lokasi Halte rencana dekat dengan jalan yang dilewat oleh
beberapa jems MPU  Sebelah timur lokasi halte merupakan
disebelah

pertokoan,

dan pendidikan serta barat

kawasan

Stastun Gedangan yang memiliki
akses jalan keluar/masuk vang baik, mudah dijangkau oleh
penumpang lerutama vyang akan naik/turun dari MPU

Jalan akses)

IT‘.C!’:J._T'I&!L.':F. kawasan pemukiman, |

i
|

{

11,05 Km

+ (205 Km

3167 Km

i+

153 Km

£ 1767 Kim




Tabel 5,21 Analisa Aksesibilitas dan Jarak pada Masing-masing Lokasi Stasiun dan Halie Rencana (Lanjutan)

| NO | ZONA ANALISA

| [—

—— = j__ - AKSESIBILITAS | JARAK
| | Lokas: Halte rencana dekar dengan jalan rava vang dilewati| |
‘o . |oleh beberapa jenis MPU. Sebelah timur lokasi halie SR |
& Seruni ) . : + 1987 Km
: | merupakan kawasan industn {(Maspion I1) dan disebelah
| baray ‘akan  daersh  pemukiman  penduduk | |
Lokas: Halte rencana deka dengan jalan raya vang dilewati|
beberapa jenis MPU. Sebelah timur lokas: halte| . -
Tehel et | = Ml
Merupakan kawasan industn  dan  disebelah  barar
ierupakan I pemukiman penduduk
| . _ , |
| | Lokasi Halte rencana dekas \_1:."‘.'::_16‘.-3'1 I|a|_ﬂ-| rava vang dilewat |
Banjar |oleh beberapa ienis MPU. Sebelah timur lokasi halte 209 K
20 : - m
| Kemantren |merupakan kawasan industi  dan disebelah  barat |
merupakan daerah pemukiman penduduk
| Lokasi halte rencana dekat dengan jalan raya vang dilewati
21 Buduran |oleh beberapa jems MPU. Sebelah timur dan barat lokasi +22.03 Km
halte adalah pemukiman dan pertokoan, |
Lokasi halte rencana dekat dengan jalan raya yang dilewatif
22 Pagerwojo |oleh beberapa jenis MPU. Sebelah timur dan barat lokasi 2389 Km
halte adalah kawasan pemukiman
Lokasi halte rencana jauh dengan jalan rava dan tidak
23 Magersari |tersedianya lahan untuk penempatan halte, Disekitar lokas 242 km
merupakan kawasan pemukiman. |
Lokas) halte rencana dekat dengan jalan rava, tetapi lahan
i > untux penempatan halte tidak ada hal m dikarenakan dil + 24 O Kin
24 ucan : | ean ;
& |sebelah kanan-kin jalan rel merupakan pemukiman)
penduduk
|
|
Merupakan lokas: dan Stasiun Sidoarjo yang memuiliki|
| I |akses jalan keluar/masuk vang baik, mudah dijangkau oleh
| 23 Sidoarjo |penumpang terutama vang akan naik‘turun dann MPU 255 Km
|Disekntar lokasi stasiun merupakan kawasan pemukiman |
pertokoan dan perkantoran
|Lokasi halte rencana dekat dengan kawasan pemukiman, |
pasar, pertokoan, Terminal Larangan, dan perkantoran i
26 Larangan |’ : : 29 i _!F' + 269 Km
| Jalan akses menuju lokasi mudah dyangkau karena dekat
dengan jalan raya -
I J




Tabel 5.22, Hasil Penil

aian Kriteria pada Masing-masing Zona
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NO TONA KRITERIA TOTAL |
DEMAND| LAND USE [INTER MODA|AKSESIBILITAS| JARAK NILAI
8 7 5 4

| Bongkaran ] 3 3 3 3 74 1
2 kapasan 2 3 3 1 l 64
3 Negaglik 2 3 3 3 3 82
4 Tambaksari . 2 3 3 1 3 72

5 Pacar Keling l 2 3 ] 3 57
o Gubeng i ; 3 3 3 90
7 Kertajaya 1 3 3 2 Bl
R Neaoel 3 3 3 3 3 90
9 Ngagel Rejo 3 3 1 3 64
[0 Wonokromo 3 3 3 3 74
I Bendul Merisi I 3 3 3 | T3]
12 Margorejo 3 3 3 3 3 90
13 Jemursari | 3 3 3 3 74
14 | Kerto Menanggal 2 3 3 3 3 82
15 Waru 3 3 3 3 74
1o Sawotratap 2 3 3 3 3 B2
17 Gedangan 3 3 3 3 74
18 Seruni 3 3 3 3 3 90
19 T'ebel i 3 3 3 3 74
20 |Banjar Kemantren 2 5 3 3 L 82
2] Buduran 2 3 3 3 3 82
22 Pagerwojo I 3 3 3 3 74
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ILaIan 5.22, Hasil Penilaian Kriteria pada Masing-masing Zona (Lanjutan)

CRITERL TOTAL |
NO ZONA KRITERIA TA
DEMAND| LAND USE |INTER MODA|AKSESIBILITAS| JARAK NILAI
| 23 Magersari 2 2 1 2 1 50
24 Pucang 3 3 2 1 6]
25 Sidoarjo 2 3 3 3 3 82
| 26 Larangan 3 3 l 3 3 3 0y
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5.5.5. Penentuan Lokasi Halte Rencana Terpilih

Dan hasil penilaian setiap kriteria pada masing-masing lokasi dapat diketahui

lokasi halte rencana vang memiliki nilai total tertinggi. Ada beberapa lokasi terpilih

vang dapat dirckomendasikan dalam penempatan lokasi halte untuk KA Commuter

Lokasi terpilih tersebut antara lain

ek

Halte MNgaglik

Lokasi ini terletak di kawasan sebelah selatan Ji Ngaglk dan fermasuk kedalam
Kelurahan Tambaksan dan berbatasan dengan Kelurahan Kapasari dan Kelurahan
Fambakrejo. Merupakan kawasan pemukiman, pasar. dan pertokoan vang
memungkinkan timbulnyva bangkitan dan tarikan di daerah disekitarnya. Jarak dan
stasiun terdekat vaitu Stasiun Kota surabaya + 1.5 Km.

Halte Ngagel

Lokasi halte ini terletak di sebelah selatan Jalan Bung Tomo dan termasuk kedalam
Kelurahan Pucang Sewu vang berbatasan dengan Kelurahan Ngagel. Merupakan
kawasan pemukiman, perkantoran dan pertokoan, Akses jalan menuju lokasi
melewati pemukiman penduduk dan berjarak + 400 meter dari Jalan raya. Jarak dan
stasiun terdekat yaitu Stasiun Gubeng + 2 28 Km,

Halte Margorejo

Lokast halte ini terletak di sebelah timur Jalan A. Yani dan termasuk kedalam
Kelurahan Margorejo vang berbatasan dengan Kelurahan Bendul Merisi dan
Jemurwonosan. Merupakan kawasan pemukiman, perkantoran, pendidikan, dan
pertokoan yang berpotensi menimbulkan ban gkitan dan tankan. Lokasi halte dapat
diletakkan didepan pusat pertokoan Giant Hypermarket. Akses jalan menuju lokasi
melewati pemukiman penduduk dan berjarak + 300 meter dari jalan raya. Jarak dari
stasiun terdekat yaitu Stasiun Wonokromo = 1.5 Km.

Halte Depan IATN

Lokasi halte ini terletak didepan kampus IAIN di sebelah timur Jalan A. Yani yang
termasuk kedalam Kelurahan Jemurwonosari. Jalan akses menuju lokas: halte
rencana mudah dijangkau, dan penumpang dapat dengan mudah mengadakan moda
pergantian  angkutan. Merupakan kawasan pendidikan, perkantoran, dan
pemukiman. Jarak dengan halte terdekat vaitu Halte Margorejo = 1 Km, Halte ini

dapat direalisasikan sebagai alternatif apabila Halte Jemursari tidak didirikan. Pada
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kenyataan dilapangan Halte Jemursan sudah didirikan. sehingga halie ini tidak dapat
dibangun, mengingat jarak antara kedua halte ini + 0.75 km sehingga tdak
memenuhi kniteria dalam segi jarak

Halte Jemursari

Lokasi halte ini terletak disebelah selatan Jalan Jemur Andavani dan termasuk
kedalam Kelurahan Jemurwonosari. Jalan akses keluar/masuk halte memiliks jarak =
100 meter dengan jalan rava. Sebelah Barat lokasi halte merupakan kawasan
perkantoran dan sebelah timur merupakan kawasan pemukiman penduduk

Halte Kerto Menanggal

Lokasi halte i terletak disebelah timur Jalan A. Yani dan termasuk kedalam
Kelurahan Siwalankerto vang berbatasan dengan Kelurahan Dukuh Menanggal
Merupakan kawasan pemukiman, perkantoran, dan pertokoan. Jalan akses
Keluar/masuk halte memiliki jarak + 300 meter dari Jalan rava. Jarak dengan halte
terdekat yaitu Halte Jemursari < 1 Km

Halte Sawotratap

Lokasi halte ini termasuk kedalam Kelurahan Sawotratap, Sidoarjo yang merupakan
kawasan pemukiman, pendidikan, dan pertokoan. Jarak dengan stasiun terdekat
yaitu Stasiun Waru + 1.63 Km, Lokasi berdekatan dengan jalan raya yang dilewan
oleh beberapa jenis MPU sehingga memudahkan penumpang untuk menuju halte
atau melanjutkan perjalanan

Halte Seruni

Lokasi halte i termasuk kedalam Kelurahan Seruni. Sidoarjo yang saat ini masih
belum didirikan. Di sebelah timur lokasi merupakan kawasan industri dan
pemukiman, serta disebelah barat merupakan kawasan pemukiman. Lokasi ini dapat
dirckomendasikan untuk didirikan, karena memiliki aksesibilitas dan jarak vang
memenuhi kriteria vaitu + 2 Km dari Stasiun Gedangan. Selain itu dari hasil survai
asal-tujuan Kelurahan Seruni beberapa kelurahan yang berada disekitar lokasi halte
it memiliki jumlah pergerakan vang cukup tinggi.

Halte Banjar Kemantren

Lokasi halte ini termasuk ke dalam Kelurahan Banmjar Kemantren vang berjarak 4

1.2 Km dengan Halte Rencana Seruni. Di sebelah timur lokasi halte merupakan
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kawasan industri dan sebelah barat merupakan kawasan pemukiman. Lokasi halte
dekat dengan jalan raya dan akses jalan menuju halte mudah dijangkau

). Halte Buduran
Lokasi halte in1 termasuk kedalam Kelurahan Buduran vang berjarak + 1.14 Km
dengan Halte Banjar Kemantren. Di sebelah barat lokasi halte merupakan kawasan
pemukiman dan pasar, disebelah timur terdapat perumahan dan lembaga pendidikan
Lokasi halte dekar dengan jalan raya dan mudah dijangkau

I 1. Halte Pagerwojo
Lokasi halte ini termasuk kedalam Kelurahan Pucang yang berjarak + 1.86 Km
dengan Halte Buduran. Merupakan kawasan pemukiman dan dekat jalan raya
sehingga lokasi mudah dijangkau

12. Halte Larangan
Lokasi halte i termasuk kedalam Kelurahan Larangan vang berjarak + 135 Km
dart Stasiun Sidoarjo. Lokasi ini dapat direkomendasikan untuk didirikan, karena
memiliki aksesibilitas dan tata guna lahan vang menunjang yaitu berupa kawasan
pasar, terminal, pertokoan dan pemukiman. Selain itu dari hasil survai asal-tujuan
Kelurahan Larangan memiliki jumlah pergerakan yang cukup tinggi,

Lokasi stasiun, halte eksisting, dan halte rencana selengkapnva dapat dilihat pada
Gambar 5.92. Lokasi Stasiun dan Halte Eksisting dan Gambar 5.93. Lokasi Stasiun.
Halte Eksisiting, dan Halte Rencana
5.5.6. Penentuan Luas Lahan Lokasi Halte

Dalam penempatan lokasi halte, hal lain vang perlu dipertimbangkan adalah luas
lahan vang tersedia. Dan data sekunder vang didapatkan dan pengamatan di lapangan
ukuran halte eksisting memiliki rata-rata panjang + 124 meter dan lebar + 3 meter
Sedangkan ukuran tempat parkir memiliki panjang = 15 meter dan lebar = 2.5 meter

Dan semua lokasi halte rencana terpilih, luas lahan vang ada telah memenuhi
ukuran tersebut diatas. Sehingga halte rencana terpihth dapat didinkan pada masing-
masing lokasi. Ukuran halte selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 5.94. Ukuran Luas

[Lahan untuk Halte KA Commuter
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

Dan hasil berbagai macam survai vang telah dilaksanakan dan berbagai analisa

yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa

Pola pergerakan penumpang khususnva penumpang KA Commuter dan Bison dari
arah Sidoarjo ke Surabaya pada pagi hari lebih banyak dibandingkan dengan jumlah
penumpang yang berasal dari Surabaya menuju Sidoarjo. Dari hasil survai asal-
tujuan dapat diketahui bahwa perjalanan pada pagi hani dari Sidoarjo ke Surabava
didominasi oleh pegawai dan pelajar vang memiliki maksud perjalanan bekerja dan
sekolah. Pada sore hari  jumlah penumpang dan  Surabaya lebih banvak
dibandingkan dengan jumlah penumpang dari Sidoarjo ke Surabaya. Tujuan
perjalanan paling banyak dari penumpang tersebut adalah pulang ke rumah.

Adanya angkutan pengumpan (feeder) disekitar lokasi halte sangat diperlukan untuk
memberikan kemudahan kepada penumpang agar dapat melakukan moda pergantian
angkutan dengan mudah, Dari semua lokasi halte rencana vang terpilih telah
memiliki fasilitas inter moda yang baik, karena hampir semua lokasi terpilih
berdekatan dengan jalan yang dilalui oleh MPU.

Potensi bangkitan dan tarikan perjalanan vang didapatkan dari survai asal-tujuan
menunjukkan bahwa 10 zona yang paling banyak memiliki Jjumlah bangkitan dan
tankan adalah

* Zona 8 (Kelurahan Kapasan) dengan jumlah pergerakan sebanvak 123 orang

* Zona 3] (Kelurahan Ngagel) dengan jumlah pergerakan sebanyak 315 orang

* Zona 87 (Kelurahan Larangan) dengan jumlah pergerakan sebanvak 269 orang

¢ Zona 64 (Kelurahan Seruni) dengan jumlah pergerakan sebanvak 328 orang

* Zona 67 (Kelurahan Banjar Kemantren) dengan jumlah pergerakan sebanyak

237 orang

* Zona 37 (Kelurahan Margorejo) dengan jumlah pergerakan sebanyak 264 orang

* Zona 71 (Kelurahan Buduran) dengan jumlah pergerakan sebanyak 148 orang,
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* Zona 76 (Kelurahan Magersari ) dengan jumlah pergerakan sebanyak 190 orang

* Zona 58 (Kelurahan Sawotratap) dengan jumlah pergerakan sebanvak 183
orang

Salah satu knteria dalam penentuan lokasi halte adalah mengenal tata guna |ahan

vang ada disehitar lokasi halte rencana. Dari hasil survai dilapangan pada lokasi

halte rencana vang terpilih mayoritas terletak pada kawasan pemukiman,

perkantoran dan pertokoan. Jenis tata guna lahan seperti ini sangat berpotensi untuk

menimbulkan bangkitan dan tarikan perjalanan

Dart hasil penilaian pada masing-masing kriteria dalam penentuan lokasi halte, ada

beberapa lokasi terpilih vang dapat dirckomendasikan dalam penempatan lokasi

halte untuk KA Commuter. Lokasi terpilih tersebut antara lain:

I. Halte Naaglik

Lokasi int terletak di kawasan sebelah selatan J1. Ngaglik dan termasuk kedalam

Relurahan Tambaksari dan berbatasan dengan Kelurahan Kapasari dan Kelurahan

lambakrejo.  Merupakan kawasan pemukiman, pasar, dan pertokoan yang

memungkinkan timbulnya bangkitan dan tarikan di daerah disekitarnyva, Jarak dan

stasiun terdekar vaitu Stasiun Kota Surabaya + 1.5 Km.

2. Halte Ngagel

lokasi halte ni terletak di sebelah selatan Jalan Bung Tomo dan termasuk kedalam

Kelurahan Pucang Sewu yang berbatasan dengan Kelurahan Ngagel Merupakan

kawasan pemukiman, perkantoran dan pertokoan. Akses jalan menuju lokasi

melewati pemukiman penduduk dan berjarak + 400 meter dan jalan rava. Jarak dan

stasiun terdekat vaitu Stasiun Gubeng = 2.28 Km.

3. Halte Margorejo

Lokasi halte ini terletak di sebelah timur Jalan A Yani dan termasuk kedalam

Kelurahan Margorejo yang berbatasan dengan Kelurahan Bendul Merisi dan

Jemurwonosan, Merupakan kawasan pemukiman, perkantoran, pendidikan, dan

pertokoan vang berpotensi menimbulkan bangkitan dan tarikan, Lokasi halte dapat

diletakkan didepan pusat pertokoan Giant Hypermarket. Akses Jalan menuju lokasi

melewati pemukiman penduduk dan berjarak + 300 meter dari Jalan raya, Jarak dari

stasiun terdekat yaitu Stasiun Wonokromo + 1.5 Km.




4. Halte Depan IAIN
Lokas halte ini terletak didepan kampus IAIN di sebelah timur Jalan A. Yani vang
lermasuk kedalam Kelurahan Jemurwonosari. Jalan akses menuju lokasi halte
rencana mudah dijangkau, dan penumpang dapat dengan mudah mengadakan moda
pergantian  angkutan. Merupakan kawasan pendidikan, perkantoran, dan
pemukiman. Jarak dengan halte terdekat vaitu Halte Margorejo = | Km. Halte im
dapat direalisasikan sebagai alternatif apabila Halte Jemursan tidak didinkan Pada
Kenyataannya dilapangan Halte Jemursari sudah didirikan. schingga halte imi udak
dapat dibangun. mengingat jarak antara kedua halte ini + 0.75 Km schingea tidak
memenuhi kriteria dalam segi jarak
5. Halte Jemursari
Lokasi halte ini terletak disebelah selatan Jalan Jemur Andayam dan termasuk
kedalam Kelurahan Jemurwonosari. Jalan akses keluar/masuk halte memiliki jarak =
400 meter dengan jalan raya. Sebelah Barat lokasi halte merupakan kawasan
perkantoran dan sebelah timur merupakan kawasan pemukiman penduduk,
6. Halte Kerto Menanggal
Lokasi halte ini terletak disebelah timur Jalan A. Yani dan termasuk kedalam
Kelurahan Siwalankerto yang berbatasan dengan Kelurahan Dukuh Menanggal
Merupakan kawasan pemukiman, perkantoran, dan pertokoan. Jalan akses
keluar/masuk halte memiliki jarak + 300 meter dari jalan raya. Jarak dengan halte
terdekat yaitu Halte Jemursari + 1 Km

Halte Sawotratap
Lokasi halte ini termasuk kedalam Kelurahan Sawotratap. Sidoarjo vang merupakan
kawasan pemukiman, pendidikan., dan pertokoan. Jarak dengan stasiun terdekar
vaitu Stasiun Waru = 1.63 Km. Lokasi berdekatan dengan jalan rava vang dilewati
oleh beberapa jenis MPU sehingga memudahkan penumpang untuk menuju halte
atau melanjutkan perjalanan
8. Halte Seruni
Lokasi halte ini termasuk kedalam Kelurahan Seruni. Sidoarjo vang saat ini masih
belum didirikan, Di sebelah timur lokasi merupakan kawasan industri dan
pemukiman, serta disebelah barat merupakan kawasan pemukiman. Lokasi ini dapat

direkomendasikan untuk didirikan, karena memiliki aksesibilitas dan jarak yang
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memenuhi kriteria yaitu = 2 Km dari Stasiun Gedangan. Selain itu dari hasil survai
asal-tujuan Kelurahan Seruni beberapa kelurahan vang berada disekitar lokasi halte
i memiliki jumlah pergerakan vang cukup tingg.

9. Halte Banjar Kemantren

Lokasi halte ini termasuk ke dalam Kelurahan Banjar Kemantren vang berjarak
I.2 Km dengan Halte Rencana Seruni. Di sebelah timur lokasi halte merupakan
kKawasan industri dan sebelah barat merupakan kawasan pemukiman. Lokasi halte
dekat dengan jalan raya dan akses jalan menuju halte mudah dijangkau

10. Halte Buduran

Lokasi halte i termasuk kedalam Kelurahan Buduran yvang berjarak = 1.14 km
dengan Halte Banjar Kemantren. Di sebelah barat lokasi halte merupakan kawasan
pemukiman dan pasar, disebelah timur terdapat perumahan dan lembaga pendidikan
Lokasi halte dekat dengan jalan raya dan mudah dijangkau

L1. Halte Pagerwojo

Lokasi halte ini termasuk kedalam Kelurahan Pucang vang berjarak + 1.86 Km
dengan Halte Buduran. Merupakan kawasan pemukiman dan dekat jalan rava
selingga lokasi mudah dijangkau

12. Halte Larangan

Lokasi halte i1 termasuk kedalam Kelurahan Larangan yang berjarak £ 135 Km
dan Stasiun Sidoarjo. Lokasi ini dapat direkomendasikan untuk didirikan, karena
memuliki aksesibilitas dan tata guna lahan yang menunjang vaitu berupa kawasan
pasar, terminal, pertokoan dan pemukiman. Selain itu dari hasil survai asal-tujuan

Kelurahan Larangan memiliki jumlah pergerakan vang cukup fingg




-

6.2. SARAN
Sebaiknva dalam pembangunan halte baru, selain jalan akses vang harus dibuat agar
lokasi mudah dijangkau juga harus dilengkapi dengan fasilitas parkir dan kamar
mandi vang memadai

2. Dari hasil jawaban kuisioner menunjukkan bahwa kinerja PT. KAl dalam hal
ketepatan waktu dan jadwal perjalanan masih sering terjadi  keterlambatan
Hendaknya hal im dapat diperbaiki untuk memberikan pelavanan vang lebih
maksimal kepada masyarakat

3. Dengan bertambahnya jumlah halte secara otomatis waktu penjalanan KA Commuter
semakin - bertambah pula, sehingga ketepatan waktu keberangkatan perlu
diperhatikan

t. Diharapkan dengan pelayanan vang baik dan memadai. KA Commuter benar-benar

dapat dijadikan moda angkutan alternatif yang diminati oleh masyarakat.
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Lampiran 6. Data Survai Penumpang Bison Rute Sidoarjo-Surabaya (Pagi)

Karakterislik pengguna MPU berdasarkan jenis kelamin

Karakieristik pengguna MPU berdasar maksud perjalan: Alasan Menggunakan MPU

Karakteristik pengguna MPU

berdasarkan Asal Perjalanan

No Aszal Perjalanan —
Jumlah Persen %
i Rimah 23 il
2 Hos S5 LI
3 Kantoipabok 3
4 Lain-tain 3
[ Jumlah 30 100

Ne. ki Nl MPU No. Maksud MPU
jumiah persen (% ) Perjalanan jumiah persen %
1 |Lat - ket 15 53 ! Beokearja 15 )
2 Perempuan 14 a7 | 2 Kulah/Sekolah 10 33
Jumilah 30 100 3 |Berdagang 3 10
T 4 Betanja 1 3
Karakleristik pengguna MPU berdasarkan pekerjaan Pulang ke rumah 3
No. Pekerjaan e LM - 0
jurmiah parsen % Jumilah 30 100
1 Pelajarhs 10 33
2 |Pegawal / karyawan 12 40 Pemilihan lokasi halte yang strategis
3 |Pengusaha 1 3 No Lokasi Halte Jumiah | Persen %
4 Pedagang 5 LFi 1 Noaglk 0 o
5 |Burwh 2 7 2 Ngagel 17
6 |Lain - lain o 0 3 Depan Giant 8 27
Jumlah 30 100 4 |Jemursar 1 3
2 Shealankeno 2 T
Karakleristik pengguna MPU berdasarkan Tujuan Perjalanan 8 |Sawoctratap 4 13
No. |Tulusn Perjaianan MPU 7 |Banjar kemantron 2 7
jumlah porsan % B Pagerwojo 1 3
1 |Kentdr ! pabrik | ghey 50 g Buduran i 23
2 |Rampus/sekakah 10 33 10 |Lain-lain 0 a
3 |Pusat perdagangan 3 10 Jumilah 30 100
4 Pasa: 1 3 ——m
5 |Tempsat inggal 1 3
8 Laim - lain 1] 0
Jumlah 30 100 Ket Peringkat 1

No Alasan Jumlah | Persen %
Lebih Murah B a7
. Lebih Cepat [ 20
3 |Lebih dekat dan mudah dijfangicau 10 33
“ Lebdch dekat dengan fempat (u . [
5 Letsh aman & myaman 2
G Lann-dan | 1 3
i Jumlah —_ |30 100
Jumiah Pergantian Angkutan p—
No Jumiah Pergantian Anghkutan Jumlah | Persen %
1 1 kali 8 30
2 |2 ksl 12 an
3 |3 kel ’ 23
4 Lainnya 2 T
Jumlah 30 100
Alasan Pemllihan Halte Strategis
No Alasan Jumiah | Porsan %
1 |Banyak penumpang nadk 4 23
2 |Banyak penumpang turun 4] a0
3 |Dekat dengah pusat pardaganpan 10 a3
4 Dekat dengan kam pus/antor 3 10
5 |Laln-lain 1 3
Jumlah 30 100




Lampiran 7. Data Survai Penumpang Lyn F Rute Joyoboyo-Endrosono (Pagi) Lanjutan

Pemilihan Lokasi Halte Baru

Hasil Rekap Jawaban Kuisioner

|___{~rn Lakns] Jumlah | Persen % No _Uraian Jawaban - Persentase (%) |
1 |Ngags & { I ristik per na Mp kan
L gagel 2_ 1 Karakteristik penggu L berdasarkar Pegawai / karyawan 40
2 |Swalankerlo 2 pekerjaan
Depan Giz 7 23 } kterish [ U berdasarkar
3  |Depan Giant 3 2 Earavc enstik pengguna MPU berdasarkan Kantor 1 babrik 50
4 | Fidak poril dtambah hatte 15 50 Tujuan Perjalanan b
| 5 |Lan-lan ) 5 Karakteristik pengguna MPU berdasarkan Rusiiah o
Jumilah 30 100 Asal Perjalanan o : =
e I 15
4 Karaktenstik pengguna MPU berdasar Bekerja 50
maksud perjalanan =
Penumpang potensial .
2] m n lokasi halte yang strategis Depan Giant 27
No Pilihan Jurmnlah Persen % Pemifinan lokasi h yang s P "
1 i 10 an .ahi 5
— - - ; 6 |Alasan Menggunakan MPLU sl defcaldan mudah 33
2 T ichak 22 =] dijangkau
Jumlah 32 100
e T |Jumiah Pergantian Angkutan 2 kali 40
D ngan pu -
B |Alasan Pemilihan Halte Strategis SNEHLCERON poss! 33
Alasan pemilihan halte ban perdagangan
No Alpsan Jumilah | Persen %
9 |Pemilihan Lokasi Halte Baru Tidak perlu ditambah halte 50
1 |Dekat dengan kantorpabik 4 an -l 2
2 |Dekatde karmpusisekol 20 ; :
£ aar bl = = 10 |Penumpang potensial Tidak 69
3 |Dekat dengan tampat asal 1 10
4  |Dekat pusal perdagangan 3 30 i |
11 |Alasan pemilinan halte baru Dekat dengan kantor/pabrik 40
Jumiah 10 100 i g P
12 |Halte baru yang akan digunakan Ngagel 40
Halte barmu yang akan digunakan
No Halte Jumiah Persen™
1 |Ngagel = | 40
2 |Gant 3 a0
3 |Mpagik 1 10
4 |Banjar Kemantren 0 0
5 |Siwalankertio 7 20
_Jumiah 10 [ o0 |



Lampiran 1. Data Survai Penumpang KA Commuter Rute Surabaya-Sidoarjo (Pagi)

Karzkienistk pengguna KA Commuter berdasarkan jenis kelamin

Faraktenstik pongguna KA Commuter berdasar maksud perjalanan  Alasan Menggunakan KA Commuter

50 100

No Jennis kelammin KA Commuter No Maksud KA Commuter Moy Alasan Jumiah |Persen %
= jumlah persen (Y% ) Perjalanan jumiah | persen % 1 |Lobih Murah 18 35
Lokt - baki 23 3 Hakerla 24 48 2 Lebih Capat 14 28
£ |Pesempisan ri 4 i 2 Kuliah/Sakobah 6 2 3 |Lebih dokat dan mudah « 4 a
Jumlah 50 100 3 Berdagang 5 0 4 |Lebsh dekal dengan tempat tujuan 14
i 0 0 5 Lebsh aman & nyaman 5 10
Farakipnshik pengguna KA Commuter berdasarkan pelenaan 5 urmak 4 28 6 Lair-laen 2 4
. Philiiion KA Cammuler 1 in - i 2 Jumlah 50 1Uﬂ_
urmlah ot Jumlah 50 100
1 Pelaaiihg 5 ¥
| 2 |Pegawall karyawan 0 40 Pemilihan iokas: halte yang srategs lumiah Pergantan Anguutan .
3 |Pedagang 9 18 " No Lokasi Halte Jumiah | Persen % No Jumlah Pergantian Angkutan Jumlah |Persen %
4 Pengusaha g [} Mgaglk 2 1 1 kil o i)
5 [l rumah tangga 4 8 2 Ngagel 4 B 2 |2 kali 18 36
6 |Lain-lain B 16 3 Depan Giant 10 20 3 kali 25 50
Jumlah 50 100 4 Jamursari 2 4 4  lLainnya 7 14
5 Shwalankerto 1 . Jumlah 50 100
Karaktesstik pengguna KA Commuter berdasarkan Tujuan Perjalanan B Sawolratap ) 18
T ar ttren 1 Alasan Pemiit Ite Stralegis
No Tujuan Perjalanan ot i A E:::-.,_:-j:aﬂ E ; aeen emunar Ha s KA Commuter
- e - No Alasan
jumlah parsen % b} Buduran ! il it Jumlah |Persen %
1 [Kantor { pabnk 24 48 19 Lain-lain 1 2 1 |Banyak penumpang naik 5 10
2 |Rampusisekolah 5 12 Jumlah 50 100 2 |Banyak penumpang tuiun 10 20
3 JPusal perdagangan 3 i 3 |Dekat dengan pusal perdagangan 15 30
4 |Pasar 2 i Halte baru yang akan digunakan 4 [Loka haite muddh diangkal 18 | i
% |Tempat tinggal 14 '8 MNa Hailte Jumilah | Persen% 5 |Laln-lain 2 4
& |[Lain - fain 1 2 1 Ngagel gt Jumlah 50 100
Jumlah 50 100 2 Gitank 31
3 Ngaglik 2 8 Alasan pemilihan halte baru
Faraklenstix pengguna KA Commuler berdasarkan Asal Perjalanan 4 Banjar Kemantren 7 27 Na Alasan Jumiah |Persen %
No Asal Perjalanan KA Commuter 5 | Swalankens o [ 1 |Dekat dengan kantopabek 12 i34
Jumlah Persen % Jumlah 26 100 2 |Dekat dengan Kempus/sekokah f 23
1 32 B4 3 Dekat dengan lempat ssal [ 17
| 2 3 6 Keat Perningkat 1 4  |Dekat dengan pusat perdagangan o 26
3 14 i S Jumlah 35 00




Lampiran 1. Data Survai Penumpang KA Commuter Rute Surabaya-Sidoarjo (Pagi) Lanjutan

Pemilihan Lokasi Halle Baru

Hasil Rekap Jawaban Kuisioner

Ne | Lokas| Jumilah | Persen % | No = Uraian Jawaban Persentase (%)
anjar Kemanirer g } st s asarks -
- Banjar Kemaniran a A r{alrak!r;nf,t k pengguna KA Commuter bardasarkan Pegawai / karyawan 40
z  |rngage . 12 24 pekerjaan —
3 Li.s.-.r_-a.-u Giant 2 2 Ha.raxterus.hk pengguna KA Commuter berdasarkan Wit | Babik 48
| Tidak pariu ditambah haita 15 30 Tu;:_;g."l lH‘Eer‘-rjlar'.:_ir‘ - =
5 |Ngagik 2 4 5 i-.ﬁarglui:er.s‘.iif pengguna KA Commuter berdasarkan Rumah 64
'_3'--55_' — = 1 . o Asal r-erJa.’;-m;tr‘.
{ Y WA ™ . 8
Jumiah 50 100 4 Karakteristik pengguna KA Commuter berdasar Bekerja 48
maksud pearjalanan
“emilihan lokasi halte ya a 1 22
langgapan mengenal Biaya Karcis KA Commuler 5 AR DRSS e ang sragit Ko
Mo Ta n Jumlah P % % 2 5
oagnea = s 6 |Alasan Menggunakan KA Commuter Lebih Murah 38
1 Sudah Sesual __ 42 B4
2 Belum Sesual 8 16
T Jumiah Pergantian Angkutan 3 kali 50
Jumiah 50 100 i
i r mudah
2 B Alasan Pemilihan Halle Strategis Lﬂkas'_ hatl? - 36
Tanggapan mengenal Jadwal KA Commuter dijangkau
No Tan n Jumiah P % d
Sl i “f“ mf“" 9 Pemilihan Lokasi Halte Baru Tidak periu ditambah halte 30
1 Sudah Sesual 32 a4
2 Belum Sesuai 18 K iy
10 |Tanggapan mengenai Biaya Karcis KA Commuter Sudah Sesuai B4
Jumiah 50 100 WOSBIT e Ly ; =
mengenai Jadwal r £ 64
St itk Palysiinn KA Commitét 11 |Tanggapan genai Jadwal KA Commule Sudah Sesual
Na Saran Jumlah Parsen %
12 k Pelayanan KA Commuter udah cukup baik 4
T s " Saran unltu ¥ C Lite Sudah cukup 5
2 farus lebih tepot waktu 14 28
—— e 13 |Alasan pemilihan hallte baru Dekat dengan kantor/pabrik 34
3 |Jadwat ditambah 14
4 |Lsin-lan v, 4
1 Pengguna Halte baru Y T4
Jumilah 50 100 . i : -
2 |Halteb akan digu 3
Pengguna Halte baru ! L YINIG) SRan SIgUaRKan Ngagel 3
Mo Pililhan Jumlah Persan %
| ¥a 26 M
2 C Tidak ] —_ 26
Jumlah 35 100



Lampiran 1. Data Survai Penumpang KA Commuter Rute Surabava-Sidoarjo (Sore)

Farakienstik pengguna KA Commute: berdasarkan jenis kelarmin

Karaktenstk pengguna KA Commuler Dordasar maksud peralanan

Alasan Menggunakan KA Comimulor

Mo, Jenis kalamin S Comesior No. e o
jumlah persen (% ) Perjalanan Jumlah persen %
1 Laki - laki 28 ‘:.E-_ ) [ 1 Hekerja B 1
2 |Perempuan 2 4q | 2 HusahiSekolah 2 4
Jumlah 50 100 3 Berdagang i 12
: Belanja 1 Z
Karakiershk pengguna KA Commuter berdasaran pekerjaan 5 Pulang ka rumah i G4
Mo Pekerjaan P Ecommuli 2 o - : 2
Lamiak parsen % Jumliah 50 100
FelajanNhs 14 24
2 |Pegawai/ karyawan 20 40 Pemiliban lokasi nate yang stralegs
3 |Pedagang B 10 Mo Lokasi Halte Jumlah | Persen %
FPengusaha 2 4 1 MNgaghk = 0 Q
5 |ibu rumah tangga 5 10 2 Mgagal 3 =]
3] Lain - Izin ! 2 3 Depan Glant 4 ]
Jumiah 50 100 J 4 Jemursar 1 2
3 Shwalankerto 2z 4
Karaktersik pengguna KA Commuter berdasarkan Tujuan Perjalan B Sawolratap 42
KA Commuter 7 Banias kemantien 8 18
No Tujuan Perjalanan - B ='a-_:,|-e-'.';.':,|:> ]
jumilah persen % g Buduran 18 36
1 Kantor § patbak B 16 10 Lain-laen 0 0
2  |Kampusisekelah i 4 Jumlah 50 100
3  |Pusat perdagangan i} 12 :
4  |Pasar 1 2 Halte baru yang akan digunakan
5 |Tempat tinggal 32 G No Halte Jumlah FPersen
8 Lain - lan 1 2 1 MNgagel (3] 27
Jumilah 50 100 2 |clan B 41
3 MNgagik 0 g
F.araktenstik pengguna KA Commuler berdasarkan Asal Penalanan B Banjar Kemanlien 7 32
Ma: [ Paifalsnan KA Commuter 5 Shwalankerto o a
Jumlah Persen % Jumlah 22 100
1 Rumah: 17 i
| 2 |Sekalah / kampus 14 28 Ket Paringkat 1
3 |Kanter ! pabnk 18 30
A Lain-kain 4 5
Jumlah 50 100

MNa Alasan Jumiah | Persen %
1 Lebih Murah 14 28
2 |LebihCepat e H
3 |Lekih dekat dengan tempat asal 3 G
4  |Lebih dekat dengan tempat tujuan g 18
5 |Labih aman & nyaman i 12
8 Lain.lamn i 2
Jumiah 50 100
niah Perganian Anglutan
Na Jumilah Pergantian Angkutan Jumlah Persen %
1 1 kali == 4 8
2 2 keali 7 34
i [akal iz Bt 42|
a Lasnnya B 18
Jumlah 50 100
Alasan Pemithan Halte Strategn
No A= KA Commuter
Jumlah Persen %
1 Banyak penumpang naik 5 10
?  |Banyak penumpang furin g a2
3 Dekat dengan pusat perdagangan 15 30
A4  |Lokasi halte mudah dijangkau ] 18
5  |Laun-lain 0 0
Jumiah 50 100
Alasan pemilihan halte baru
Hao Alasan Jumlah |Persen %
1 Dekat dengan kanlodpabeii ] 27
2 Dekat dengan kampus/ssekalah i 23
4 |Dekat dengan tempat asal 5 17
4 |Dekst ptsat pesdagangan 10 33
Jumlah 30 100




Lampiran 2. Data Survai Penumpang KA Commuter Rute Surabaya-Sidoarjo (Sore) Lanjutan

Pemilihan Lokasi Halle Baru

Hasil Rekap Jawaban Kuisioner

Nex ___ Lokas| § Jumlah | Persan % | No Uraian 0 Jawaban Persentasa [“Ej_
1 __|Banjar Kemaniren 9 18 Karakteristik pengguna KA Commuter berdasarkan ;
. ; 1 Pegawai / karyawan 40
2 |mMgagel B 16 pekeraan
3 |Depan Giant 12 24 Karakteristik pangguna KA Commuter berdasarkan :
2 Tempat tinggal 64
4 |Tidak periu ditambah haie 20 40 Tujuan Pedalanan .
? Ngaglk 7 3 'rfE’EktE!iS{lh pengguna KA Commutier berdasarkan Rumah 34
6 |Landan 0 Asal Perjalanan
Jumlah 50 100 Karakteristik pengguns Commuter berdasar
4 akterstik pangguna KA Commuter berdasa Puiang ke rumah 54
maksud perjalanan o - _—
5 |Pemilihan lokasi halte i 3
Tanigiapan iengeail Blaya IKarcis KA Coimter 5 |Pemilihan lokasi halte yang strategis Buduran 36
MNo Tanggapan Jumiah | P 4
N_‘P Em_en 2 6 |Alasan Menggunakan KA Commuter Lebih Cepatl 34
1 Eul.!_q['._:__w_r-.u:u A1 o)
2 Belum Sesual 0 18 = = = ==l
i u Pearga Angku kal
ik 50 100 Jumlah Pergantian Anglutan 3 kali 42
8 |Alasan Pemilihan Halle Strategis Banyak penumpang turun 42
Tanggapan mengenai Jadwal KA Commuter
Dgpa i - 8 |Pemiihan Lokasi Halte Baru Tidak perlu ditambah halle an
No Tanggapan Jumiah Poersen %
1 Sudah Sesuai ag 78
10 |Tan f i
> r—— = = anggapan mengenai Biaya Karcis KA Commuter Sudah Sesuai 82
Jumlah 50 100
11 |Tanggapan mengenai Jadwal KA Commuter Sudah Sesuai 76
Sar
i il 12 |Saran untuk Pelayanan KA Commuter Sudah cukup baik a4
) _Nn Saran Jumilah Parsan %
1 |Sudah cukup balk 22 a4
19 A P all " B "
Y Ty o ~ 3 |Alasan pemilihan halte baru Dekat pusat perdagangan 33
3  |Jadwal citambat g 18
. - - 14 |Pengguna Halte baru Ya 73
4 |Lain-am ] .
Jumiah 50 100 s
15 |Halte baru yang akan digunakan Giant 41
Pengguna Haile baru
1 _P_‘-'ICI Filihan Jumizh | Persan %
1 Ya a2 73
| -2 Tidak ] 27
Jumlah 30 100




Lampiran 3. Data Survai Penumpang KA Commuter Rute Sidoarjo-Surabaya (Pagi)

Kargktenstik pengguna KA Commuler béndasarkan jenis kelamir

Karaktenstk pengguna KA Commyter berdasar maksud perjalanan

Alasan Menggunakan KA Commulber

o Sanbi Seladn | KA Commuter No. Maksud KA Commubter
jumlah persen (% ) Perjalanan jumiah persen %
1 [Laki-tak b az 1 Bekena L RS Esar
2 |Perempuan 29 58 2 KuBah/Sakalah 12 24
Jumlah 50 100 | 3 Berdagang 2 4
4 Belanja 2 s |
Farakterstk pengguna KA Commuler berdasarka EIEE] 5 Pulang ke rumah 4 2]
No. Pekegasn KA Commuber 5 a4 - kain 1 2
| jumizh perse Jumilah 50 100
PelajarMhs 1 24
2 Pegawal | karyawan n B2 Pamilihan Ickas: halte yang strategis
1 |Pedagang . a No Lokasi Halte Jumlah | Persen %
4  [Pengusah = I 3 & ] Maaglik 0 0
] b rumah .E.:H'I{Jg.l E 4 i 2 Nﬂ‘.-'-.;gfﬂ 10 20
6 |[Lain- lgEn 0 0 . 3 Depan Glant 17 I i
| Jumlah 50 100 4 Jemursari 3 B
5 Swvalankerto 2 4
Faraklensik pengguna KA Commuter berdasarkan Tujuan Perjalanan 8 Sewolratap 3 &
KA Commuler 7 fanal kemantren 2
MNo. Tujuan Peraltanan B Pagerwoio 2
jumlah persen % a Buduran 12 24
1 |Kantor ! pabrik 28 58 10 Lain-ain 1 2
2  |Kampusfeakolah 12 24 Jumlah 50 100
3 |Pusat perdagangan 2 4
4 |Pasar 2 4 Halte baru yang akan digunakan
5 |Tempat linggal 4 B Mo Halte Jumlah Persen’
& |Lam - lain 2z 1 baagal 8 40
Jumlah 50 100 2 Giant T a5
3 Moagik o 0
Karaktenstik pengguna KA Commuler berdasarkan Azal Perjalanan 4 Banjar Kemantren 5 25
No Aol Pudalanen KA Commuter 5 Sewalankerto 0 0
Jumiah Persen % Jumilah 20 100
1 Fumah 40 a0
7 |Kos & 10 Ket Penngkat 1
'_J Hantor/pabrik 4 &
& Lanwn-lam | Fi
Jumlah 50 100

No Alasan Jumiah Persen %
1 Lehin Murah 14 28
2 |Lebih Cepat e A araie
3 Lebih dekat dengan tempat asal 4 8
4 |Lebih dekat dengan tempat tujuan B 16
5 Letsh aman & nyaman 6 12
6 Lan-lain 1 2
Jumiah 50 100
lumlanh Pergantian Anghkulan
No Jumiah Pergantian Angkutan Jumlah | Persen %
1 1 kali 4 2]
2 2 hal 3 15 20
3 |3kt 2l Bot
4 |Lainnya g 12
Jumilah S0 100
Alxsan Pemiihan Halte Stategs
No - KA Commuter
Jumiah Persen %
1 Banyak penumpang naik 4 B
2 Banyak penumpang turun 10 20
3 |Dekat dengan pusal perdagangan 16 i
4 |Lokssi haits mudah dijangkel | L ae s E e
5§ |Lain-tain 2 4
Jumlah 50 100
Alasan pemilihan halte baru
Mo Alasan Jumiah | Persen %
1 Dekat dengan kantos/pabrik B 28
2 |Dekal dengan kampusfsekolah B 21
3 |Dekst dengan tempat asal 4 14
4 |Dekat Busat perdagangan! PR Ty
Jumlah 29 100




Lampiran 3. Data Survai Penumpang KA Commuter Rute Sidoarjo-Surabaya (Pagi) Lanjutan

Pemilihan Lokasi Halte Baru

Hasil Rekap Jawaban Kuisioner

Mo Lokasi Jumlah Persen %
1 |Banjar Kemantren £ 1#
i 2 |Ngagsi i } _"I-E Y

3 |Cepan Giant [ 20

4 |Tiiak peifu diambah halte 21 Lr

5 |Sewalankerto 0

8 Liaér-Een 2 4

Jumilah 50 100

Tanggapan mengenai Biaya Karcis KA Commuter

[ o Tanggapan Jumlah | Persen %
1 Sudah Sesuai 48 a2
2 Belum Sesual 4 8 |
Jumilah 50 100

Tanggapan mengenal Jadwal KA Commuter

No Uraian Jawaban Persentase (%)
Karaktenstil T I KA C Tl

1 arakieristik pmggu'}a KA Commuter Pegawai / karyawan 62
berdasarkan pekerjaan

2 Karakteristik pengguna I.-{,-. Commuter Kantor / pabrik 58
berdasarkan Tujuan Perjalanan

3 Karaktenistik pengguna KA Commuter G 80
berdasarkan Asal Perjalanan

4 Karaktenstk pengguna KA Commuter Bekerja 58
berdasar maksud perjalanan

5 |Pemilinan lokasi halte yang strategis Depan Giant a4

B |Alasan Menggunakan KA Commuter Lebih Cepat 28

T |Jumlah Pergantian Angkutan 3 kali 34

i kasi halte m I
8 |Alasan Pemilihan Halte Strategis Lums"_ bibacad 38
dijangkau

89 |Pemilihan Lokasi Halte Baru Tidak periu ditambah halte 42

10 |Tanggapan mengenai Biaya Karcis KA Cor Sudah Sesual 82

11 |Tanggapan mengenai Jadwal KA Commutd Sudah Sesual 72

12 |Saran untuk Pelayanan K& Commuter Sudah cukup baik 50

13 |Alasan pemilinan halte baru Dekat pusat perdagangan 38

14 |Pengguna Halte baru Ya 69

15 |Halte baru yang akan digunakan Ngagel 40

Mo Tanggapan Jumlah | Persen %
1 Sudah Sesuai 36 e
2 Belum Sesuai 14 28
Jumiah 20 100
Saran untuk Pelayanan KA Commuler
No [ Saran Jumlah || Porsen %
|1 |Sudah cukup baik 28 50
2 |Harus lebinh tepat waklu 18 24
2 |Jadwal dtambah 5 10
4 |Lain-lain 2 4
Jumilah 50 100
Pengguna Halte baru
Mo Pilihan Jumlah | Persen %
1 Ya 20 ]
2 Tidak 4 l 3 |
Jumiah 29 | 100




Lampiran 4. Data Survai Penumpang KA Commuter Rute Sidoarjo-Surabaya (Sore)

muler berdasar maksud penalanan Alasan Menoounakan KA Commuler
| i

No Alasan Jumtiah | Persen %
1 [Lebil Murah 18 i3
2 |Lebih Cepat 12 24
3 |Lebih dekat dengan tompal asal 4 ]
4 |Lebih dekat dangan lempal iujuasn 10 20
5 |Lebih aman & nyaman 5 10
L] L ain-lain 1 2
Jumlah 50 100
Jumian Pergantian Anghutan
No Jumlah Pergantian Angkutan Jumilah | Persen %
1 1 Hal 4 8
2 2 kah 18 36
3 [3kail i 50
4 |Lainnya 3 6
Jumliah 50 100

Algsan Pemilhan Halte Stalegs

KA Commuber

Harahklemnstk pPeEngguUna A Commuler berdasarkan jaras kelmmn Farakiensbik pengguna A Corr
No Jenis kelamin b= — KA Commuter Mo, e - Nakeud KA Commlar
il jurmlah persen (% ) I Perjalanan .]-.Ul'_\l'l_llﬂh persen M
|1 Jiani-tani _ 24 a8 | 1 |Behera 1 2
2 |Potempusn 26 h2 p. Kuliah/Sekolah i 12
Jumlah i 50 100 3 Berdagang G
4 Balanja 1 2
Karaktenstix pengguna KA Commutel berdssarkan pekesjaar 5 Pulang ke rumah 28 58
No Pekerjaan KA Commubter g 1ain - Lain 1 2
..... i pergen % Jumiah 50 100
PelajarMhs 10 20
2 FPegawal / karvawan 24 48 vlihan iokasi halte yang stralegrs
1 |Pedagang 5 10 Mo Lokasi Hailte Jumlah | Persen %
4 |Pengusaha 3 B 1 Mgaglik 1 2
L Ibu rumah langga G 12 2 Ngagsl 10 20
a8 Lain - lain e 2 4 3 Depan Gianl g 18
Jumlah a0 100 4 Jemuraan 2 4
3 Smvalankarto 3 G
Harakierstk pengguna KA Commute: berdasarkan Tujuan Pedjalanar | B 7 14
KA Commuter 7 Banjar kemantron 5 10
No Tujuan Perjalanan B Fagenwoio 2
jumiah persen % g Buduran 1 EH09
1 |Kantor / pabak 10 20 10 Lain-lain 1 2
2 |Kampusisekalah 5 12 Jumlah 50 100
3  |Pusat perdagangan 3 B
4 |Fasar 2 q Halta baru yang akan digunakan
5  |Tempat inggal 28 56 Mo Halte Jumlah | Persen%
& |Lain - kmn 1 2 1 Mgagel i 24
Jumlah 50 100 2 Gianl B 33
3 MNgagiik 0 0
Faraktenshk pengguna KA Commuter berdasarkan Asal Perjalanar 4 Banjar Kemantren 4 22
No Al Psjakanons KA Commuter 5 Smwalankerto 1] 0
Jumiah Persen % Jumiah 18 100
1 Rierrah 20 40
2 |Sekolah / kampus 4 8 Ket Feringkat 1
3 [Kantor/ pabiik 24 ' 48
4 [Lain-lain 2 4
Jumlah 50 100

MNo Alasan
Jumiah |Persen %
1 Banyak penumpang naik 5 10
2  |Banyak penumpang turun 15 30
3 |Dekat dengan pusat perdogangan | | 18 a6
4 |lLokasi haite mudah dijangkay 1 22
5 Lain-kain 1 2
Jumlah 50 100
Alasan pemilihan haite baru
No l Alasan Jumiah | Persen %
1 |Dekat dangan kantoripabnk 12 43
2 Dekat dengan kampus/sekolah 5 18
3 |Dekat dengan lempat asal 4 14
4 Dekat pusat perdagangan 7 25
Jumlah 28 100




Lampiran 4. Data Survai Penumpang KA Commuter Rute Sidoarjo-Surabaya (Sore) Lanjutan

Pemilinan Lokasi Halte Baru

Mo Lokasi Jumlah | Porsen %
1 Banjar Kemantian B 14
.-._;- Mgaged g 18
3  |Depan Geant 10 20
4 |[Tidak periu ditambah haite 22 44
= Seevalankerto 0 0
B Lam-tam F

Jumlah 50 100

Tanggapan mengenal Biaya Karcis KA Commuter

Ne Tanggapan Jumlah Persen % |

1 Sutah Sesual 42 B4

2 Belum Sasumi 8 18
Jumlah 50 100

Tanggapan mengenai Jadwal KA Commuter

No | Uraian Jawaban Persanta_s-e_{_:‘:fﬁ
1 Karak.lanshk pengguna KA Commuter berdasarkan Pagawal / karyawan 48
pekerjaan
> Karakteristik pangguna KA Commuter berdasarkan Tempat tinggal 55
Tujuan Perjalanan
kiensh r FA t r ]
3 ﬁ-‘(ar?u,e 5:. k pengguna KA Commuter bardasarkan Kantor / pabrik 48
Asal Peralanan
4 Karakteristik pangguna KA Commuter berdasar Pulang ke rumah 55
maksud pearjalanan
5 |Pemilihan lokasl halte yang strategis Buduran 22
B |Alasan Manggunakan KA Commuter Lebih Murah 36
7 |Jumiah Pargantian Angkutan 3 kali 50
8 |Alasan Pemilihan Halte Strategis Dakar dangan puisat 35
perdagangan
9 |Pemilihan Lokasi Halte Baru Tidak periu ditambah haite 44
10 |Tanggapan mengenai Biaya Karcis KA Commuter Sudah Sesual 84
11 |Tanggapan mangenal Jadwal KA Commutear Sudah Sesual B2
12 |Saran untuk Pelayanan KA Commuter Sudah cukup baik 50
13 jAlasan pemilihan halte baru Dekal dengan kantar/pabrik 44
14 |Pengguna Halte baru Ya 54
15 |Halle baru yang akan digunakan Ngagel 44

No Tanggapan Jumlah Persen %
1 Eu_q_z_;h Sesual 41 a2
2 _El;lulﬂ Sesual ] 18
Jumlah 50 100
Saran untuk Pelayanan b_ﬁi'-.rg_{-:frnmuter
Na Saran Jumlah | Persen %
1 |Sidah cukup baik 25 50
2 [Harus lebih tepat wakiu i8 35
3 |Jadwal dtambah i
4  |Lain-lgn 1 2
Jumiah 50 100
Pengguna Hatl_?_ barnu i
No Pilihan Jumiah | Persen %
1 Ya 18 84
2 Thdak 10 4
Jumlah b 28 100




Lampiran 7. Data Survai Penumpang Lyn F Rute Juyoboyo-Endrosono (Pagi)

Haraldensbk pengguna MPU berdasarkan jenis kelarmin Faraklanstih pengguna MPL berdasar maksud peralanan
Mo, Jenis kelamin h Mo g .
jumlah parsen (% | - Perjalanan jumlah persen %
1 Lakd - kako 11 ) Howarja 12 [od]
;. Perempuas g = 45 , Muliah/S ek odat 2 10
Jumlah 20 100 | 3 Berdagang 5 25
4 Bedara 0 0
Karakieristik pengguna MPU berdasarkan pekerjaan 3 Pulang ke rumah 0 i
No Pekerjaan —_— 8 bl L >
umiah persen % Jumlah 20 100
PelajarMihe 2 10
2 |Pegawal f karyawan [ a5 Pemilinan lokasi halle yang stralegis
3  |Pengusaha 5 25 No Lokasi Halte Jumlah | Persen%
4 |Pedagang & 20 1 Ngaglik a 0
5 |Bunsh 1 5 2 Mgagel & 30
6 |Lain-lain 5 3 Dapan Glant B L
Jumlah 20 100 4 Jamursar 4 20
5 Sawalankerno 1 5
j_(arahtenslll-: pengguna MPU berdasarkan Tujuan Feqgalanan é Sawolratap 1 &
No. [Tujuan Perjalanan i ! Darar ksmanin o o
jumlah porsen % A Pagerwojo (§] o
1 |Hantor { pabiik 12 G0 9 Buduran o 0
2 Fampusfsekalah 2 10 10 Lain-lain 0 0
3 |Pusat perdagangan 5 25 Jumlah 20 100
] Pasar 4] Q
3 | Tempat tinggal 0 4]
1] Lain - lam 1 5
Jumlah 20 100 Ket Peringkat 1

Karaklenstik pengguna MPU berdasarkan Asal Fetjalanan

No Asal Perjalanan ..ol
Jumlah Persan %
Ruomah 14 70
2 Koz 5 25
i 3 |Kantorpabok 0
—:‘: L -l E 2
Jumlah 20 100

Alasan Menggunakan MPLU
No Alasan Jumilah | Parsen %
1 |Lebih Murah & 40
2z Lebih Copat F. 10
3  |Lebih dekat dan mudah diangkau 1 5
4  |Letsh dekat dengan lempat tujuan 5 25
5 |Lebih aman & nyaman 3 15
6 |Landan | g
Jumilah 20 100
Jumiah Pergantian Angkutan
No Jumlah Pergantian Anghutan Jumlah | Persen %
1 1 kali 1] 0
2 |2k 11 Fi5G
3 3 kall 6 30
4 |Lainnya 3 15
Jumilah 20 100
Alasan Pemilihan Halte Stralegis
Na Alanan Jumlah | Persen %
1 Banyak penumpang naik 5 25
2 |Banyak penumpang turun 3 15
3 |Dekat dengan puset perdagangan LT
4 Dekat dangan kampun/Fantor i 5
5 [Lain-lain 1 5
Jumlah 20 100




Lampiran 7. Data Survai Penumpang Lyn F Rute Joyoboyvo-Endroseono (Pagi) Lanjutan

Pamilihan Lokasi Halte Baru

Hasil Rekap Jawaban Kuisioner

No Uraian ~Jawaban
Karakleristik [ PUb :

, teristik pangguna MPLU berdasarkan Pegawal / karyawan

| pekanaan .

2 Karakleristik pengguna MPU berdasarkan Karitor | pabrik
Tujuan Perjalanan
Karakteristik ina MPU berdasarkar

3 A k penggun r ergasarkan Rumah

| |AsalPeqgalanan . e

4 Karakteristik pangguna MPU berdasar Bekerja
maksud penalanan

5 |Pemiiihan lokasi halte yang strategis Depan Giant

& [Alasan Menggunakan MPU Lebih Murah

7 |Jumlah Pergantian Angkutan 2 kali

8 |Alasan Pemilihan Halte Stralegis CREN CngEm) Pire

perdagangan

9 |Pemilihan Lokasi Halte Baru Tidak periu ditambah halte

10 |Penumpang potensial Tidak

11 |Alasan pemilihan halte baru Dekat dengan kantor/pabrik

12 |Halte baru yang akan digunakan Ngagel

hNo Lokasi Jumlah Persan %
MNpapel 5] Q0
Sewvalankano => 4] L&
___3__._ _"i-'-:-drl Giant 4 20
i a Tidak periu dtambah haite 18 50
L L L 0 O
il Jumlah ] 20 100
FPenumpang polensial
Na Pilihan Jumliah Persen %
1 va e 38
2 Ticlak 13 62
Jumlah 21 100
Alasan pemilinan haite baru
No Alasan Jumiah Persen %
Dekal dengan kantoripatii 4 )
2 Dekat dongan kampusisekolah 1 13
3 Diekol dengan tempat asal 1 13
4 |Dekat pusat perdagangan 2 25
Jumlah 8 | 100
Halte baru yang akan digunakan
Mo Halle Jumiah Persentt
1 |MNpagel 4 =0
2 |Gant a8
3 |Ngaghk 0 0
4 Banjur Kamantren | 13
5 | Swalankerio i 1 a 0
Jumlah 8 100
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